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aat membaca Alquran, kita seringkali menemukan
berbagai konsep yang sudah kita kenal

sebelumnya dalam kehidupan kita sehari-hari. Konsep-konsep
itu merupakan kunci bagi kita untuk memahami Alquran.
Misalnya, hikmah, kesabaran, kesetiaan, dan konsep berupa
Sifat-sifat Allah Swt. .

MNamun sebagian besar, bahkan semua, konsep-konsep
itu dipahami dengan cara yang salah. Akhirnya, setiap orang
yang memahami konsep itu berdasarkan kesalahpahaman tadi
tidak mampu menangkap pesan Alquran yang sebenarnya.

Itu sebabnya pemahaman yang benar tentang
kandungan Alquran dan makna konsep-konsepnya menjadi
sangat penting. Kiranya perlu juga bagi kita untuk menyelami
Alquran dengan hati kita dan menerapkan nilai-nilainya dalam
kehidupan sehari-hari.

Di dalam buku ini, beberapa konsep yang disebutkan
di dalam Alquran itu dijelaskan secara gamblang dengan
penjelasan dari ayat lainnya. Buku ini pun mencoba menjelaskan
makna tersembunyi di balik konsep-konsep itu dalam
penggunaan yang umum atau khusus.Tentu saja, Allah Swt
lebih tahu makna sebenarnya dari konsep-konsep itu.
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“Hai orang-orang yang beriman! Jika kamu bertakwa
kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan
kepadamu furgan dan menghapuskan segala kesalah-
anmu dan mengampuni segala (dosa)mu. Allah
mempunyai karunia yang besar.”

{al Anfal: 29)
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PENGANTAR PENERBIT

L]

saat ini, kita pasti berpikir apa sesungguhnya

yang mengakibatkan sermua itu terjadi. Pada-

hal manusia mampu melintasi luar angkasa, mendi-
rikan pencakar langit, membuat kendaraan super-
cepat, dan menyediakan jaringan informasi yang
canggih. Bahkan, membuat sistem sosial sendiri
yang wujudnya lebih abstrak dan tidak hanya satu.
Lebih hebat lagi, manusia mampu membuat
sistern pengganti agama dalam urusan yang me-
nurut mereka “wilayah manusia”, bukan “wilayah
Tuhan”. Mereka menempatkan Tuhan tidak lebih
sebagai Pencipta yang tidak berkuasa atas ciptaan-
Nya seperti halnya dewa-dewa Yunani dan Romawi
Kuno. Tidak mengherankan jika dalam sejarah per-
kembangannya, manusia mengenal perbudakan,
feodalisme, sistem kelas, pelecehan terhadap kaum
perempuan, kehancuran moral, hingga Perang Du-

J ika melihat kerusakan yang dihadapi manusia
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nia | dan Il, serta munculnya wabah AIDS. Bagi
pengikut materialisme, semua itu dianggap proses
menuju manusia sempurna vang tidak memerlukan
lagi "dongeng masa lalu” (agama) yang mereka ya-
kini sebagai candu.

Memang benar, jika agama yang dimaksud se-
bagai candu adalah agama yang melarang manusia
dari kebaikan dan membela hak-haknya dengan
janji-janji metafisik yang disampaikan para pendeta.
Namun, salah kaprah jika agama yang dimaksud
adalah agama yang membebaskan manusia dari
penghambaan kepada sesama manusia dan hawa
nafsunya ke penghambaan kepada Allah Swt sema-
ta (Islam). Tentu saja itu bukan sebuah apologi,
melainkan pengakuan (yang sulit ditolak) peradaban
manusia karena bukti-bukti kegemilangannya seca-
ra historis dan futurisnya dapat dijelaskan dan diper-
kirakan.

Nah, sebagai upaya mewujudkan kesadaran
manusia agar mau menjadikan Islam sebagai kon-
sep dasar hidup mereka, kami hadirkan buku ini.
Tentu saja, buku ini bukan segalanya untuk mewu-
judkan cita-cita itu. Namun setidaknya, buku ini
dapat menjadi milestone bagi yang ingin kembali
pada hakekat kemanusiaannya. Selamat membaca!

Penerbit



PENGANTAR PENULIS

etika membaca Alquran, kadang kita men-
Kiapati banyak konsep yang lazim dalam
eseharian kita. Konsep-konsep itu meru-
pakan kunci memahami Alquran, misalnya konsep
nurani, kesabaran, kesetiaan, keyakinan, dan nik-
mat Allah Swt. Namun, kebanyakan dari konsep
itu dipakai dengan pemahaman yang salah diban-
dingkan kandungan Alquran. Kesalahan pemaham-
an justru menjauhkan manusia dari kebenaran.
Contohnya nurani. Nurani sering digunakan
untuk menunjukkan kepandaian atau kecerdasan.
Namun, pemaknaan itu jauh sekali dari makna nu-
ranidi dalam Alquran. Dalam Alquran, nuranime-
rupakan sifat yang sengaja Allah Swt berikan
kepada orang mukmin. Berlawanan dengan pema-
kaiannya secara umum, nurani tidaklah tetap teta-
pi selalu berubah bergantung pada kekuatan iman
yang ada di dalam diri seseorang. Nuranisemacam
petunjuk mulia bagi hati manusia yang menampil-
kan akhlak mulia, beramal demi ridha * Allah Swt,
memahami larangan Allah Swt, mematuhi perin-
tah-Nya, membedakan hal yang baik dari yang bu-
ruk, mendorong agar selalu melakukan yang terba-
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ik, dan memberi pertimbangan untuk mengambil
keputusan yang benar berkenaan dengan akhirat.
Semua itu hanya mungkin dilakukan dengan ada-
nya nurani di dalam diri seseorang.

Orang kafir, meskipun pandai, tidak akan per-
nah memiliki nurani. Sekali lagi, sulit bagi orang
kafir untuk memiliki nurani (tentu saja, dalam kon-
teks Alquran). Memang, kepandaian seringkali di-
anggap sinonim dengan nurani. Bahkan, banyak
manusia memandang nuranisebagai hakekat yang
diperoleh dari kepandaian yang berpadu dengan
harga diri serta kedewasaan. Kenyataannya, meski-
pun pandai, berpengalaman, dewasa, dan tenang,
orang kafir tetap tidak dapat memiliki nurani

Sangat mungkin dengan mentalitas seperti itu,
manusia salah dalam memahami Alquran. Pada
kondisi tertentu, kesalahan itu akan berbahaya kare-
na menjadi sumber perahaman yang menyimpang
atau primordial. Oleh karena itu, pemahaman ter-
hadap Alquran dan konsep-konsep tadi secara tepat
menjadi suatu hal penting. Termasuk memahami
Alquran dengan hati dan mengamalkannya. Buku
ini menerangkan konsep yang sering muncul di
dalam Alguran dengan pandangan yang luas—di-
padukan Alquran—disertai penjelasan makna ter-
sembunyi dan pemakaiannya secara umum dan
khusus. Terlepas dari semua itu, Allah Swt yang

paling tahu makna tentang semuanya.
Wallahu a fam.
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TAUHID
(MENGESAKAN ALLAH)

alam bahasa Arab, istilah at tauhid adalah
Jisﬁlah yang mengacu pada pengesaan. Se-
balikrya, istilah kebalikan dari af tauhid ada-

lah asv svirku. Istilah asy syirku dalam bahasa Arab
mengacu pada penyekutuan. Alquran menyebut-
kan bahwa praktik penyekutuan Allah Swt lazim
dilakukan dengan menganggap Allah Swt sama
dengan segala sesuatu berupa makhluk ciptaan
Allah Swit

Menganggap sama konsep-konsep selain kon-
sep Allah Swt termasuk perbuatan svirik juga. Istilah
asy syirku di dalam Alguran sering dimaknai sebagai
menyekutukan Allah Swt dengan menjadikan Tu-
han (segala hal) selain Allah Swt atau menyembah
Tuhan lain selain Allah Swt. (Tulisan ini akan lebih
menekankan pembahasannya pada asy svirku un-
tuk lebih mengenalkan kita pada hal-hal vang dapat
membatalkan ketauhidan, penery.).

1
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Konsep-konsep Dasar df dalam Alguran

Dalam pengertian vang lebih luas, asv-suvirku
bermakna juga sebagai keteguhan memegang prin-
sip dan nilai atau menjalani cara hidup yang jauh
dari prinsip dan nilai ajaran atau moral Alquran.
Adakalanya manusia mengambil prinsip-prinsip ini
karena mengikuti orang lain vang telah menempat-
kan prinsip-prinsip itu sebagai sekutu Allah Swt.

Orang lain yang diikutinya itu mungkin ayah,
kakek, atau nenek moyangnya (berdasarkan ketu-
runan). Mungkin juga vang diikuti adalah seorang
penggagas ideologi atau filsuf beserta pengikutnya.
Dalam konteks itu, keteguhan seseorang pada ber-
bagai cara hidup vang berbeda dengan ajaran Al-
quran dianggap menyekutukan Allah Swt. Boleh
jadi. ia seorang Kristen, Yahudi, atau ateis (tidak
percaya kepada Allah Swt). Bahkan, mungkin juga
ia seorang muslim yang menjalankan ibadah solat,
puasa, haji, dan menunaikan zakat. Jadi. siapa saja
yvang menjadikan selain Alquran sebagai prinsip
dalam hidupnya berarti telah berbuat syirik. Terma-
suk mengakui prinsip lain sebagai sesuatu vang
lebih baik dari Alquran.

Perbuatan syirik tidak selalu harus ditunjukkan
dengan penclakan terhadap Allah Swt secara te-
rang-terangan. Hal ini banyak ditentang para pela-
ku kesvirikan. Tanpa disadari, sepanjang hidupnya.
mereka telah menipu diri mereka sendiri. Di Hari
Pembalasan, mereka masih menclak mengakui
bahwa mereka telah berbuat kesyirikan. Keadaan

2
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Tauhid (Mengesakan Allah)

mereka di Hari Pembalasan digambarkan ayat be-

rikut:
{Ingatiah) hari vang waktu itu Kami menghimpun
mereka semuanva, kemudian Kami berkata ke-
pada orang-orang musyrik, "Di manakah sem-
bahan-sembahan kamu vang dulu karmu katakan
(sekutur-sekutu Kami)?" Kemudian, tiadalah fitnah
mereka kecuali mengatakan, "Demi Allah Tuhan
kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah. "
Lihatiah, bagaimana mereka telah berdusta ter-
hadap diri mereka sendiri dan hilanglah dari me-
reka sembahan-sembahan vang dulu mereka ada-
adakan. (al-An'am: 22-24).

Pelaku kesvirikan tidak selalu secara terus te-
rang mengakuinya. Tidak mungkin kita temukan
orang vang mengakui kesyirikannya dengan me-
ngatakan, “Dengan ini, saya mengakui adanya Tu-
han selain Allah Swt dan saya akan setia kepada-
nya." Secara hakiki, kesyirikan diawali dengan ke-
syirikan hati yvang diikuti kesyirikan lisan dan perbu-
atan (sama halnya dengan keimanan). Dari sudut
pandang Alquran, segala sesuatu yang dipilih selain
Allah Swt sudah dianggap syirik. Lebih cenderung
kepada manusia dibandingkan kepada Allah Swrt,
mengikuti kehendak sesecrang dibandingkan ke-
hendak Allah Swt, atau lebih takut kepada manusia
(makhluk hidup lain) dibandingkan kepada Allah
Swt merupakan bentuk-bentuk kesyirikan vang di-
gambarkan Alquran.



Konsep-konsep Dasar df dalam Alguran

Berdasarkan hal itu, sesungguhnya kesyirikan
merupakan pengalihan rasa cinta dari Allah Swt
ke makhluk lain. lkatan yang kuat dalam bentuk
cinta itu digambarkan ayat:

Di antara manusia ada orang-crang vang me-
nvembah tandingan-tandingan selain Allah. Me-
reka mencintainva seperti mereka mencintai
Allah. Adapun orang-orang vang beriman amat
sangat cintanya kepada Allah. Seandainva orang-
orang vang berbuat zalim itu mengetahui ketika
mereka melihat siksa (pada hari kiamat), kekuat-
aan itu hanva kepunyvean Allah semuanva dan
Allah amat besar siksaan-Nva (niscava rnereka
mengetahuil(al Bagarah: 165)

Ayat itu mempertegas bahwa cinta yang tum-
buh di dalamn diri seseorang memiliki kecenderung-
an digunakan secara salah sehingga cinta itu diberi-
kan kepada selain Allah Swt—yang mengakibatkan
ia jatuh ke dalam jurang kesyirikan—melebihi cinta-
nya kepada Allah Swt. Mereka tidak pernah sang-
gup menjaga hubungan mesra dengan Allah Swt
seperti halnya orang beriman karena mereka hanya
mencintai diri mereka sendiri atau ayah, anak, ka-
kek, isteri, saudara, keluarga, atau orang-orang di
sekeliling mereka. Selain itu, mereka merasa terikat
juga dengan segala vang bersifat materi atau ide-
ologi, seperti uang, rurnah, mobil, kekayaan, harga
diri, dan status sosial.

Sesungguhnya, pemilik hakiki semua itu—ma-
teri atau bukan—adalah Allah Swt. Kepemilikan

q.
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Tautid (Mengesakan Allah)

vang hakiki itulah vang menunjukkan sifat keabadi-
an Allah Swt. Oleh karena itu, satu-satunya yang
layak diibadahi dan dicintai adalah Allah Swt. Jadi,
seseorang dianggap telah berbuat syirik jika merasa
terikat kepada selain Allah Swt. Di dalam avat lain
vang mengutip perkataan Nabi Ibrahim As, orang-
orang musyrik meninggalkan Allah Swt demi se-
sembahan mereka:
Berkata fbrahim, “Sesungguhinva berhala-berhala
vang kamu sembah selain Allah adalah untuk
menumbufikan perasaaan kasih savang di antara
kamu di dalam kehidupan dunia ini. Kemudian, _
di hari kiamat sebagian kamu mengingkari seba-
gian (Lang lain) dan sebagian kamu melaknati
sebagian (vang lain). Termpat kernbalimu adalah
nieraka dan sekali-kalf tidak adla bagimu penolong.
(al Ankabut: 25)

Rasa cinta kepada wanita (bagi pria) adalah
godaan utama yang menyerang manusia. Wanita
vang dimaksud boleh siapa saja; pasangan hidup,
teman, atau wanita lain vang dicintainya secara
platonik. Dampaknya, ketika cinta seseorang ke-
pada wanita membuatnya terhanyut menjauh dari
Allah Swt—menempatkan wanita itu pada keduduk-
an yang sama dengan Allah Swt, bahkan lebih—
secara eksplisit ia dianggap telah menyekutukan
Allah Swt. Kondisi kejiwaan seperti itu, meski di-
anggap biasa bagi kebanyakan manusia, memiliki
akibat yang berat di sisi Allah Swt:
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Konsep-konsep Dasar oi dalam Alqurarn

Sesuatu vang mereka sembah selain Allah itu
tidak lain hanva berhala. (Dengan menyembah
berhala itu) mereka tidak lain hanvalah menvem-
bah setan vang durhaka(an Nisa": 117)

Hal yang sama juga berlaku bagi wanita kepada
pria. Jenis cinta seperti itu—sesungguhnya tidak
dibenarkan dalam pandangan Allah Swt—dalam
masyarakat modern dikuatkan dengan budaya bah-
wa cinta adalah sesuatu yang patut diperjuangkan
atas dasar romantisme atau dengan acara kencan.
Indoktrinasi romantisme, terutama yang ditarget-
kan kepada anak muda, memberikan dampak yang
merusak generasi muda. Hal itu akan membebani
pembentukan generasi muda yang sehat jiwa dan
raganya. Dalam kondisi seperti itu, anggota masya-
rakat tidak menyadari tujuan hidup dan keberadaan
mereka di dunia. Anggota masyarakat vang seperti
itu lebih suka cara hidup yang tanpa aturan sehing-
ga membuat mereka tidak pernah memahami mak-
na sesungguhnya dari rasa cinta dan takut kepada
Allah Swt.

Alasan lain yang mendorong seseorang terje-
bak di dalam kesyirikan adalah rasa takut. Seperti
halnya rasa cinta, rasa takut juga seharusnya dituju-
kan kepada Allah Swt. Jika seseorang menunjuk-
kan atau merasa takut kepada makhluk, berarti ia
menunjukkan kelemahannya kepada makhluk itu.
Hal itu termasuk syirik. Allah Swt berfirman:

6
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Tauhid (Mengesakan Allah)

Allah berfirman, “Janganlah kamu menvemnbah
dua Tuhan. Sesungguhnva Dialah Tuhan Yang
Mahaesa. Hendaklah kepada-Ku saja kamu ta-
kut. " Kepunvaan-Nualah segala vang ada di langit
dan di bumi dan untuk-Nyalah ketaatan itu sela-
ma-lamanva. Mengapa kamu bertakwa kepada
selain Allah? (an-Nahl: 51-52)
Orang yang tidak beriman merasa tidak aman
terhadap orang lain. Hal itu diceritakan Alguran:

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang vang
dikatakan kepada mereka, “Tahaniah tanganmu
(dari berperang), dirikanlah solat, dan tunaikaniah
zakat!" Setelah diwajibkan kepada mereka ber-
perang, tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan
munalfik) takut kepada manusia fmusuh) seperti
takutnua kepada Allah. Bahkan, lebih takut dari
itt. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami! Mengapa
Engkau wajibkan berperang kepada kami? Me-
ngapa tidak Engkau tangguhkan fkewajiban ber-
perang) kepada kami beberapa wakti lagi?” Kata-
kanlah, "Kesenangan di dunia ini hanva sebentar
dan akhirat lebih baik untuk orang-orang vang
bertakwa dan kamu tidak akan dianiava sedikit
purn. (an Nisa ' : 77)

Selain rasa cinta dan takut, ada hal lain yang
mendorong seseorang jatuh dalam kesvirikan kare-
na apapun dapat menjadi sesuatu yang disekutu-
kan manusia dengan Allah Swt. Apalagi, dengan
kecenderungan manusia pada materi yang memu-
dahkannya melakukan perbuatan yang menem-
patkan Allah Swt bukan pada prioritas pertama di

2
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Honsep-konsep Dasar off dafam Alquran

dalam hidupnya. Misalnya, manusia lebih besar pe-
ngorbanannya, lebih besar perhatiannya, lebih cinta
dan lebih takut kepada selain Allah Swt, serta lebih
suka menjalankan perintah yang datangnya bukan
dari Allah Swit.

Atas semua penjelasan itu, penafsiran yang
menggambarkan kesyirikan dalam wujud penyem-
bahan berhala adalah penafsiran yang dangkal.
Kesyirikan dalam wujud penyembahan berhala ha-
nyalah alasan yang dipakai manusia (orang tidak
beriman) untuk menegaskan tidak ada kesyirikan
kecuali dalam penyembahan berhala. Menurut me-
reka, kesyirikan telah musnah bersamaan dengan
dihancurkannya 360 berhala di sekeliling Ka'bah
ketika risalah Islam telah menjelma menjadi agama
pembebas manusia dari penghambaan kepada ma-
nusia ke penghambaan kepada Allah Swt semata.

Jika anggapan itu yang benar, berarti masalah
kesyirikan hanya relevan bagi beberapa masyarakat
primitif penyembah berhala yang masih ada seka-
rang ini. Sementara itu, ratusan ayat Alquran yang
memperingatkan orang mukmin tentang kesyirikan
dan menjelaskannya secara detil tentang hakekat
kesvirikan seolah tidak berarti dan kontradiktif de-
ngan anggapan mereka.

Lebih jauh lagi, Alquran menegaskan kepada
kita bahwa sesungguhnya kesyirikan di setiap za-
man akan senantiasa ada bersama ketauhidan hing-
ga Hari Pembalasan. Berikut ayatnya:

8
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Tauhid (Mengesakan Allah)

Sesungqulinva karmu dapati orang-orang vang
paling keras permusuhannva terhadap orang-
orang beriman adalah orang-orang Yahudi dan
musyrik. Sesungguhnva kamu dapati vang pa-
ling dekat persahabatannva dengan orang-orang
beriman adalah orang-orang vang berkata, “Se-
sungguhnva kami ini orang Nasrani.” Demikian
ittt karena df antara mereka (orang-orang Nasrani)
terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib vang
sesungguhnva mereka tidak menvombongkan
diri. (al Ma idah: 82)

Dengan kembali bertobat dan bertakwalah ke-
pada-Nya serta dirikanlah solat. Jangarnlah karmu
termasuk orang-orang vang mempersekutukan
Allah. Yaitu orang-orang vang memecah belah
agama mereka dan mereka menjadi beberapa
golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga de-
ngan segala vang ada pada mereka. (ar Rum:
31-32)

Seperti yang dijelaskan dua ayat itu, karakteris-
tik yang paling jelas dari masyarakat politeistik (per-
caya bahwa Tuhan lebih dari satu) adalah cara me-
reka dalam menafsirkan agama yang benar (Islam).
Mereka menolak beberapa perintah yang Allah Swit
turunkan dan membentuk sekte-sekte (aliran) di da-
lam agama. Anggota suatu sekte (aliran) merasa
paling benar dan mereka pun memusuhi orang lain
vang berada di luar sektenwa. Oleh karena itu, harus
diingat penyimpangan vang kecil saja dalam menal-
sirkan Alquran akan menjadi penambahan atau pe-
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Konsep-konsep Dasar di dalam Alguran

nyesuaian terhadap ajaran Allah Swt. Penambahan
dan penyesuaian itulah yang kemudian menjadi
awal kemunculan politeisme.

Di ayat berikut, segala yang dilakukan orang
musyrik tidak akan diterima Allah Swt, termasuk
ibadah dan penyembahan mereka:

Sesugguhinva telah diwahvukan kepadamu dan
kepada (nabi-nabj) sebelumimu, “Jika kamu mem-
persekutukan (Tuhan), niscava akan hapusiah
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-
orang vang merugi. " (az Zumar: 65)

Mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian
dari tanaman dan ternak vang telah diciptakan
Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan per-
sangkaan mereka, “Ini untuk Allah dan ini untuk
berhala-berhala kami.” Sajian-sajian vang diper-
untukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sam-
pai kepada Allah: sedangkan safian vang diperun-
tukkan bagi Allah sampai ke berhala mereka.
Amat buruklah ketetapan mereka itu. (al An'am:
136)

Orang beriman mungkin saja melakukan ba-
nyak dosa, tetapi tidak perlu diragukan lagi bahwa
mereka tidak bermaksud menentang atau berniat
untuk melawan kehendak Allah Swt. Jadi, perbeda-
an mendasar antara dosa dan syirik adalah penyer-
taan unsur selain Allah Swt sebagai Tuhan dan
upaya penipuan kepada Allah Swt (Mahasuci Allah
Swt dari segala penipuan hamba-Nya, penerj). ltu-
lah yang menjadikan svirik sebagai dosa paling be-
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Tauhid (Mengesakan Allah)

sar karena tidak adanya penghargaan yang sebe-
narnya kepada Allah Swt, Pencipta segala makhluk.
Mungkin karena itu, Allah Swt mengatakan bahwa
la akan mengampuni semua dosa kecuali syirik:

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa sur-
rik dan Dia mengampuni segala dosa vang selain
(suirik) itu bagi vang dikehendaki-Nya. Siapa saja
vang mempersekutukan Allah, sungguh ia telah
berbuat dosa vang besar (an Nisa': 48)
Sesungguhnyva Allah tidak mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuaty) dengan Dia. Dia me-
ngampuni dosa yang selain svirik itu bagi siapa
saja vang dikehendaki-Nva. Siapa saja vang merm-
persekutukan (sesuatu) dengan Allah, sesunggul
nya ia telah tersesat sejauh-jauhnya. (an Nisa™:
116)

Oleh karena itu, di dalam banyak ayat Alquran,
Allah Swt mengingatkan orang beriman terhadap
bahaya syirik dan mencegah mereka agar tidak me-
lakukannya. Alquran menjelaskan perkara syirik itu
secara terperinci:

Hai orang-orang vang beriman, sesungquhnya
orang-orang vang musyrik itu najis. Janganiah
rereka mendekati Masjiidil Hararm sesudah tahun
ini. Jika kamu khawatir menjadi miskin, Allah
nanti akan memberikan kekavaan kepadamu dari
karunia-Nya jika Dia menghendaki. Sesungguh-
nva Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.
(at Taubah 28)



Konsep-konsep Dasar di dafarm Alguran

lkhlas kepada Allah dan tidak mempersekutukan
sesuatu dengan Dia. Siapa vang mempersekutu-
kan sesuatu dengan Allah, ia seolah-olah jatuh
dari langit lalu disambar burung atau diterbang-
kan angin ke tempat vang jauh (al Hajj: 31)
Hadapkanlah wajahmu dengan hurus kepada aga-
ma (Allah). (Tetaplah atas) fitrah Allah vang telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak
ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama
vang lurus, namun kebanvakan manusia tidak
mengetahu. (ar Rum: 30)

(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anak-
nva, di waktu ja memberi pelajaran kepadanya:

“Hai anakku! Janganlah karmu mempersekutu-

kan Allah. Sesungguhnuva mempersekutukan
tAllah) adalah benar-benar kezaliman vang be-
sar.” (Lugman: 13)

Katakanlah, “Sesungguhnya aku ini hanva se-
orang manusia seperti kamu vang diwahuukan
kepadaku, ‘Bahwa sesungguhnva Tuhan kamu
itu adalah Tuhan Yang Fsa'" Siapa saja vang
mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya,
hendaklah ia mengerjakan amal soleh dan jangan
ia mempersekutukan seorang pun dalam beriba-
dat kepada Tuhannyva.” (al Kahfi: 110)

Allah Swt menegaskan di dalam Alquran bah-
wa sekutu-sekutu itu tidak dapat memberikan kemu-
daratan atau kemanfaatan bagi manusia (Yunus:
18), tidak mampu menciptakan apa-apa (Yunus:
34, al Araf: 191), tidak mampu menolong siapa
pun, bahkan diri mereka sendiri (al-A'raf: 192), dan
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Tauhid (Mengesakan Allaly)

tidak dapat memberi petunjuk ke jalan yang be-
nar{Yunus: 35).

Selain memiliki semua kelemahan itu, tuhan-
tuhan itu adalah buatan manusia. Dalam hal itu,
orang musyrik. Alasan utama munculnya perilaku
seperti itu adalah segala makhluk—hidup atau ma-
ti—yang dijadikan orang musyrik sebagai Tuhan
selain Allah Swt memiliki sifat dan karunia-Nya ka-
rena Dia menurunkan sebagian sifat dan karunia-
Nya kepada semua makhluk itu (tanpa bermaksud
membenarkan penuhanan yang mereka lakukan,
penerj.).

Pada hakekatnya, segala yang dimiliki manusia
berupa kekuasaan, jabatan, atau kekayaan adalah
milik Allah Swt. Allah Swt memberikan nikmat ke-
pada manusia sebagai ujian di dunia ini. Kelebihan
vang ada pada seseorang sehingga menjadikannya
dipuja orang lain merupakan salah satu bentuk ke-
syirikan. Namun, kelebihan itu tidak menjadikan
orang tersebut seperti Tuhan atau manusia yang
dapat memenuhi kebutuhannya sendiri. Jadi, kon-
sep ketuhanan yang terbentuk pada keadaan seper-
ti itu adalah konsep imajinatif belaka yang ada di
benak seseorang. Alquran menggambarkannya se-
bagai berikut:

Ingatlah! Sesungguhnya kepunyaan Allah semua
vang ada dj langit dan semua vang ada di bumi.

Orang-orang yang menveru sekutu-sekutu selain
Allah tidaklah mengikuti (suatu kevakinan).

13
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Mereka tidak mengikuti kecuali prasangka belaka
dan mereka hanvalah menduga-duga.(Yunus: 66)
Seseorang yang menyembah selain Allah Swt
akan hidup dalam penyesalan karena menolak ke-
nyataan bahwa sesembahannya itu tidak memberi
manfaat sama sekali. Sesembahan yang lebih me-
reka cintai dibanding Allah Swt akan membawa
mereka pada penyesalan yang sangat dalam di Hari
Akhir. Sesembahan itu pula yang menjadikan me-
reka memusuhi Allah Swt, satu-satunya Tuhan yang
memiliki kekuasaan, keagungan, dan keperkasaan
tunggal sekaligus sebagai pelindung seluruh alam.
Pada Hari Kiamat, orang-orang musyrik dan se-
sernbahan mereka akan menyadari takdir mereka
seperti yang digambarkan Alquran:
(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpul-
kan mereka semuanva, kemudian Kami berkata
kepada orang-orang yang mempersekutukan (Tu-
han),” Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di
tempatmu itu. " Kemudian, Kami pisahkan mere-
ka dan berkatalah sekutu-sekutu mereka, “Kamu
sekali-kali tidak pernah menvembah kami. Cu-
kuplah Allah menjadi saksi antara kami dan kamu
bahwa kami tidak tahu-menahu tentang penvem-
bahan kamu (kepada kami). Di tempat itu (Padang
Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan
dari segala vang telah dikerjakannva dahulu dan
mereka dikembalikan kepada Allah, Pelindung
mereka vang sebenarnva, dan lenvaplah dari me-
reka semua vang mereka ada-adakan. (Yunus:
28-30)
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Kernudian, dikatakan kepada mereka, “Manakah
berhala-berhala vang selal kamu persekutikan,
(vang karmu sembah) selain Allah? Mereka menja-
wab, "Mereka telah hilang lenvap dari kami. Bah-
kan, kami dulu tidak pernah menvembah sesu-
atu " Seperti itulah Allah menvesatkan orang-
orang kafir. (al Mu” min: 73-74)

Alquran menggambarkan juga akhir kemu-
syrikan seperti gambaran ayat berikut:

Tatkala mereka melihat azab Kami, mereka ber-
kata, “Kami beriman hanva kepada Allah dan
kami kafir kepada sembahan-sembahan vang
telah kami persekutukan dengan Allah.” Iman
mereka itu fiada berguna bagi mereka tatkala
mereka telah melihat siksa Kami. ltulah sunnatul-
lah vang telah berlaku terhadap hamba-hamba-
Nva. Di waktu itu, binasalah orang-orang kafir
(al Mu " min: 84-85)
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FITNAH (UJIAN)’

ecara bahasa, fitnah adalah proses pemurni-
S an emas dari unsur-unsur lain. Namun, da-
\_)Iam penggunaannya di dalam Alguran, kata
ini bermakna ujian yang akan memisahkan antara
orang beriman dan tidak beriman atau munafik.
Cirinya, fitnah (ujian) dapat menjadikan pelakunya
tersesat. Sederhananya, mendapat petunjuk ke ja-
lan yang benar (Islam) atau tersesat bagi seseor-
ang sangat bergantung pada orang itu sendiri dalam
memandang agama (Islam) ketika ia diuji (mendapat
fitnah). Permohonan Musa As yang diabadikan Al-
quran menegaskan makna fitnah:
Amat buruklah perumpamaan orang vang men-
dustakan avat-avat Kami dan kepada diri mereka
sendirilah mereka berbuat zalim. (al-A'raf: 177)

* Pengertian fitnah di sini tidak hanya seperti yang dipahami dalam
keseharian (tuduhan yvang tidak berdasar). melainkan bermakna
juga sebagai ujian (bahasa Arab).
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Banyak ayat menjelaskan bahwa dunia adalah
tempat ujian dan manusia akan senantiasa diuji
untuk mengetahui kadar keimanannya:

Apakah manusia ity mengira bahwa mereka dibi-
arkan (saja) mengatakan, “Karm telah beriman. "
sedangkan mereka belum lagi diuji? Sesungguh-
nva Kami telal menguji orang-orang vang sebe-
lim mereka Sesungguhnva Allah mengetahui
orang-orang vang benar dan Dia mengetahui
orang-orang vang dusta. (al Ankabut: 1-3)

Avat lain menjelaskan ujian atau fitnah ada dua
macanm:

Tiap-tiap vang berjiwa akan merasakan mati
Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan
kebaikan sebagai cobaan (yang sebenarnva). Ha-
nva Kepada Kamilah kamu dikernbalikan. (al An-
biya': 35)

Jika seseorang menaati perintah Allah Swt se-
raya menyadari la pemilik sejati seluruh alam, itulah
saat merasakan kedekatan Allah Swt. Artinya, jika
ia tidak memanfaatkan segala yang dimilikinya un-
tuk kepentingan yang di- ridha " Allah Swt, ia akan
tersesat. Orang seperti itu telah gagal dalam ujian-
nya dan akan merasakan kekalahan yang sebenar-
nya di Hari Kiamat.

Dengan cara yang sama, segala permasalahan
berupa musibah, penyakit, kehilangan rumah, atau
keluarga dapat dijadikan sebagai contoh ujian yang
akan dirasakan setiap manusia. Sikap yang muncul
dari seseorang ketika menghadapi ujian-ujian itu
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akan menjadi pembuktian keimanannya. Seandai-
nva di dalam diri seseorang muncul sikap penolak-
an, keputusasaan, kesedihan yang mendalam, atau
tertekan ketika ditimpa musibah, berarti keimanan-
nya masih diragukan. Adapun pada orang mukmin,
tidak ada perubahan yang timbul ketika mengha-
dapi ujian.

Orang mukmin selalu menyadari bahwa segala
sesuatu yang menimpa dirinya merupakan kehen-
dak Allah Swt. la selalu menaruh kepercayaan ke-
pada Allah Swt dan akan menghadapi dengan tegar
segala musibah secara bijak. Kehilangan harta ben-
da tidak terlalu berdampak pada dirinya karena ia
tidak ingin nafsu duniawi menguasai dirinya. Itulah
satu-satunya cara untuk mendapat ridha Allah Swt.

FrrvaH: TERSESAT DARI JALAN KEBENARAN
Pada hakekatnya, Allah Swt merencanakan
musibah kepada seseorang, termasuk orang kafir,
untuk mengetahui reaksi mereka. Beberapa ayat
dalam Alquran menggambarkan situasi itu:
Demikian telah Kami uji sebagian mereka (orang
kaya) dengan sebagian mereka (orang miskin).
Mereka (orang kava) berkata, “Orang-orang se-
macam inikah di antara kita vang diberi Allah
anugerah?” (Allah berfirman:) “Tidakkah Allah
lebih mengetahui tentang orang-orang vang ber-
syukur (kepada-Nua)?” (al An'am: 53)
Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang ra-
sul pun dan tidak (pula) seorang nabi. melainkan
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jika fa mempurnvai suatu keinginan, setan pun
memastukkan godaan-godaan terhadap keinginan
itu. Allah menghilangkan godaan vang dimasuk-
kan setan dan Allah menguatkan avat-avat-Nuva.
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabiiaksana. Agar
Dia menjadikan godaan vang dimasukkan setan
itu sebagai cobaan bagi orang-orang vang di da-
larn hatinva ada penvakit dan kasar hatinva. Se-
sunggubinua orang-orang vang zalim itu benar-
benar dalam permusuhan vang kuat. (al Haijj: 52-
53)

Selain itu, musibah dapat berupa kekayaan

untuk menguji manusia seperti dilukiskan ayat:
Janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada
segala vang telah kami berikan kepada golongan-
golongan dari mereka sebagai bunga kehidupan
dunia untuk Kami jadikan cobaan bagi mereka
dengannva. Karunia Tuhan kamu adalah lebih
baik dan lebih kekal (Thaha: 131)

Tidak hanya sekadar menguiji keimanan sese-
orang, fitnah atau ujian itu dimaksudkan juga untuk
membuktikan penentangan sekelompok orang; se-
olah-olah menguak pengingkaran mereka. Hal itu
dijelaskan ayat lainnya:

Janganlah harta benda dan anak-anak mereka
menarik hatimu. Sesungguhnva Allah menghen-
daki dengan (memberi) harta benda dan anak-
anak itu untuk menviksa mereka dalam kehidup-
an di dunia dan kelak akan melavang nvawa me-
reka, sedang mereka dalam keadaan kafir (at
Taubah: 55)
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Allah Swt menegaskan di dalam Alquran la
membiarkan seseorang tersesat karena hal itu me-
rupakan keinginannya sendiri:

Pernahkah kamu melihat orang vang menjadikan
hawa nafsunva sebagai tuhannuva dan Allah mem-
biarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nva dan Allah
telah mengunci mati pendengaran dan hatinva
serta meletakkan tutupan atas penglihatannva®
Siapakah vang akan memberinva petunjuk sesu-
dah Allah fmembiarkannva sesat)? Kemudian,
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (al
Jatsivah: 23)

Jadi, tidak ada jalan lain bagi orang yang di-
biarkan Allah Swt tersesat:

Mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, pada-
hal Allah telah membalikkan mereka kepada ke-
kafiran disebabkan usaha mereka sendiri? Apa-
kah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada
orang-orang vang telah disesatkan Allah? Sekali-
kali kamu tidak mendapatkan jalan funtuk mem-
beri petunjuk) kepadanya. (an Nisa“: 88)
TersesAT KARENA Uaian atau FirnaH

Seperti yang telah ijclaskan sebelumnya, kita
tahu bahwa fitnah dalam kondisi dan waktu tertentu
dapat membawa seseorang kepada kesesatan. Al-
quran menegaskan berulang-ulang kisah orang se-
sat yang hidup di masa lalu. Contohnya, kaum Ya-
hudi (Bani Isra il) ketika ditinggal Nabi Musa As
(ke bukit Thursina, peners) untuk sementara waktu,

2
.



Fitnah (Ujian)

Saat itu, mereka mengikuti panutan lain—vaitu,
Samiri—yang membuat patung sapi betina bagi me-
reka dari emas-emas yang mereka kumpulkan
untuk dijadikan sesembahan. Kisah itu diceritakan
Alguran untuk membuktikan bahwa mereka memi-
lih kesesatan bagi diri mereka sendiri:

Allah berfrman. “Sesungguhnva Kami telah me-
nguji kaurmmu sesudah kamu tinggalkan dan me-
reka telah disesatkan Samiri. " (Thaha: 85)

Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka
(dari lobang itu) anak lembu vang bertubuh dan
bersuara, mereka berkata, “Inilah Tuhanmu dan
Tuhan Musa, tetapi Musa telah lupa.” Apakah
mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak
lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada
mereka dan tidak dapat memberi kemudaratan
kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan?
Sesungguhnua Harun telah berkata kepada me-
reka sebelumnya, “Hai kaumku! Sesungguhnya
kamu hanva diberi cobaan dengan anak lembu
itu dan sesungguhnva Tuhanmu adalah (Titharn)
Yang Maha Pemurah. Oleh karena itu. ikutilah
aku dan taatilah perintahku. " (Thaha: 88-90)
Ayat lain membuktikan bahwa fitnah membu-
at orang-orang menjadi sesat:

Kelak kamu akan melihat dan mereka (orang-
orang kafir) pun akan melihat: siapa di antara
kamu vang gila. Sesungquhnva Tuhanmu, Dialah
Yang Paling Mengetahui orang-orang vang sesat
dari jalan-Nva. Dia pulalah Yang Paling Menge-
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lahui orang-orang vang mendapat petunjuk. (al
Qalam: 5-7)
Frinan seBacal Usian

Sikap positif yang ditunjukkan seseorang keti-
ka mendapat ujian atau fitnah adalah sikap vang
akan semakin mendekatkannya kepada Allah Swt.
Fitnah merupakan sarana bagi orang mukmin un
tuk membuktikan keteguhan dan keterikatanny
kepada Allah Swt sekaligus kedewasaan seseorang
di hadapan-Nya.

Contoh ujian lain yang lebih nyata adalah da-
lam situasi peperangan. Bagaimanapun kondisinya,
hanya orang mukminlah yang menunjukkan sikap
seperti yang digambarkan Alquran:

Tathala orang-orang mukmin melihat golongan-

golongan vang bersekutu itu, mereka berkata,
“Inilah vang dijanjikan Allah dan Rasul-Nva ke-
pada kita. " Benarlah Allah dan Rasul-Nva. Derni-
kian ftu tidaklah menambah kepada mereka ke-
cuali iman dan ketundukan. (al Ahzab: 22)

(Yaitu) orang-orang fvang menaati Allah dan Ra-
stl-Nua) vang kepada mereka ada orang-orang
vang mengatakan, “Sesungquiniva manusia telah
mengumpulkan pasukan untuk menverang ka-
i, karena itu takutlah kepada mereka. Namun,
perkataan itu semakin menambah keimanan
mereka dan mereka menjawab, "Cukuplah Allah
menjadi penolong karmi dan Allah adalah sebaik-
baik Pelindung. ” (Ali Imran: 173)



Fitnal (Ufian)

Tanpa memperhatikan besarnya ujian vang
dihadapi, orang mukmin selalu menempatkan diri
mereka dengan dipenuhi sikap-sikap seperti itu se-
bagai cara merengkuh ridha * Allah Swt. Di sisi
lain, segala yang tampak menguntungkan dan baik
bagi orang mukmin tidak berarti sama di mata
orang kafir. Bahkan, hal itu semakin menambah
kesesatan mereka. Ayat berikut menunjukkan ujian
lain, yaitu ujian yang menyangkut jumlah malaikat
di neraka:

Di atasnya ada sembilanbelas (malaikat penjaga).

Tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan
dari malaikat. Tidaklah Kami menjadikan bilang-
an mereka itu, melainkan untuk menjadi cobaan
bagi orang-orang kalir supaya orang-orang vang
diberi Alkitab menjadi vakin dan orang-orang
beriman bertambah imannya. (Selain itu,) agar
orang-orang vang diberi Alkitab dan orang-orang
mukmin itu tidak raqu-ragu dan supava orang-
orang vang di dalam hatinya ada penvakit dan
orang-orang kafir (mengatakan), “Apakah vang
dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagaj
suatu perumpamaan?” Demikianiah Allah me-
nvesatkan siapa saja vang dikehendaki-Nya dan
memberi petunjuk siapa saja vang dikehendaki-
Nva. Tidak ada yang mengetahui tentara Tuhan-
mu melainkan Dia sendiri. Saqar itu tidak lain
hanvalah peringatan bagi manusia. (al Muddats-

tsir: 30-31)
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Upraya MENYESATKAN MANUSIA MELALUI FITNAH
Di antara manusia, ada yang hidupnya diguna-
kan untuk menyesatkan manusia. Tujuan mereka
adalah menjadikan semua manusia mengikuti keya-
kinan dan cara berpikir mereka vang tidak masuk
akal. Alquran memberitahukan kepada kita bahwa
sepanjang sejarah manusia, semua upaya yang dila-
kukan orang kafir adalah sama, vaitu menyesatkan
manusia. Serangan-serangan ini dimaksudkan un-
tuk melemahkan keteguhan orang mukmin pada
perintah Allah Swt. Dalam hal ini, Allah Swt mengi-
ngatkan orang mukmin bahwa mereka akan terje-
bak ke dalam fitnah jika mengikuti orang kafir:
Sesungguhnya mereka hampir memalingkan ka-
miu dari sesuatu vang telah Kami wafyukan kepa-
damu agar kamu membuat yang lain secara bo-
hong terhadap Kami. Jika sudah demikian, tentu-
lah mereka mengambil kamu menjadi sahabat
vang setia. (al Isra”: 73)
Hendaklah kamu memutuskan perkara di antara
mereka menurut kitab yang diturunkan Allah dan
janganiah kamu mengikuti hawa nafsu mereka.
Berhati-hatilah kamu terhadap mereka supava
mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian
vang telah Allah turunkan kepadamu. Jika mere-
ka berpaling (dari hukum vang telah diturunkan
Allah), ketahuilah bahwa sesungquhnva Allah
menghendaki untuk menimpakan musibah ke-
pada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa me-
reka. Sesungguhnva kebanyakan manusia adalah
orang-orang vang fasik. (al Ma’idah: 49)
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Sesungquhnva kamu dan segala vang kamu sem-
bah itu, sekali-kali tidak dapat menvesatkan (sese-
orang) dari Allah kecuali orang-orang vang akan
masuk neraka menyala. (ash Shaffat: 161-163)

AxkiBat FITNAH

Di surat al Bagarah ayat 191-217, Allah Swt
menyatakan bahwa akibat yang ditimbulkan fitnah
lebih buruk dibandingkan pembunuhan. Dalam hal
itu, fitnah bukan bermakna ujian, tetapi bermakna
segala perbuatan yang dapat menyesatkan manu-
sia. Pemahaman yang lebih baik tentang makna
fitnah sebagai tindak kejahatan itu dapat dilihat
pada peristiwa pembunuhan yang digambarkan Al-
quran:

Siapa saja vang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, balasannya adalah Jahannam.
Kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanva,
mengutukinva, serta menvediakan azab vang
besar baginya. (an Nisa": 93)

Alguran menegaskan bahwa para pelaku fit-
nah adalah orang munafik. Mereka melakukan fit-
nah dengan berbagai cara. Pada dasarmya, upaya
mereka itu untuk menjauhkan diri agar tidak dili-
batkan dalam peperangan, merencanakan hal-hal
vang buruk agar menimpa Nabi Saw dan orang
mukmin, dan berusaha mengikis keteguhan iman
orang mukmin dalam memperjuangkan Islam.
Orang-orang munafik sengaja menafsirkan Alquran
sesuka mereka atau menyimpangkan penafsiran
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ayat bagi kepentingan mereka, terutama ayat-ayat
yang menguntungkan mereka.

Di sisi lain, orang mukmin bersikap sangat ber-
beda. Dalam kondisi apapun, mereka menyerahkan
diri mereka sepenuhnya kepada Allah Swt. Alquran
menyebutkannya:

Dialah vang menurunkan Alkitab (Alguran)
kepada kamu. Di antara (isilnva ada avat-avat
vang muhkamat . ftulah pokok-pokok isi Alguran.
Avat vang lainnva mutasyabihat. Adapun orang-
orang vang dalam hatinya condong kepada kese-
satan, mereka mengikuti sebagian avat-avat vang
mutasyabihat unfuk menimbufkan fitnah dan un-
tuk mencari-cari takwilnva. FPadahal, tidak ada
vang mengetahui takwilnva melainkan Allah.
Adapun orang-orang yang dalam ilmunva berka-
ta, "Kami beriman kepada avat-ayat yang muta-
syabihat. Semua itu dari sisi Tuhan kami.” Tidak
dapat mengambil pelajaran (darinya), melainkan
orang-orang vang berakal (Ali Imran: 7)
Karakter dasar orang munafik adalah gemar
melakukan fitnah. Dalam bahasa Arab, makna mu-
nafik adalah orang yang memecah-belah. Meme-
cah-belah orang mukmin adalah perbuatan fitnah
yang merupakan dosa besar. Beberapa ayat di da-
lam Alguran menyatakan upaya pemecahbelahan
orang mukmin vang dilakukan orang munafik:

Jika mereka berangkat bersama-sama kamu,
niscava rmereka tidak menambah kamu selain dari
kerusakan belaka dan tentu mereka akan berge-
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gas-gegas maju ke muka di celah-celah barisanmu
untuk mengadakan kekacauan di antaramu; se-
dangkan di antara kamu ada orang-orang vang
suka mendengarkan perkataan mereka. Allah
mengetahui orang-orang vang zalim. (at Taubah:
47)

Jika (Yatsrib) diserang dari segala penjuru, lalu
diminta kepada mereka supava murtad, niscava
mereka mengerjakannya. Mereka tidak akan
menunda untuk murtad, melainkan hanva dalam
wakiu vang singkat. (al Ahzab: 14)
Sesungquhnya dari dufulu pun mereka telah
mencari-cari kekacauan dan mereka mengatur
berbagai macam tipu dava untuk (rnerusakimu
hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah)
dan renanglah agama Allah. padahal mereka
tidak menyukainya. at Taubah: 48)

Ketika fitnah yang mereka lancarkan terkuak.
orang munafik berusaha menyakinkan Nabi Saw
dan orang mukmin bahwa mereka tidak bersalah.
Mereka berupaya menghapus jejak keterlibatan me-
reka dalam penyebaran fitnah Mereka khawatir
dan takut pada hukuman yang akan mereka terima
karena hukuman itu semakin mempertegas ketidak-
setiaan dan tindakan kejahatan yang mereka laku-
kan. Lebih jauh, mereka memohon agar tidak di-
perlakikan seperti orang munafik dan berharap
hubungan antara mereka dan orang mukmin tidak
diputus:
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Di antara mereka ada orang vang berkata, “Beri-
lah sava izin (tidak pergi berperang) dan jangan-
lah kamu menjadikan sava terjerumus ke dalarm
fitnah. ” Ketahuilah bahwa mereka telah terjeru-

mus ke dalam fitnah. Sesungquhnva Jahannam
itu benar-benar meliputi orang-orang vang kafir
(at Taubah: 49)

Ayat itu memastikan bahwa orang munafik
adalah penipu dan mereka terlibat dalam penyebar-
an fitnah dan Allah Swt mengingatkan agar orang
mukmin tidak mudah terpedaya tipudaya mereka.
Orang kafir dan munafik akan mengalami siksaan
yang paling berat di neraka nanti sebagai balasan
atas fitnah yang mereka lancarkan:

(Dikatakan kepada mereka:) “Rasakanlah azabimu
it ltulah azab vang dahulfu kamu pinta supava
disegerakan. (adz Dzariyat: 14)

PERPECAHAN DI ANTARA ORANG MUKMIN
AxiBat FitnaH

Fitnah akan menguasai bumi kecuali jika orang
mukmin saling melindurigi antara satu dengan yang
lain. Hal itu dinyatakan ayat:

Adapun orang-orang vang kafir, sebagian mereka
rmeryadi pelindung sebagian vang lain. Jika kamu
forang mukmin) tidak menjalankan perintah Allah
itu, niscava akan terfadi kekacauan df muka bumi
dan kerusakan vang besar. (al Anfal: 73)

Orang mukmin sangat berhati-hati dalam me-
nyikapi fitnah agar terhindar dari musibah. Tindak-
an atau perilaku yang ceroboh, meski tidak dise-
28
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ngaja, dapat menyebabkan perpecahan. Seperti
dijelaskan pada avat tadi, kegagalan dalam mem-
bentuk iklim yang kondusif di antara sesama orang
mukmin untuk saling melindungi dapat berakibat
pada munculnya perpecahan yang meningkat men-
jadi musibah. Oleh karena itu, tanggung jawab ma-
salah itu sepenuhnya berada di pundak orang muk-
min. Orang mukmin sejati akan saling memperha-
tikan, memberi perlindungan, keamanan, dan kasih
sayang sesama mereka.

BeBeraPA FAKTOR PENYEBAB MUNCULNYA
Firnan

Sebagai pencipta manusia, Allah Swt menga-
barkan secara terperinci di dalam Alquran cara ma-
nusia menjalani hidupnya. Jika seseorang hanya
mengikuti keinginannya di dunia ini, berarti ia ha-
nya memenuhi keinginan dan harapannva, bukan
ridha * Allah Swt. Dalam keadaan itu, ia tidak per-
nah berpikir untuk mencari ridha * Allah Swt dan
berkorban untuk Islam. la pun tidak bersikap hati-
hati dalam melihat batasan yang Allah Swt tetap-
kan di dunia.

Allah Swt senantiasa mengingatkan manusia
bahwa dunia hanya sebagai tempat persinggahan
sementara dan ujian. Meski demikian, masih ada
saja manusia yang memandang dunia sebagai tem-
pat yang abadi sehingga mereka berpaling dari ke-
hidupan sesudah mati. Siapapun vang menolak
Islam dan Alquran sebagai pedoman hidupnya, ia
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akan terikat pada ambisi dunianya. la akan mudah
menderita dalam segala hal yang menyangkut hi-
dupnya. Kekayaan dan anak menjadi fitnah yang
akan dihadapinya seperti yang dijelaskan ayat ini:
Sesungguhnyva hartarmu  dan anak-anakmu ha-
rvalal cobaan (bagimu) dan di sisi Allal-lah paha-
la vang besar. (at Taghabun: 15)

Penggunaan istilah fitnah sangat tepat. Umum-
nya, manusia sering terbawa arus pada tujuan hidup
yang salah dan menjadikan tujuan itu sebagai aturan
hidup mereka di dunia. Dengan pengaruh doktrin
yang disebarkan masyarakat jahilivah, orang perca-
va bahwa perkawinan, anak, dan kekayaan meru-
pakan hal yang tidak dapat diganti dalam kehidup-
an di duma. Kebanyakan manusia menunjukkan
motivasi kuat untuk menikah, punya anak, dan ke-
kayaan tanpa berpikir tentang perintah Allah Swt
dan mengenali batasan-batasannya.

MNarmun, hal itu bukan berarti Islam tidak mem-
perbolehkan manusia untuk berketurunan. Tuntut-
an untuk berketurunan pun ada di dalam Alquran
sepanjang niat untuk itu bukan sekadar memenuhi
tuntutan tradisi atau hasrat pribadi, melainkan untuk
mencari ridha * Allah Swt. Doa Imran berikut men-
jelaskan maksudnya:

(Ingatlat) ketika isteri [mran berkata, “Ya Tuhan-
ku! Sesungguhnua aku menazarkan kepada

Engkau anak vang dalam kandunganku menjadi
hamba vang saleh dan berkhidmat (di Baitul
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Maqdis). Oleh karena itu, terimalah dariku (nazar)
itu. Sesungguhnua Enghaulah vang Maha Mende-
ngar lagi Maha Mengetahui " (Ali Imran: 35)
Alguran mengaitkan doa yang serupa dari pa-
ra nabi yang membimbing kepada jalan kebenaran:
Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannva
serava berkata, "Ya Tuhanku! Berilah aku dari
sisi Engkau seorang anak vang baik. Sesung-
guhnva Engkau Maha Pendengar Doa.” (Ali
Imran: 38)
Termasuk doa Ibrahim As:

“Ya Tishan kami! Jadikanlah kami berdua orang

vang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikan-
lah) di antara anak cucu kami umat vang tunduk
patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada
kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji
kami dan terimalah tobat kami. Sesungguhnya
Engkau Maha Penerima Tobat lagi Maha Penva-
vang.” (al Bagarah: 128)

Kekayaan pun dapat dijadikan sarana bagi se-
seorang untuk mendapat ampunan Allah Swt dan
kebaikan yang kekal sepanjang kekayaan itu digu-
nakan di jalan Allah Swt. Jika tidak, kekayaan itu
akan menjadi fitnah. Akhlak Nabi Sulaiman As yang
merniliki banyak kekayaan merupakan contoh yang
dapat diteladani. Jadi dalam Islam, kekayaan bukan
untuk dihindari, tetapi untuk mengingatkan kita
pada nikmat Allah Swt. Akhlak Nabi Sulaiman As
tersebut dikisahkan Alquran seperti berikut:
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{Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanva kuda-
kuda vang tenang di waktu terhenti dan cepat di
waktu berfari pada waktu sore, maka ia berkata,
“Sesungguhnyva aku menyukai kesenangan fer-
hadap barang vang baik (kuda) karena ingat ke-
pada Tuhanku sampai kuda itu tertutup dari pan-
dangan " (la berkata) “Bawalah kuda-kuda itu
kembali kepadaku, " lalu ia mengusap-usap kaki
clan lehernva. (Shad: 31-33)

Berkenaan dengan anak dan kekayaan, mela-
lui Alquran Allah Swt mengingatkan orang mukmin
agar selalu waspada. Kekayaan dan anak dapat
menghalangi kita dari kebaikan yang kekal di akhi-
rat kecuali mereka membantu kita dalam mencari
ridha * Allah Swt.

Hai orang-orang vang beriman, janganlah harta-
hartarmu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari
mengingat Allah. Siapa saja yang berbuat demi-
kian, mereka itulah orang-orang vang rugi. (al
Munafiqun: 9)

Harta benda dan anak-anak mereka tiada bergu-
na sedikit pun {untuk menolong) mereka dari azab
Allah. Mereka itulah penghuni neraka; mereka
kekal di dalarnnva. (al Mujadilah: 17)

MusiBAH, SiKsAAN, DAN BeBan Dosa
Musibah, siksaan, dan beban dosa yang dipikul
seseorang dapat menjadi fitnah juga. Alquran me-
nyebutnya di dalam surat:
Tidak ada vang beriman kepada Musa, melain-
kan pemuda-pemuda dari kaumnva (Musa) dalam
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keadaan takut bahwa Fir'aun dan para pemuka
kaumnyva akan menyiksa mereka. Sesungguhnya
Fir aun itu berbuat sewenang-wenang di muka
bumi dan sesungguhnva dia termasuk orang-
orang vang melampaui batas. (Yunus: 83)
Sesungguhnya orang-orang vang mendatangkan
cobaan kepada orang-orang vang mukmin laki-
laki dan perempuan lalu mereka tidak bertobat.
bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka
azab {neraka) vang membakar. (al Buruj: 10)
Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di anta-
ramu seperti panggilan sebagian kamu kepada
sebagian (vang lain). Sesungguhnva Allah telah
mengetahui orang-orang vang berangsur-angsur
pergi di antara kamu dengan berlindung (kepa-
da kawannva). Hendaklah orang-orang vang me-
nvalahi perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan
atau ditimpa azab vang pedih. (an Nur: 63)
Hendaklah kamu memutuskan perkara di antara
mereka menurut kitab vang diturunkan Allah dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka.
Berhati-hatilah kamu terhadap mereka supaya
mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian
vang telah Allah turunkan kepadamu. Jika mere-
ka berpaling (dari hukum vang telah diturunkan
Allah). ketahuilah bahwa sesungguhnva Allah
menghendaki untuk menimpakan musibah ke-
pada mereka karena sebagian dosa-dosa mere-
ka. Sesungguhnya kebanvakan manusia adalah
orang-orang vang fasik. (al Ma ' idah: 49)
Kemudian mereka berkata, “Kepada Allah-lah
kami bertawakal! Ya Tuhan kami! Janganiah Eng-
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kau jadikan kami sasaran fitnah kaum vang za-
lirm. " (Yunus: 85)

“Ya Tuhan kami! Janganlah Engkau jadikan kami
(sasaran) fitnah orang-orang kafir. Ampunilah
kami. Ya, Tuhan kami! Sesungguhnya Engkaulah

Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " (al Murm-
tahanah: 5)

Alquran menyebutkan juga kesedihan, benca-
na alam, dan kehancuran sebagai fitnah dalam ben-
tuk yang lain:

Tidakkah mereka forang-orang munafik) mem-
perhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua
kali setiap tahun, lak: mereka tidak (juga) bertobat
dan tidak (pula) mengambil pelajaran? (at Tau-
bah: 126).
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DUA MACAM JIWA

alam bahasa Arab, jiwa disebut an nafsvang
]D)bermakna ego atau kepribadian seseorang.
Allah Swt menyebutkan ada dua macam
jiwa; jiwa yang tenang dan jiwa yang marah. Alqur-
an menerangkannya di surat asy Syams: 7-10
Jiwa serfa penvemnpurnaan (ciptaannva). maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) ke-
fasikan dan ketaqwaannya. Sesungguhnya ber-
untunglah orang vang menvucikan jiwa itu dan
sesungguhnua merugilah orang vang mengotori-
va. (asy Syams: 7-10)

Kabar yang dibawa ayat itu tentang jiwa manu-
sia memang sangat penting. Dalam proses pencip-
taan manusia, Allah Swt mengilhamkan jiwa manu-
sia dengan kefujuran yang berarti melewati batas
(kebajikan). Dalam Islam, fujurberarti berbuat dosa,
menentang, tidak taat, berdusta, melanggar perin-
tah, berbuat maksiat, atau moral yang rusak.
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Terlepas dari kefujuran jiwa seseorang, dari
surat asy Syams ini kita tahu bahwa Allah Swt me-
ngilhamkan juga jiwa manusia dengan kebajikan
sebagai pembeda hal yang baik dan buruk. Dari
ayat yang sama, kita tahu pula bahwa seseorang
yang jiwanya fujurakan diselamatkan untuk selama-
nya jika menyucikannya dengan petunjuk Allah
Swi. Itulah keselamatan yang hakiki yang mendapat
ridha °, ampunan, dan surga Allah Swt. Di sisi lain,
manusia yang tidak mampu mengalahkan ke- fujur-
an jiwa akan merasakan akhir yang menyedihkan.

Kesimpulannya, tiap jiwa manusia memiliki sisi
fujur. Satu-satunya cara membersihkannya adalah
dengan mengakui adanya ke- fujuran itu dan me-
nyucikannya dengan petunjuk Allah Swt. Jelas se-
kali perbedaan antara orang mukmin dan kafir.
Hanya ajaran Alquran yang mengandung pema-
haman yang terdalam berkenaan dengan ke- fujur-
an jiwa manusia dan cara menyucikannya. Membe-
rikan pengertian yang dalam tentang jiwa manusia
dan cara penyembuhannya merupakan salah satu
tanda kebenaran Alquran dan nabi pembawanya.

Pada ayat ke-87 surat al Bagarah, orang Yahudi
dilukiskan sebagai, “...Apakah setiap datang kepa-
damu seorang rasul yang membawa sesuatu (pela-
jaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu, lalu
kamu menjadi angkuh? Kemudian, beberapa orang
(di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa
orang (vang lain) kamu bunuh.”
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Seperti digambarkan ayat itu, orang kafir me-
nyerahkan jiwa mereka kepada kejahatan dan selalu
menentang rasul dan agama kebenaran yang mere-
ka bawa. Manusia seperti ini tidak mampu menye-
lamatkan jiwa mereka dari ketamakan seperti yang
dijelaskan surat asy Syams. Dari situ, kita dapat
melihat bahwa orang kafir menyerahkan diri secara
total kepada kejahatan yang ada di dalam jiwanya.
Hal itu menunjukkan mereka tidak paham sama
sekali bahwa hidup yang mereka jalani adalah hi-
dup yang hanya berdasarkan pada naluri sehingga
pemikiran dan akhlak yang muncul merupakan ha-
sil manifestasi naluri kejahatan yang ada di dalam
jiwa mereka. Itu pula yang menjadi salah satu alasan
Alquran menyamakan orang kafir dan binatang.

Sebaliknya, orang mukmin sadar akan keber-
adaan Allah Swt. Mereka takut kepada Allah Swt
dan memperhatikan batasan-batasan-Nya. Mereka
senantiasa mendapat petunjuk dari Allah Swt. Me-
reka tidak pernah menyerah pada kejahatan yang
ada di dalam jiwa mereka, tidak menutup-nutupi-
nya, dan mencoba untuk mengeluarkan kejahatan
itu dengan petunjuk Allah Swt.

Perkataan Nabi Yusuf As dapat menjadi tela-
dan orang mukmin dalam menjalani hidup yang
penuh dengan kebajikan, “Aku tidak membebaskan
diriku (dari kesalahan) karena sesungguhnya nafsu
itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu
yang diberi rahmat Tuhanku. Sesungguhnva Tu-
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hanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”
(Yusuf: 53). Setelah mengetahui bahwa jiwa selalu
cenderung kepada kejahatan, orang mukmin hen-
daknya waspada pada setiap pelanggaran sekecil
apapun karena akan berpengaruh pada jiwanya.

Dari penjelasan sebelumnya, kita dapat mema-
hami sisi kejahatan di dalam jiwa manusia. Meski
demikian, jiwa pun terbuka bagi nilai kebajikan—
dalam hal ini ilham dari Allah Swt. llham itu mem-
beri kesadaran kepada seseorang dan menjaga
dirinya dari perbuatan yang rendah akhlaknya. II-
ham akan membawa seseorang kepada kebaikan
juga yang akan menjadikan orang itu mampu mem-
bedakan antara kebenaran dan kebatilan (famyiz
atau kesadaran moral).

Kesadaran moral adalah tolok ukur kebajikan
di dalam jiwa manusia yang mengajak manusia te-
rus-menerus kepada kebaikan. Kesadaran itu meru-
pakan seruan Allah Swt. Jika seseorang mende-
ngarkan seruan Allah Swt dan memahami prinsip
dasar Alquran, ia akan selalu berada di jalan yang
benar.

Sepanjang seseorang mengikuti kesadaran
moralnya, ia akan menjadi orang yang selalu me-
nampilkan cerminan Allah Swt dalam akhlaknya
sehari-hari. Misalnya, sifat Allah Swt yang Maha
Penyayang dan Maha Pengampun. Seseorang yang
mendekatkan diri kepada Allah Swt pasti mudah
mengasihi dan mengampuni. Allah Swt juga Maha-
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bijaksana sehingga orang yang dekat dengannya

pun memiliki kebijaksanaan. Semakin dekat dan

semakin tawakal seseorang kepada Allah Swi, se-

makin tinggi kedudukan orang itu di sisi-Nya:
Sesungguhnya orang-orang vang beriman dan
mengerjakan amal soleh, mereka itu adalah se-
baik-baik makhiuk. (al Bayyinah: 7)

Kesadaran moral manusia berfungsi dalam
menjalankan perintah Allah Swt. Meski demikian,
ukuran kesadaran moral manusia yang berdasarkan
pada nilai-nilai Alguran sangat berbeda dengan ke-
sadaran moral manusia yang berdasarkan nilai ma-
syarakat. Memberi makan anjing di tengah jalan
atau memberi uang kepada pengemis merupakan
contoh kesadaran moral yang berdasarkan nilai
masyarakat.

Kesadaran moral orang mukmin, di sisi lain,
menuntut kesempurnaan ketaatan yang berkaitan
dengan perintah dan larangan Allah Swt. Jadi, ti-
dak hanya memberi makan anjing di tengah jalan
atau memberi uang kepada pengemis. Lebih jauh
lagi, pemahaman dan penerapan nilai-nilai yang
ada dalam Alquran, menurut pengertian umum,
dilakukan berdasarkan kesadaran moral yang ada
di dalam setiap manusia.

Misalnya, Allah Swt memerintahkan manusia
untuk menggunakan apa saja yang merupakan ke-
butuhannya. Dalam hal itu, seseorang menentukan
sendiri segala yang dibutuhkannya berdasarkan per-
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timbangan kebersihan jiwanya. Seseorang tidak
akan sanggup membuat keputusan tepat dan sebaik
mungkin berkenaan dengan kebutuhannya yang
tidak bertentangan dengan perintah Allah Swt jika
kebersihan jiwanya telah tercemar.

Dalam kehidupan sehari-hari, tiap orang akan
menemui keadaan yang menuntutnya membuat pi-
lihan-pilihan hidup. Hanya satu dari sekian banyak
pilihan vang diambil seseorang sesuai dengan ke-
inginan Allah Swt Orang mukmin bertanggung
jawab untuk membuat pilihan tepat; pilihan yang
berdasarkan ilham dari Allah Swt. llham itulah yang
terdengar saat seseorang hendak mengambil kepu-
tusan; ilham yang menyuruh ke jalan kebenaran.
Namun pada tahap berikutnya ketika jiwa mulai
berperan, pilihan-pilihan lain bermunculan untuk
mengacaukannya. Pada kondisi itu, dari dalam jiwa
keluar dalih-dalih yang berupaya membenarkan pili-
han-pilihan yang buruk. Alguran menyatakan situ-
asi itu harus diperhatikan agar tidak menjerumus-
kan manusia.

Seseorang harus mampu mengatasi bisikan
bisikan setan melalui petunjuk Allah Swt dengan
tidak mendengarkan, mengikuti, dan menunjukkan
perhatian. Contoh yang diberikan Alquran menge
nai kesadaran jiwa itu sesungguhnya dapat mend:
rong manusia untuk ber fafakkur (kontemplasi).
Surat at Taubah ayat 91-92 bercerita tentang kese-
dihan mendalam yang dirasakan orang mukmin
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vang tidak memiliki bekal cukup untuk ikut berpe-
rang bersama Rasulullah Saw.

Berperang melawan musuh tentulah sangat
berbahaya. Oleh karena itu, ketika seseorang me-
mutuskan untuk ikut beperang, pastilah ia sudah
mempertimbangkan risiko kematian, cacat, atau
lainnya akibat perang. Namun, berdasarkan at Tau-
bah 91-92, para sahabat di zaman Nabi Saw me-
nunjukkan keinginan vang kuat untuk berjuang di
jalan Allah Swt. Ketika mereka tidak dapat ikut
berjuang karena tidak memiliki bekal vang cukup.
mereka pun kembali seraya meneteskan air mata
seolah-olah mereka baru saja kehilangan sesuatu
vang berharga. Padahal sesuatu yang berharga itu
adalah peperangan dengan segala konsekuensinya
vang bagi kebanyakan manusia justru akan berusa-
ha semampu mungkin untuk menghindar. Kisah
itu adalah contoh yang sangat baik berkenaan de-
ngan kesadaran moral yang dijelaskan Alquran.

Sisi keburukan pada jiwa orang mukmin tidak
akan dengan mudah disesatkan dalam sekejap. Pa-
da awalnya, sisi keburukan itu akan membuijuk jiwa
orang mukmin agar lalai memenuhi kewajibannya
kepada Allah Swt. Dengan banyak dalih. jiwa yang
amarah (dipenuhi sisi keburukan) itu akan berusaha
menggoyahkan keteguhan seseorang dalam ketaat-
annya kepada Allah Swt.

Pengaruh jiwa yang buruk tadi pada seseorang
akan semakin kuat ketika keteguhan orang tersebut
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semakin melunak. Dampak langsung pengaruh bu-
ruk ini akan sangat menggoncang keimanan. Bah-
kan, hal itu dapat mengubah orang tersebut menja-
di kafir. Olek l\arena itu, apapun keadaannya sese-
orang harus senantiasa menaati perintah Allah Swt
dan mengendalikan keinginan dan dorongan priba-
di. Allah Swt mengutus para nabi dan rasul untuk
memberi peringatan.
Bertawakallah kamu kepada Allah menurut ke-
sanggupanmu dan dengarilah serta taatiah, dan
nafkahkanlah nafkah vang baik untuk dirimu.
Siapa saja vang dipelihara dari kekikiran dirinya,
mereka itulah orang-orang vang beruntung. (at
Taghabun: 16}

Di dalam ayat itu, Allah Swt memerintahkan
orang mukmin agar bertakwa kepada-Nya, mena-
ati-Nya, dan memperhatikan ajaran-Nya. Mereka
pun dituntut agar mau berkorban di jalan Allah
Swit karena akan menyelamatkan mereka dari keta-
makan tuntutan jiwa dan mereka pun akan menda-
patkan kemenangan sejati. Ayat lain menjelaskan:

Adapun orang-orang vang takut kepada kebe-
saran Tuhannva dan menahan diri dari keinginan
hawa nafsunva, sesungguhnya surgalah termnpat
tinggalfnua). (an Mazi'at: 40-41)

Jiwa yang menyucikan dirinya dari dorongan
yang buruk akan mendapatkan kenikmatan dan
surga Allah Swt. Jiwa itu disebut jiwa yang tenang
(nafsul muthma innah) seperti disebut Alquran:
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Hai jiwa vang tenang! Kembalilah kepada Tir-
hanmu dengan hati vang puas lagi dividha’ i-
Nva. Masukiah ke dalam jamaah hamba-hamba-
Ku dan masuklah ke dalam surga-Ku. (al Fair:

27-30)

Sebaliknya, jiwa yang tidak mampu menyuci-
kan diri dari dorongan yang buruk akan mendapat
balasan berupa neraka. Di sana, mereka dipenuhi
penyesalan atas perbuatannya sewaktu di dunia.
Penyesalan mereka itu bahkan sangat menyiksa
untuk disaksikan. Itulah saat kebenaran yang tidak
dapat dihindari; saat kebenaran yang telah menanti
mereka. Itulah hari yang sebenarnya. Hari yang
begitu nyata sehingga Allah Swt bersumpah demi
jiwa yang penuh penyesalan itu sesudah Hari Ke-
bangkitan:

Aku bersumpah dengan hari kiamat dan Aku
bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali
(dirinva sendirj). (al Qivamah: 1-2)
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NAFSU
SEBAGAI TUHAN

Pada bagian sebelumnya, kita sudah menge-
nal dua jenis jiwa manusia: jiwa vang diil-
hami setan dan kejahatan serta jiwa yang
dijaga dari pengaruh setan dan kejahatan. Kata
hawa di dalam Algquran digunakan untuk menggam-
barkan sisi kejahatan jiwa manusia. Hawa didefi-
nisikan sebagai nafsu, hasrat, dorongan seksual,
dan segala unsur negatif di dalam diri manusia yang
merusak jiwanya.

Hawa sebagai sisi yang merusak inilah yang
dijadikan panduan hidup orang kafir. Memuaskan
hawa nafsu menjadi jalan hidup bagi mereka. Oleh
karena itu, mereka mengerahkan kekuatan mental
dan fisik ke arah pemuasan dorongan nafsu itu.
Dalam kondisi seperti ini, hampir tidak mungkin
bagi orang kafir untuk menyerap nilai-nilai agama.
Alquran menguatkan kenyataan ini dalam:

Di antara mereka ada orang vang mendengar-
kan perkataanmu sehingga ketika mereka keluar
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dari sisirmt mereka berkata kepada orang vang
tefah diberi ifmu pengetafivan (sahabat-sahabat
Nabj): “Apakah vang dikatakan tadi?" Mereka
itulah orang-arang vang dikunci mati hati mereka
ol Allah lantaran mengikuti nafsu mereka. (Mu-
hammad: 16}

Siapa saja yang menyerahkan jiwanya kepada
setan dan kejahatan, setiap keputusan yang diam-
bil pasti dipengaruhi setan dan kejahatan vang ada
di dalam dirinya. Dorongan nafsu pun menjadi da-
sar dalam menilai hal yang baik dan vang buruk.
Nafsu itu menjadi manifestasi yang menunjukkan
penuhanan manusia kepada nafsunya; atau dalam
pengertian yang lain, menuhankan egonya. Alqur
an menyebutnya sebagai “manusia yang menuhan-
kan hawa nafsu” seperti disebut avat berikut:

Pernahkah kamu melihat orang vang menuhan-
kan hawa nafsunva sebagai tuhannva dan Allah
membiarkannva sesat berdasarkan ilmu-Nva dan
Allah telah mengunci mati pendengaran dan ha-
tinva serta meletakkan tutupan atas penglihat-
annva? Siapakah vang akan memberinva petun-
Jjuk sesudah Allah (membiarkannva sesat)? Kermur-
dian, mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?
(al Jatsivah: 23) B
Sebutan Alquran bagi manusia yang hidup
berdasarkan nafsu dan tidak berpikir dengan kon-
disi jiwa yang baik tentang hidupnya adalah manu-
sia “tuli dan buta”. Di sisi lain, orang mukmin me-
miliki kondisi jiwa yang baik dan pemahaman vang
menyeluruh. Dengan keduanya itu, mereka dapat
2
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membedakan antara kebaikan dan keburukan serta
menangkap segala peristiwa yang terjadi di sekitar-
nya. Ayat berikut menjelaskan tentang manusia dan
masyarakat yang kurang pemahamannya karena
dikuasai hawa nafsunya:

Katakanlah, "Hai Ahli Kitab! Janganlah kamu
berlebifi-lebihan {melampaui batas) dengan cara
tidak benar di dalam agamarmu. Janganiah kamu
mengikuti hawa nafsu orang-orang vang telah
sesat dahulunva (sebelum kedatangan Muham-
mad)) dan mereka telah menvesathan kebanyakan
manusia serfa mereka telah tersesat dari falan
vang lurus.” (al Ma idah: 77)

Katakaniah, "Sesungquhnya aku dilarang me-
nvembah tuhan-tuhan vang karnu sernbah selain
Allah.” Katakanlah, "Aku tidak akan mengikuti
hawa nafsumu. Sungguh tersesatlah aku jika ber-
buat demikian dan tidaklah aku termasuk orang-
orang vang mendapat petunjuk.” (al An’am: 56)
Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-
binatang vang halal) vang disebut nama Allah
ketika menvembelihnva, padahal sesungguhnya
Allah telah menjelaskan kepada kamu tentang
hal-hal vang diharamkan-Nva atasmu kecuali
vang terpaksa kamu memakannya. Sesungguf-
nva kebanvakan {dari manusia) benar-benar hen-
dak menyesatkan forang lain) dengan hawa nafsu
rmereka lanpa pengetahuan. Sesungguhinva Tu-
hanmu; Dialah veng lebih mengetahui orang-
orang vang melampaui batas. (al An'am: 119)
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Demikianlah Kami telah rnemurunkan Alguran
itu sebagai peraturan (vang benar) dalam bahasa
Arab. Seandainva kamu mengikuti hawa nafsu
mereka setelah datang pengetahuan kepadamui,
sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara
bagimu dari (siksa) Allah. (ar Ra'du: 37)

Terangkaniah kepadaku tentang orang vang men-

jadikan hawa nafsunva sebagai tuhannya. Apakah
kamu dapat menjadi pemelihara atasnva? (al
Furgan: 43}

Wahai orang-orang vang beriman, jadilah kamu
orang vang benar-benar menegakkan keadilan
dan menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap
dirimu sendiri atau ibu bapak, kaum kerabatmu.
Jika ia kava ataupun miskin, Allah lebih talu ke-
maslahatannva. Janganlah kamu mengikuti hawa
nalfsu karena ingin menvimpang dari kebenaran.
Jika karmmu memutarbalikkan (kata-kata) afau eng-
gan menjadi saksi, sesungquhnva Allah Maha Me-
ngetahui segala vang kamu kerjakan. (an Misa ™ :
135)

Orang-orang vang zalim mengikuti hawa nafsu
mereka tanpa ilmu pengetahuan, maka siapa-
kah vang akan menunjuki orang vang telah dise-
satkan Allah? (ar Rum: 29)

Sekali-kali janganiah kamu dipalingkan daripa-
danva oleh orang yang tidak beriman kepadanva

dan orang vang mengikuti hawa nafsunva vang
menyebabkan kamu jadi binasa. (Thaha: 16)

Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu
mereka, pasti rusak binasalah langit dan bumij
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ini dan semua vang ada di antara keduanva

Sebenarnva Kami telah mendatangkan kepada
mereka kebanggaan mereka, tetapi mereka ber-
paling dari kebanggaan itu. (al Mu'minun: 71)

Kami telah turunkan kepadarmu Alquran dengan
mermnbawa kebenaran, membenarkan vang sebe-
lumnva, vaitu kitab-kitab {vang diturunkan sebe-
lumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab vang
lain itu. Oleh karena itu. putuskanlah perkara
mereka menurut kitab vang Allah turunkan dan
janganial kamu mengikuti hawa nafsu mereka
dengan meninggalkan kebenaran vang telah da-
tang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan vang te-
rang. Sekirarva Allah menhendaki, niscava kamu
dijadikan-Nva satu umnat (saja), tetapi Allah hen-
dak menguji kamu terhadap pemberian-Nva ke-
padamu. Untuk ifu, berlomba-fombalah berbuat
kebajikan. Hanva kepada Allah-lah karmu semua-
nva kembali, lalu diberitahukanNva kepadarmu
hal-hal vang kamu perselisihkan itu. Hendakiah
kamu memutuskan perkara di antara mereka me-
nurut kitab vang diturunkan Allah dan jangan-
laly karmu mengikuti hawa nafsu mereka. Berhati-
hatilah kamu terhadap mereka supava mereka
tidak memalingkan kamu dari sebagian vang te-
lah Allah turunkan kepadamu. Jika mereka ber-
paling (dari hukum vang telah diturunkan Allah),
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah meng-
hendaki untuk menimpakan musibah kepada me-
reka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka Se-
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sungguhnua kehanvakan manusia adalah orang-
orang vang lasik (al Maidah: 48-49)
Dengan mengikuti nafsu, seseorang tidak akan
mampu mengetahui kesalahannya. Manusia seperti
itu akan senantiasa menemui kesulitan di dalam

hidupnya.



JIWA
DAN KEBAJIKAN

iwa yang tenang akan membawa manusia

J kepada kebenaran seperti yang dijelaskan

Alquran. Allah Swt meniupkan sebagian ruh-

Nya kepada manusia berupa kesadaran dan keba-

jikan. Di surat as Sajadah ayat 7-9, Allah Swt menje-

laskan hal itu kepada manusia:

(Tuhan) vang membuat segala sesuatu dengan
sebaik-baiknva dan vang memulai penciptaan
manusia darf tanah. Kemudian, Dia menjadikan
keturunannva dari saripati air vang hina (manj).
Kemudian, Dia menyempurnakan dan meniup-
kan ke dalam (tubuhjnva ruh-Nya dan menjadikan
bagi karnu pendengaran, penglihatan, dan hati.
Sedikit sekali kamu bersyukur. (as Sajadah: 7-9)

Sepanjang manusia mengikuti bisikan kebajik-

an di dalam dirinya, sepanjang itu pula seolah-olah

ia mencerminkan sifat-sifat Allah Swt dalam akhlak-

nya sehari-hari. Kebajikan di dalam diri manusia
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sesungguhnya adalah cerminan kepatuhan kepada
perintah Allah Swt. Dua ayat berikut menggambar-
kan hal tersebut:
Orang-orang vang zalim mengikuti hawa nafsu
mereka tanpa ilmu pengetahuan, maka siapakah
vang akan menunjuki orang vang telah disesatkan
Allah? Hadapkanlah wajahimu dengan lurus kepa-
da agama (Allah). (Tetaplah atas) fitrah Allah vang
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah)
agama vang lurus, tetapi kebanvakan manusia
tidak mengetahui(ar Rum: 29-30)

Menurut ayat itu, orang kafir menjadi tersesat
karena kesalahan mereka yang cenderung mengi
kuti hawa nafsu. Di sisi lain, amal yang harus diper-
hatikan orang mukmin adalah mengikuti agama
Allah Swt melalui wahyu yang diturunkan-Nya. Ten-
tu agama wahyu menawarkan cara hidup yang pa-
ling cocok bagi tabiat dan kebaikan manusia karena
sesuai dengan ruh Allah Swt yang ditiupkan kepada

maniuisia.



HATI, HIKMAH,
DAN KECERDASAN

/ esungguhnya, di dalarm hati manusia ada dua
S sifat yang saling bertarung. Sifat pertama
x,)dikuaﬁai setan dan kejahatan; sifat kedua di-
jaga dari kejahatan. Jarak di antara kedua sifat itu
begitu dekat di dalam hati manusia. Alguran menje-
laskan bahwa akibat mengikuti nafsu akan memba-
wa pada kejahatan. Sebaliknya, akibat bersikap te-
nang membawa pada pemahaman.

Manusia yang menjadi budak nafsunya sendiri
yang menjauhkannya dari mengingat Allah Swt,
lambat laun akan kehilangan makna hidup. Alquran
menyebut manusia seperti itu sebagai manusia yang
“tidak berakal” (al Hasyr: 13). Awalnva, hal itu tidak
menyeluruh. Sebagian besar manusia menganggap
bahwa “akal” di dalam diri seseorang sifatnya tetap
dan pada tingkatan vang sama tidak pernah ber-
ubah meskipun waktu telah berganti.

Oleh karena itu. ada kerancuan menyangkut
konsep tentang kecerdasan dan “akal” (vang diang-
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yap sama). Bertentangan dengan anggapan umum,
kecerdasan dan “akal” adalah dua konsep vang
berbeda. Semua orang mungkin saja cerdas, tetapi
“akal” hanya dimiliki orang mukmin.

Setelah mengetahui bahwa dengan mengikuti
sisi kejahatan di dalam jiwanya manusia akan kehi-
langan makna hidupnya. lalu bagaimana caranya
agar seseorang dapat menjadi orang vang bijak?
Jawabannya sangat nyata: seseorang dianggap ber:
“akal” jika ia mengikuti naluri kebaikan di dalarn
dirinya yang melindunginya dan kejahatan jiwanya
sendiri.

“Akal” seperti yang disebutkan Algquran meru
pakan pengalaman batin bagi jiwa. Secara eksplisit,
hal itu disebutkan di banyak ayat sebagai hati vang
khusyu . Oleh karena itu, kita dapat mengatakan
bahwa “akal” vang sebenarnya adalah sangat berbe-
da dengan kecerdasan yang hanya menunjukkan
fungsi dasar otak. "Akal” letaknya di dalam hati; di
dalam jiwa manusia. Alquran menunjukkan bahwa
pemahaman memang terletak di hati manusia dan
manusia yang mengabaikannya tidak akan pernah
memahami kebenaran sejati karena hati mereka
telah tertutup:

Apakah mercha tidak berjalan di muka bumi,
lalr mereka mempunval hati vang dengan itu
dapat memahami atau mempunvar telinga vang
clengan it dapat mendengar? Sesungauinvea bu-
kanlah mata vang buta, melainkan hati vang ada
i dakun clada. (al Hajj: 46)
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Sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Ja-
hannam itu kebanvakan jin dan manusia. Mereka
mempunvai hati, tetapi tidak dipergunakannya
untuk memahami (avat-avat Allah): mereka mem-
punvai mata, tetapi tidak dipergunakannva untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah). mereka
mempinyeal telinga, tetapi tidak dipergunakannyea
untuk mendengar (avat-avat Allah) Mereka itu
seperti binatang ternak. Bahkan, mereka lebili
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang vang lalai
(al A'raf: 179)
Mereka rela berada bersama orang-orang vang
tidak pergi berperang dan hati mereka telah di-
kunci mati sehingga mereka tidak mengetahui
fkebahagiaan beriman dan berjibad). (at Taubah:
87)
Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan
sumbatan di telinga mereka agar mereka tidak
dapat memahaminva. Jika kamu menvebut Tu-
hanmu saja di dalfam Alguran, niscava mereka
berpaling ke belakang karena kebencian mereka.
(al Isra’: 46)
Sesungguhnva pada vang demikian itu benar-
benar terdapat peringatan bagi orang-orang vang
mermpunyal akal atau vang menggunakan pende-
ngarannya, sedang dia menvaksikan. (Qaf: 37)
Oleh karena itu, “akal” yang disebutkan Alqur-
an berkaitan langsung dengan hati dan jiwa manu-
sia. Satu hal yang patut disebutkan di sini: “akal”
tidaklah tetap, melainkan berubah-ubah (seperti
halnya keimanan, penerj). Adapun kecerdasan se-
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bagai fungsi dasar otak tidak berubah kecuali otak
mengalami kerusakan sehingga fungsinva berku:
rang. Artinya, 1Q (/ntelligence Quotient—Tingkat
Kecerdasan) manusia relatif tetap. Di sisi lain, “akal”
dapat bertambah atau berkurang sejalan dengan
tingkat kedekatan hubungan seorang manusia ke-
pada Allah Swt. Untuk itu, manusia harus memiliki
sifat-sifat tertentu agar dapat membedakan hal yang
benar dan salah. Gambaran yang sangat bersifat
metafisik dapat dilihat pada ayat berikut:

Hai orang-orang vang beriman, jika kamu bertak-

wa kepada Allah, niscava Dia akan memberikan

kepadamu furqan dan menghapuskan segala ke-

salahan-kesalahanmu dan mengampuni (dosa-

dosaknu. Allah mempunvai karunia vang besar

(al Anfal: 29)

Manusia yang tidak bertakwa kepada Allah Swt
sepenuhnya akan jauh dari sifat-sifat yang memban-
tunya untuk menentukan hal yang benar atau yang
salah. Mungkin saja, seorang manusia sangat pan-
dai. Misalnya, ia seorang fisikawan atau sosiolog
vang terkenal. Mungkin juga, ia seorang vang ter-
pandang di tengah masyarakatnya dan telah men-
capai banyak hal di dalam hidupnya. Namun, jika
ia tidak memiliki nilai untuk membedakan hal yang
benar dan salah, tidaklah ada padanva nilai kebe-
naran sedikit pun.

Dengan begitu, ia pun tidak memiliki sifat bi-
jaksana. Meskipun sebagai seorang ilmuwan yang
hebat manusia sanggup mengetahui jawaban atas
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misteri tubuh manusia, hal itu tidak dengan serta-
merta menjadikannya sernakin dekat dengan pen-
cipta tubuh manusia. Bahkan, manusia seperti itu
lebih cenderung untuk menonjolkan dirinya dengan
temuannya itu daripada mengingat Allah Swt dan
mengagungkan-Nya. llmuwan yang seperti itu su-
dah pasti ilmuwan yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai Tuhan dan Allah Swt pun membiarkannya
dalam kesesatan. Hati orang kafir, seperti halnya
ilmuwan tersebut, digambarkan Alquran pada ayat
berikut:

Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran
mereka; penglihatan mereka pun ditutup. Bagi
mereka siksa vang amat pedih. (al Bagarah: 7)
Supaya Allah mengetahui pihak vang munafik.
Hepada mereka dikatakan, “Marilah berperang
di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu).” Me-
reka berkata. “Sekiranva kamni mengetahui akan
terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti ka-
mu " Mereka pada hari itu lebih dekat kepada
kekaliran daripada keimanan. Mereka mengata-
kan dengan mulutnva sesuatu vang tidak terkan-
dung di dalam hatinva. Allah lebih mengetahui
vang mereka sembunyikan. (Ali ‘lmran: 167)
Sebaliknya untuk mendapatkan ketenangan,
Allah Swt mengingatkan orang mukmin di ayat:

(Yaitiy) orang-orang vang beriman dan hati mere-
ka menjadi tenteram dengan mengingat Allah.

Ingatlah, hanva dengan mengingat Alfah hati
menjadi tenteram. (ar Ra'du: 28)
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Intinya. manusia yang cerdas mungkin saja
tidak mampu membedakan antara kebaikan dan
keburukan meskipun penermuannya banyak atau
ia seorang pengusaha yang sukses, bahkan politi-
kus yang ulung. Dengan kecerdasan di bidangnya
itu. ia tidak memiliki kemampuan untuk mengetahui
hal yang baik atau buruk. Meskipun dibacakan ke-
pada mereka ayat Allah Swt berulang-ulang, ia te-
tap “buta dan tuli”. Itulah bukti nyata hilangnya
“akal" pada diri manusia seperti itu.

"...Hati mereka tertutup sehingga mereka tidak
dapat memahami” merupakan permyataan Alquran
untuk menggambarkan bahwa hati memegang pe-
ran penting dalam kesadaran manusia. Alquran
pun memberi ruang bagi upaya meneliti hubungan
antara hati dan perilaku manusia. Beberapa hu-
bungan itu dijelaskan berikut ini.

ALLAH SWT ADA DI ANTARA

SESEORANG DAN HATINYA
Heai orang orang vang beriman. penuhilah seruan
Allaly dan servan Rasul ketika Rasul menveru
kenu kepada suatu vang memberi kehidupan
Kependa kamu dan ketahuilah bahwa sesungquih-
ma Allalh inembatasi antara manusia dan bati-
nua. Sesungguhnuva kepada-Nvalah kamu akan
dikiunpulkan. (al Anfal: 24)

IkatAn HATI DI ANTARA ORANG BERIMAN

(Dicslal) vang mempersatukan hati mereka (orang
vang beriman). Walaupun kanm mernbelanjakan
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sermua (kekavaan) vang ada di bumi. niscava kamu
tidak akan dapat mempersatukan hati mereka
Sesungguhnva Dia Mahaperkasa lagi Mahabijak-
sana.(al Anfal: 63)

Berpegang tequhlah kamu semuanva kepada tali
{agarma) Allah dan janganiah kamu bercerai berai
Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahuli bermusuhan, maka Allah memper-
satukan hatimu laks menjadilah kamu karena nik
mat Allah orang-orang vang bersaudara Kamu
telah berada di tepi jurang neraka. lalu Allah
menyelamatkan kamu darinva. Demikianiah
Allalh menerangkan avat-avat-Nva kepadamu
agar kamu mendapat petunjuk. (Ali Imran: 103)

HATI YANG INGKAR

(Ingatlah) ketika Kami mengarmbil janji dari kamu
dan Kami angkat bukit (Thursina) di atasmu (se-
rava Kami berfirman). "Peganglah tequh-tegub
vang Kami berikan kepadamu dan dengarkan-
lah!” Mereka menjawab, “Kami dengar, tetapi
kami tidak mau taat.” Telah diresapkan ke dalam
hati mereka itu (kecintaan menvermbah) anak sapf
karena kekafirannva. Katakanlah, "Amat jahat
perbuatan vang diperintahkan imanmu kepacda-
mu jika betul kamu beriman (kepada Taurat). " (al
Baqarah: 93)

HATI vyanG IKkHLAS
Demikianlah (perintalh Allah). Siapa saja menga
gungkan sviar-sviar Allah. sesunggubinve hal it
timbul dari ketakwaan hati. (al Haijj: 32)

58
B



Hati, Hikmah, dan Kecerdasan

Hami ORANG MU~ ALLAF
Sesungguhinva zakat-zakat itu hanva untuk orarng-
orang vang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu’allaf vang dibuiuk ba-
tinva, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang
vang berhutang, untuk jalan Allah. dan orang-
orang vang sedang dalam perjalanan sebagai se-
suatu ketetapan vang divajibkan Allah: dan Allah
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (at Tau-
bah: 60)

HaT vyanG TENANG
(Yaitu) orang-orang vang beriman dan hati mere-
ka menjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah. hanva dengan mengingat Allah hati
menyjadi tenteram (ar Ra'du: 28)
Mereka berkata, “Kami ingin memakan hidangan
i supave tenteramn hati kami dan supava kami
vakin balwa kamu telah berkata benar kepada
kami serta kami menjadi orang-orang vang me-
nuaksikan hidangan ifu.” (al Ma'idah: 113}
Agar orang-orang vang telah diberi ifmu mevakini
bahwa Alguran itulah vang hak dari Tuhanmu,
lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka
kepadanva. Sesungguhnya Allah adalah Pemberi
Petunjuk kepada jalan vang lurus bagi orang-
orang vang beriman. (al Hajj: 54)
Allah tidak menjadikan bala bantuan itu melain-
kan sebagai kabar gembira bagi {kemenangan)-
mur dan agar tenteram hatimu karenanva. Keme-
nanganmu itu hanvalah dari Allah Yang Mahaper-
kasa lagi Mahabijaksana. (Ali Imran: 126)
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Ham vyanGg KoKOH
Semua kisah rasul-rasul vang Kami ceriterakan
kepadamu adalah kisah-kisah vang dengannva
Kami tequiikan hatimu; dan dalam surat ini telah
datang kepadamu kebenaran serta pengajaran
dan peringatan bagi orang-orang yang berirman.
(Hud: 120)

Hami yang Hampa

Janganlah sekali-kali karmu (Muhammad) mengira
bahwa Allah lalai dari segala vang diperbuat
orang-orang vang zalim. Sesungguhnva Allah
memberi tangguh kepada mereka sampai hari
vang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak.
Mereka datang bergegas-gegas memenuhi pang-
gilan dengan mengangkat kepalanva, sedangkan
mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mere-
ka kosong. (lbrahim: 42-43)

Hati vanG Takurt

Allah akan masukkan ke dalarn hati orang-orang
kafir rasa takut karena mereka mempersekutukan
Allah dengan sesuatu vang Allah sendiri tidak
menurunkan Keterangan tentang itu. Tempat
kembali mereka adalah neraka dan itulah sebu-
ruk-buruk tempat tinggal orang-orang vang za-
fim. (Ali Imran: 151)

Hami vyanG KesaL
Jika hanva nama Allah vang disebut. kesallah
hati orang vang tidak beriman kepada kehidup-
an akhirat; dan jika nama sesembahan selain
Allah vang disebut. tiba-tiba mereka bergirang
hati. (az Zumar: 45)
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Ham vanG TERTIPU
HKepunvaan Allahlah segala vang ada pada malam
dan siang hari. Dialah vang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahuwi, (al An‘am: 13)

HATI YANG SANGAT MENYESAL

Hai orang-orang vang beriman, jangan kamu se-
perti orang-arang kafir fmunafik) itu vang menga-
takan kepada saudara-saudara mereka jika me-
reka mengadakan perjalanan di muka bumi atau
mereka berperang, “Jika mereka bersama-sama
dengan kita tentulah mereka tidak mati dan tidak
dibunh. " Akibat (dari perkataan dan kevakinan
mereka) vang demikian itu, Allah menimbulkan
rasa penvesalan vang sangat di dalam hati mere-
ka. Allah menghidupkan dan mematikan dan
Allal melihat segala vang kamu kerjakan. (Ali
‘Imran: 156)

Ham vang MuNAFIK

Supava Allah mengetahui pihak vang munafik.
Kepada mereka dikatakan, “Marilah berper:arlig
di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu) " Me-
reka berkata, “Sekiranva kami mengetahui akan
terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti ka-
. " Mereka pada hari itu lebih dekat kepada
kekaliran daripada keimanan. Mereka mengata-
kan dengan mulutnva sesuatu vang tidak terkan-
dung di dalam hatinva. Allah lebih mengetahui
vang mereka sembunyikan. (Ali Imran: 167)

Ham vanc MENyiMPAN RaHASIA
Mereka itu adalah orang-orang vang Allah ketahui
segala vang ada di dalam hati mereka. Oleh kare-

61
4_-'



Konsep-konsep Dasar di dalam Alquran

na itu, berpalinglaf kamu dan nereka. Berilah
mereka pelajaran dan katakanlah kepada mereka
perkataan vang berbekas pada jiwa mereka. (an
MNisa : 63)

Ham van Hancur
Bangunan-banqunan vang mereka dirikan itu se-
nantiasa menjadi pangkal keraquan dalam hati
mereka, kecuali jika hati mereka itu telah hancur
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (at
Taubah: 110)

HaTi yanc MENYIMPANG
iMereka berdoa] “Ya Tuhan kami' Janganfal
Engkau jadikan hati kami condong kepada kese-
satan sesudah Engkau beri kami petunjuk. Karu-
niakaniah kepada kami rahmat dari sisi Engkau
karena sesungqubinva Engkaulah Maha Pemberi
(karunial " (Ali Imran: 8)
Sesunqguhinva Allah telah menerima tobat Nabi,
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar
vang mengikuti Nabi dalarm masa kesulitan se-
telah hati segolongan dari mereka hampir berpa-
ling. Kemudian, Allah menerima tobat mereka
it Sesungqubnva Allah Maha Pengasih laqi Ma-
ha Penvavang kepada mereka (at Taubah: 117)

HATI YANG SERUPA DALAM KESESATAN
Orang-orang vang tidak mengetahui berkata,
“Mengapa Allah tidak (langsung) berbicara Kepa
da kami atau datang tanda-tanda kekuasaan Nua
kepada kami?” Demikian pula orang orang vany
sebelkun mereka telah mengatakan seperti uc iy
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an mereka itu: hati mereka serupa Sunggul,
Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan
Kami kepada kaum vang vakin. (al Bagarah: 118)

HATI YANG TIDAK DAPAT DiMASUKI IMAN
Orang-orang Arab (Badui) itu berkata. "Kami te-
lah beriman.” Katakanlah, “Karmu belum ber-
iman. tetapi katakanlah, ‘Kami telah tunduk ' kare-
na irnan itu belurn masuk ke dalam hatimu. Jika
mau taat kepada Allah dan Rasul-Nva, Dia tidak
akan mendgurangi sedikit pun (pahala) arnalanm.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penvavang. (al Hujurat: 14)

Han vanG DipeENUHI PENYAKIT
Dalam hati mereka ada penvakil. lalu ditambah
Allah penvakitnua. Bagi mereka siksa vang pedih
karena kedustaan mereka. (al Bagarah: 10)
Karnu akan melihat orang-orang vang ada perva-
kit di dalam hatinva (orang-orang munalfik) berse-
gera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani) se-
rava berkata, “Kami takut akan mendapat benca-
na. " Moga-moga Allah akan mendatangkan ke-
menangan (kepada Rasul-Nua) atau ada keputus:
an dari sisiNva. Oleh karena jtu. mereka menjad|
menvesal terhadap segala vang mereka rahasia-
kan di dalam diri mereka (al Ma'idah: 52)
Agar Dia menjadikan godaan vang dimasukkan
setan itu sebagari cobaan bagi orang-orang vang
di clalarm hatinva ada penvakit dan kasar hatinva.
Sesungguhnva orang-orang vang zalim itu benar-
benar dalam permusuhan vang kuat. (al Hajj: 53)
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Hati yanc Keras sepERTI BATU
Kemudian setelah itu, hatimu menjadi keras se-
perti batu, bahkan lebifi keras lagi. Padahal di
antara batu-batu itu sungquh ada vang mengalir
dli dalamnva sungai-sungai darinva. Di anfaranva
sungquh ada vang terbelah, lalu keluarlah mata
air darinva dan di amtaranva sungquh ada vang
meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Allah
sekali-kali tidak lengah dari segala vang kamu
kerjakan. (al Bagarah: 74)
Mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah)
dengan tunduk merendahkan diri ketika datang
siksaan Karmi kepada inereka, bahkan hati mere-
ka telah menjadi keras dan setan pun menjadikan
indah pada pandangan mereka segala vang me-
reka lakukan. (al An'am: 43)
Apakah orang-orang vang dibukakan Allah hati-
ma untuk fmenerima) agama Islam lak: ia menda-
pat cahava dari Tuhannva (sama dengan orang-
orang vang membatu hatinva)? Kecelakaan vang
besarlah bagi mereka vang telah membatu hati-
nva untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam
kesesatan vang nvata. (az Zumar: 22)

HATI YANG TERSUMBAT
(Kami lakukan terhadap mereka beberapa tin-
dakan) karena mereka melanggar perjanjian itu
dan karena kekafiran mereka terhadap keterang-
an-keterangan Allah. Mereka membunuh nabi-
nabi tanpa (alasan) vang benar dan mengatakan.
“Hati kamni tertutup. " Bahkan, sebenarnya Allah
telah mengunci mati hati mereka karena kekafir-
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an mereka. Ofeh karena i, mereka tidak ber-
irnan kecuali sedikit dari mereka. (an Nisa ' : 155)

Apakah mereka tidak memperhatikan Alguran
ataukah hati mereka terkunci?(Muhammad: 24)

Apakah belum jelas bagi orang-orang vang me-
musakai suatu negeri sesudah (lenvap) pendudk-
nva bahwa kalau Kami menghendaki tentis Kami
azab mereka karena dosa-dosa mereka: dan Kami
kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak
dapat mendengar (pelajaran lagi)?(al A'raf: 100)
Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran
mereka dan penglihatan mereka pun ditutup. Ba-
gi mereka siksa amat pedih. (al Bagarah: 7)

(Yaitu) orang-orang vang memperdebatkan avat-
avat Allah tanpa alasan vang sampai kepada
mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka)
di sisi Allah dan di sisi orang-orang beriman.
Demikianlah Allah mengunci mati hati orang
vang sombong dan sewenang-wenang. (al Mu'-
min: 35]

Hai Rasul, janganiah hendaknva kamu disedihkan
oleh orang-orang vang bersegera (memperilihat-
kan) kekafirannva, vaitu di antara erang-orang
vang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami
telah beriman. " Padahal, hati mereka belum ber-
iman. D antara orang-orang Yahudi amat suka
mendengar berita-berita bohong dan amat suka
mendengar perkataan-perkataan (Taurat) dari
tempat-tempatnva. Mereka mengatakan, “Jika
diberikan ini (vang sudah mereka ubah-ubah) ke-
pada kamu, terimalah. Jika kamu diberi kitab
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vang bukan ini. hati-hatilah.” Siapa saja vang
Allah kehendaki kesesatannva, sekali-kali karmu
tidak akan mampu menolak sesuatu pun (Vang
datang) dari Allal. Mereka itu adalah orang-orang
vang Allah tidak hendak mentucikan hati mere-
ka. Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di
akhirat mereka beroleh siksaan vang besar (al
Ma‘idah: 41)

Kemudian sesudah Nuh. Kami utus beberapa ra-
sul kepadla kaumn mereka (masing-masing). Rasul
rasul itu pun datang kepada mereka dengan
membawa keterangan-keterangan vang nvata,
tetapi mereka tidak hendak beriman karena ine-
reka dahulu telah (biasa) mendustakannva. Demi-
kianlah Kami mengunci mati hati orang-orang
vang melampuai batas.(Yunus: 74)
Negeri-negeri (vang telah Kami binasakan) itu
Karni ceritakan sebagian berita-beritanva kepada-
mu. Sungguh telah datang kepada mereka rasul-
rasul dengan membawa bukti-bukti vang nvata,
maka apakah mereka (fuga) tidak beriman kepada
vang dahulunyva telah mereka dustakan? Demi-
kianlah Allah mengunci mati hati orang-orang
kafir. (al A'raf: 101)

Sesungguhnya jalan funtuk menvalahkan) hanva
lah terhadap orang-orang vang meminta izin ke
padamu. padahal mereka itu orang-orang kave
Mereka rela berada bersarna-sama orang-orang
vang tidak berperang dan Allah telah mengunci
mati hati mereka. mereka pun tidak mengetahui
(akibat perbuatan mereka) (at Taubah: 93)
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Katakanlah. ~Terangkaniah kepadaku jika Allah
mencabut pendengaran dan penglifhatan serta
menutup hatimu, siapakah Tithan selain Allah
vang kuasa mengembalikannva kepadamu?" Per-
hatikanlah cara Kami berkali-kali memperlihatkan
tanda-tanda kebesaran (Kamil, kemudian mereka
fetap berpaling (juga).” (al An'am: 46)

Ayat-ayat itu menyatakan pentingnya iman se-
bagai unsur yang sangat berkaitan dengan hati ma-
nusia. Manusia yang hatinya tidak keras atau ter-
sumbat berpeluang untuk mengenal dan patuh ke
pada Allah Swt. Ketika Alquran dibacakan kepa-
danya, hatinya akan segera memaharmni kebenaran
vang disarmpaikan dan keimanan pun akan segera
masuk ke dalam dirinya.

Namun, orang kafir akan sangat berbeda tabi-
atnya dalam menerima Alquran karena hati mereka
telah “mati” dan tersumbat. Mereka pun tidak me-
miliki sifat yang bijaksana karena hati mereka tidak
tanggap terhadap nilai kebaikan atau keburukan.

Pada keadaaan seperti itu, iman pun sulit ma-
suk ke dalam hati mereka. Alquran menyebutkan
di ayat yang berbeda bahwa manusia yang cende-
rung kepada iman diseru agar beriman begitu mere-
ka mendengar dakwah Islam. Namun di sisi lain.
orang kafir tidak pernah menunjukkan kecende-
rungan kepada iman:

Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ke-
tentuan Allah) terhadap kebanvakan mereka ka-
rena mereka tidak beriman. Sesungguiiva Kami
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telah memasang belenggu di leher. lalu tangan
mereka (diangkat) ke dagu, maka karena ifu mere-
ka tertengadah. Kami adakan di hadapan mereka
dinding dan di belakang mereka dinding (pula)
dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka
tidak dapat melihat. Sama saja bagi mereka kamu
rernberi peringatan kepada mereka atau karmt
tidak memberi peringatan kepada mereka, mere-
ka tidak akan beriman. Sesungquhnya kamu ha-
nva memberi peringatan kepada orang-orang
vang mau mengikuti peringatan dan takut kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak
melihatnva. Berilah kabar gembira dengan am-
punan dan pahala yang mulia. (Ya Sin: 7-11)

Sesungquhnva orang-orang kafir. sama saja bagi
mereka. Kamu beri peringatan atau tidak kamu
beri peringatan mereka tidak akan beriman. Allah
telah mengunci mati hati dan pendengaran me-
reka serta penglihatan mereka pun ditutup. Bagi
mereka siksa yang arnat pedih. (al Bagarah: 6-7)

Sesungguhnuva kamu tidak dapat menjadikan
orang-orang vang mati mendengar dan (tidak
pula) menjadikan orang-orang vang tuli mende-
ngar panggilan jika mereka telah berpaling mem-
belakang. Kanu sekali-kall tidak dapat mermirmngpin
(rmemalingkan) orang-orang buta dari kesesatan
mereka. Kamu tidak dapat menjadikan (seorang
pun) mendengar kecuali orang-orang vang ber-
iman kepada ayvat-avat Kami, lalk: mereka berse-
rah diri. (an Naml: 80-81)
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Selain orang kafir yang hatinya telah membatu
dan kehilangan “akal” nya, ada juga manusia vang
hatinya baik (haniff, tetapi masih mengabaikan nilai-
nilai Islam. Ketika nilai-nilai Islam diajarkan kepada
mereka, mereka pun segera memahaminya dan
beriman kepada Allah Swit.

Dua kelompok manusia itu sangat berbeda;
kelompok pertama adalah kelompok orang vang
sombong, sedangkan kelompok yang kedua adalah
kelompok orang yang rendah hati (tentang som-
bong dan rendah hatiini dapat dilihat pada bahas-
an berikutnya di dalam buku ini). Kaum Yahudi
dan kesombongannya disebutkan di dalam Alquran
sebagai contohnya. Di sisi lain, ada kaum Kristen
yang lebih rendah hati dibandingkan kaum Yahudi.
Alquran menyebutnya dalam:

Sesungguhnyva kamu dapati orang-orang vang
paling keras permusuhannva terhadap orang-
orang beriman adalah orang-orang Yahudi dan
musyrik. Sesungguhnva kamu dapati vang pa-
ling dekat persahabatannva dengan orang-orang
beriman adalah orang-oramg vang berkata, “Se-
sungguhnva kami ini orang Nasrani.” Demikian
ftu karena di antara mereka itu forang-orang Na-
srani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib
dan sesungguhnua mereka tidak menvombong-
kan diri. Jika mereka mendengarkan kitab vang
diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu I
hat mata mereka mencucurkan air mata karena
hkebenaran (Alguran) vang telah mereka ketafui
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(dari kitab-kitab mereka sendiri) serava berkata,
“Ya Tuhan kami! Kami telah beriman. Catatlah
karmi bersarma orang-orang vang menjadi saksi
{atas kebenaran Alguran dan kenabian Muham-
mad Saw) (al Maidah: 82-83)

Ketika risalah Islamm sampai kepada orang-
orang vang tabiatnya hanif(cenderung kepada aga-
ma tauhid), mereka langsung mengatakan seperti
vang diungkapkan Alquran:

Ya Tuhan kami! Sesungguhnua kami mendengar
(seruan) vang menveru kepada iman, (vaitu) "Ber-
imanlah karmu kepada Tithanmu. " Kami pun ber-
iman. “Ya Tuhan kami! Ampunilah dosa-dosa
karni dan hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami
dan wafatkaniah kami beserta orang-orang vang
berbakti " (Ali mran: 193)

Sebaliknya, orang kafir justru menentang, bah
kan merasa benci kepada orang mukmin.



ULUL ALBAB
DAN DUNIA YANG
MENJAUHKAN MANUSIA
DARI KEBAIKAN

pa arti Ulul Albab? Jawaban pertanyaan
Aim ada di dalam Alquran. Dorongan nafsu
dan hasrat adalah faktor utama yang men-
jadikan manusia tidak tergolong Ulu/ Albab. Salah
satu contohnya adalah permusuhan. Tidak mung-
kin manusia yang di dalam dirinya dipenuhi rasa
permusuhan dapat menjadi manusia yang bijaksa-
na. Begitupun di bawah kendali rasa iri, pertim-
bangan seseorang akan terganggu juga. Pikiran-
nya akan selalu melekat pada orang yang dimusuhi
atau menjadi sasaran rasa irinya. Selain itu, perasa-
annya menjadi tidak menentu terhadap orang vang
dimusuhinya. Dalam pengaruh rasa iri, manusia
tetap tidak akan mampu berpikir jernih atau menilai
secara adil.
Semua bentuk ambisi dan nafsu merupakan
penghalang seseorang untuk menjadi bijak. Daya
tarik untuk memiliki segalanya dan kemewahan
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sangat berpengaruh di dalam diri manusia. Jika
nafsu seperti itu tidak dikuasai, nafsu itu akan mem-
perbudaknya terus. Semua wujud kejiwaannya ter-
arah pada satu hal, yaitu keinginan untuk memiliki
segala sesuatu dan uang vang lebih banyak.

Ketakutan pada masa depan merupakan ciri
utama orang kafir. Hidup mereka dipenuhi ketakut-
an; perhatiannya disibukkan dengan rasa takut ter-
timpa penyakit atau kehilangan harta miliknya.
Orang kafir menghabiskan waktu berjam-jam untuk
merencanakan masa depan mereka—hal itu tentu
saja menjauhkan mereka untuk berpikir jernih. Per-
hatian yang berlebihan dan ketakutan membuat
mereka tertekan dan menutup perkembangan jiwa
mereka.

Begitu pula rasa takut mati sangat berpengaruh
bagi hidup mereka. Bayangan tentang kematian
membuat mereka merasa tertekan dan sedih. Apa-
lagi, kematian yang datang dengan tiba-tiba. Selain
kenyataan itu, perasaan itu tetap melekat dalam
diri orang kafir sepanjang hidup mereka. Sementa-
ra itu bagi orang mukmin, kematian bukanlah sesu-
atu yvang harus ditakutkan. Itulah ketakutan dan
nafsu yang menjauhkan manusia menjadi Ulu/
Albab. Manusia vang menjadi budak nafsu itu tidak
akan sanggup berkonsentrasi pada hal lain yang
penting di dalam hidupnya.

Oleh karena itu, hendaknya manusia menga-
lihkan kemampuan berpikimya untuk memikirkan
Allah Swt yang telah menciptakannya dari ketiada-
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an ke bentuk yang paling sempuma. Jadi, jiwa atau
hati yang dipenuhi ambisi keduniaan akan gagal
memenuhi dirinya dengan zikrullah. Hanya mereka
vang hatinya seperti Ulu/ Albab—bersih dari ambisi
keduniaan—yang takut dan berpikir tentang nasib-
nya sehingga dapat memahami Allah Swt secara
mendalam dan menaati-Nya.

Manusia yang memiliki pemahaman itu adalah
manusia yang mengambil pelajaran dari Allah Swt
dan siap menerima kebenaran yang dibawakan ke-
padanya. Mereka tidak pernah menyombongkan
diri. Mereka tidak mengulangi kesalahan yang me-
reka lakukan. Mereka pun segera memperbaiki diri
setiap kali mereka merasakan ada sesuatu yang
salah. Tujuan mereka dalam berdialektika adalah
untuk mencari kebenaran, bukan untuk menonjol-
kan pendapatnya atas orang lain. Oleh karena itu,
Allah Swt memuji mereka sebagai “orang-orang
yang mendengarkan perkataan dan mengikuti se-
gala yang terbaik dari perkataan tersebut; mereka-
lah Ulu/ Albab.” (az Zumar: 18)

Oleh karena orang kafir tidak memiliki kebijak-
sanaan dan pemahaman yang dalam, mereka tidak
dapat melihat tanda-tanda kebesaran Allah Swt di
sekeliling mereka. Langit, bumi, dan semua yang
ada di antara keduanya adalah bagian dari kebesar-
an Allah Swt. Jadi, orang kafir tidak dapat melihat
tanda-tanda itu karena penglihatan mereka dikabur-
kan ambisi dan kesenangan dunia. Mereka menem-
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patkan nalarmya pada kepentingan sementara dan
pemenuhan nafsu diri sendiri. Akalnya sangat mis-
kin tentang tanda-tanda Allah Swt. Oleh karena
itu, Allah Swt memanggil mereka Ulu/ Albab agar
mereka mau beriman.

Musa berkata, “Tithan vang menguasai timur dan
barat dan segala vang ada di antara keduanva.

{ltuidah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan
akal (asy Syu ara’: 28)

Sangat menarik cara Alquran menamai orang
kafir; Allah Swt dan Rasul-rasul-Nya mengajak me-
reka agar mau mengambil pelajaran.

Kari tidak mengutus sebelum kamu, melainkan
seorang laki-laki vang Kami berikan wahwu kepa-
danva di antara penduduk negeri. Tidakkah me-
reka bepergian di muka bumi, lalu melihat kesu-
dahan orang-orang sebelum mereka (Vang men-
dustakan rasull dan sesunggulinna kampung akhi-
rat adalah lebifh baik bagi orang vang bertakwa
Tidakkal kamu memikirkannva? (Yusuf: 109)

Sesungguhinua telalhh Kami turunkan kepada ka-
mu sebuah kitab vang di dalamnva terdapat se-
bab-sebalb kemuliaan bagimu. Apakah karmu tia-
da memahaminyva? (al Anbiva’: 10)

Katakanlah, "Mari kubacakan vang diharambkan
atas kamu oleh Tubanmu, vaitu janganfah kamu
mempersefutukan Dia, berbuat baiklah terhadap
kedua orang ibu bapak. dan janganlah kamu
membunuh anak-anak karmu karena takut miskin.
Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada

74
=



Uil Adbals ddan Dunia vang Menjouhkan Manusia dari Kebaikan

mereka; dan janganiah karmu mendekati pertuat-
an-perbuatan keji vang tampak di antaranve mau-
pun vang tersembunvi: dan janganilah karmu
membunuh jfiwa vang dihararnkan Allah (membu-
nuhnya). melainkan dengan sesuatu (sebab) vang
benar. Demikian it vang diperintahkan Tuhan-
mu kepadarmu supava kamu memahaminuva. (al
An'am: 151 ]

Datanglah sesudah mereka generasi fvang jahat)
vang mewarisi Taurat vanyg mengambil harta ben-
da dunia vang rendah ini dan berkata. “Kami
akan diberi ampun.” Kelak jika datang kepada
mereka harta benda dunia sebanvak itu (pula),
niscava mereka akan mengambilnva (juga). Bu-
kankah perianjian Taurat sudah diambil dari me-
reka, vaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan
terhadap Allah kecuali vang benar: padahal mere
ka telah meinpelajari segala vang tersebut di da
larnnva? Kampung akhirat itu lebih baik bagi me-
reka vang bertakwa, Apakah karnu sekalian tidak
mengerti? (al Araf- 169)

Katakanlah, “Jika Allah menghendaki, niscava
aku tidak membacakannya kepadamu dan Allah
tidak (pula) memberitahukannya kepadamu. " Se-
sungguhnua aku telah tinggal bersamarnu bebera-
pa lama sebelumnva. Apakah kamu tidak memi-
kirkannya. (Yunus: 16)

Tidaklah kehidupan dunia ini selain main-main
dan senda gurau belaka. Sungguh kampung akhi-
rat itu lebif baik bagi orang-orang vang bertakwa.
Tidakkal kamu memahaminua? (al An'am: 32)
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Manusia yang mampu menangkap dan me-
ngambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah
Swt serta merasakan keberadaan-Nya disebut O/
Albab.

Di bumi terdapat bagian-bagian vang berdam-
pingan dan kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman dan pohon korma vang bercabang dan
vang tidak bercabang disirami dengan air vang
sama. Kami melebihkan sebahagian vang lain
dalam rasanva. Sesunggubnva vang demikian itu
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
vang berpikir. (ar Ra'du: 4)

Dialalh vang menciptakan kamu dari seorang diri.
(Bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan.
Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda
kebesaran Kami kepada orang-orang vang me-
ngetahui. (al An'am: 98)

... Demikian Allah menjelaskan avas-avat{-Nva)
bagimu agar kamu memahaminva. (an Nur: 61)
Dari buah korma dan anggur kamu buat minum-
an vang memabukkan dan rezeki yang baik. Se-
sungguhnva pada vang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang vang memikirkannva. (an Nahl: 67)

Dia menundukkan malam dan siang, matahari
dan bulan untukmu. Bintang-bintang itu ditun-
dukkan (untukmu) dengan perintah-Nua. Sestung-
gquhnva pada vang demikian benar-benar ada
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaumn vang
memahamif-nuva). (an Nahl: 12)
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Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari
dirirmu sendiri. Apakah jika ada di antara hamba
sahava vang dimiliki tangan kananmu dan sekutu
bagimu dalam (memiliki) rezeki vang telah Kami
berikan kepadamu; kamu sarma dengan mereka
dalam (hak mempergunakan) rezki itu, lal: karnu
takut kepada mereka seperti kepada dirimu sen-
diri? Demikianlah Kami jelaskan avat-avat bagi
kaum vang berakal (ar Rum: 28)

Musa berkata, "Tuhan vang menquasai timur dan
barat dan vang ada di antara keduanva. (ltulah
Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal (asy
Syu“ara’: 28)

Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nva, Dia mem-
perithathkan kepadarmu kilat untuk menimbulkan)
ketakutan dan harapan dan Dia menurunkan air
hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi de-
ngan air itu sesudah matinva. Sesungguhnua pa-
da vang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum vang mempergunakan akalnya.
{ar Rum: 24)

Selain itu, ada perbedaan juga dalam tingkatan
Ulul Albab. Tingkatan itu berdasarkan pada keber-
sihan hati atau jiwa seseorang dari unsur-unsur ke-
duniaan dan egoisme. Kemampuan seseorang me-
lepaskan diri dari ikatan hidup di dunia atau dari
nafsu yang tidak bermanfaat dapat dipakai sebagai
ukuran tingkatan Ulu/ Albab.

Pilihan manusia ada dua, menaati Allah Swt
atau nafsunya. Ketika manusia menaati Allah Swt,
berarti ia telah diselamatkan dari belenggu nafsunya
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dan meraih kedudukan sebagai Ulul Albab. Sebalik-
nya, memperturutkan hawa nafsu sama artinya de-
ngan membuat program bagi kehancuran pikiran
dan perilaku menurut keinginan manusia yang tidak
pernah ada batasnya.

Ketika seseorang dikendalikan nafsunya, hati-
nya pun menjadi tersumbat. Hatinya menjadi bo-
doh dalam menangkap pencerahan rabbani. Akhir-
nya, hatinya pun tidak dapat memahami, tidak da-
pat mengetahui, dan menjadi tumpul, serta kehi-
langan cahava.

Dalam prosesnya, seseorang tidak akan per-
nah menyadari bahwa ia kehilangan cahaya di da-
larn hatinya sejak furgan (“pembeda” untuk menilai
hal yang baik dan buruk) vang ada di dalam hatinya
telah lenyap. Meskipun ke-u/lu/ albab-an seseorang
memungkinkannya merasakan perubahan positif
yang terjadi di dalam dirinya, hal yang sama tidak
berlaku bagi orang vang tidak bersifat Ulu/ Albab.

Seperti halnya seorang manusia yang tidak
sadar atau dalam keadaan koma, orang itu tidak
akan menyadari keadaannya sampai ia sadar kem-
bali. Alquran pun menjelaskan keadaan manusia
yang tidak memiliki ciri Ul/ Albab itu.

Perumpamaan forang vang menyeru) orang-
orang kafir adalah seperti pengembala vang me-
manggil binatang vang tidak mendengar selain
panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu, dan

buta. (oleh karena itu) mereka tidak mengerti.
{al Bagarah: 171)
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HIKMAH
DAN PERASAAN

y/ alah satu faktor paling besar yang dapat me-
g ngurangi hikmah di dalam diri seseorang
\)adalah adanya segala macam perasaan. Ja-
di, segala macam perasaan adalah bahaya yang
mengancarn fungsi kesadaran manusia

Di sisi lain, perasaan dapat melatih juga kendali
kesadaran manusia ketika berada pada situasi yang
cenderung mendorongnya kepada hal-hal negatif.
Di bawah penguasaan emosi, manusia yang sensitif
perasaannya dengan mudah terjebak pada tindak-
an yang tidak bijaksana dan ceroboh. Adapun bagi
orang mukmin, emosi mereka selalu terjaga dalam
kendali kesadaran.

Konsep cinta, misalnya, setidaknya memiliki
dua dimensi yang berbeda. Pertama, cinta yang
emosional/sentimental. Kedua, cinta yang rasional.
Manusia yang perasaannya sangat kuat akan mera-
sakan keterikatan kepada seseorang atau sesuatu
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yang dicintai yang sesungguhnya tidak layak untuk
itu. Dalam banyak budaya, misalnya budaya Timur,
pengabdian sejati diberikan justru kepada manusia
yang tidak menghargai pengabdian orang lain: atau
orang-orang yang membalas cinta dengan cara me-
nyakiti.

Sebaliknya, cinta orang mukmin selalu memi-
liki dasar yang kuat. Sasaran cintanya selalu dikait-
kan dengan tanda-tanda “keimanan” atau “orang
mukmin” seperti yang dijelaskan Alquran. Orang
mukmin tidak akan mencintai seseorang atau se-
suatu yang tidak layak untuk dicintai. Dalam banyak
ayat, Allah Swt menarik perhatian kita dengan me-
ngingatkan pada bahaya cinta vang meluap-luap:

Hai orang-orang vang beriman! Janganiah kamu
menjadikan musuh-Ku dan musuhmu sebagai

teman-teman setia vang kamu sampaikan kepada
mereka (berita-berita Muhammad) karena rasa
kasih savang. Padahal, sesungguhnva mereka
telah ingkar kepada kebenaran vang datang ke-
padamu. Mereka mengusir Rasul dan kamu kare-
na beriman kepada Allah; Tuhanmu. Jika kamu
benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan
mencariridha® -Ku (janganiah kamu berbuat de-
mikian). Kamu memberitahu secara rahasia (beri-
ta-berita Muhammad) kepada mereka karena rasa
kasih savang. Aku lebih mengetahui vang kamu
sembunvikan dan kamu nvatakan. Siapa saja di
antara karmu vang melakukannva, sesungquhnva
dia telah tersesat dari jalan vang lurus. Jika mere-
ka menangkap karnu, niscava mereka bertindak
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sebagai musuh bagimu dan melepaskan tangan
dan lidah mereka kepadamu dengan maksud me-
myakitifmu). Mereka ingin supava kamu (kermbaly)
kafir Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali
tiada bermanfaat bagimu pada hari kiamat. Dia
akan memisahkan kainu. Allah Maha Melihat se-
gala vang kamu kerjakan. Sesungguhnva telah
ada suri teladan vang baik bagimu pada diri lbra-
him dan orang-orang vang bersama dengannya
ketika dia berkata kepada mereka, “Sesungguh-
nva kami berlepas diri dari kamu dan segala vang
karmu sembah selain Allah; kami ingkari (kekafir-
anmu) dan telah nvata antara kami dan karmu
permusuhan dan kebencian untuk selama-lama-
nva sampai karmu beriman kepada Allah. " Kecuali
perkataan lbrahim kepada bapaknva, "Sesung-
guhnva aku akan memohonkan ampunan bagi
kamu dan aku tidak dapat menolak sesuatu pun
atas kamu (siksaar) Allah. " (fbrahim berkata,) "Ya
Tuhan kami! Hanva kepada Engkaulah kami
bertawakal dan hanva kepada Engkaulah kami
bertobat serta hanva kepada Engkaulah kami
kembali. " (al Mumtahanah: 1-4)

Perkataan Allah Swt itu menjadi dalil yang me-
larang mencintai orang kafir, apalagi secara emosi-
onal. Mencintai orang kafir hanya dapat dijelaskan
dalam kerangka perasaan sentimen. Namun, hal
itu pun tidak dibenarkan dalam Islam.

Banyak ayat Alquran lainnya yang menekan-
kan agar orang mukmin mempertimbangkan de-
ngan seksama bahaya yang akan menimpanya jika

81
+



Konsepr-konsep Dasar of dalam Alguran

ia mencintai orang kafir. Kisah Nabi Nuh As dapat
dijadikan contoh untuk masalah itu. Nuh As memo-
hon ampunan kepada Allah Swt bagi anaknya yang
kafir agar Allah Swt tidak menenggelamkannya pa-
da peristiwa banjir besar. Namun, Allah Swt mene-
gaskan bahwa anaknya itu termasuk orang kafir.
Oleh karena itu, tidak layak jika Nabi Nuh As mena-
ruh rasa kasihan karena cinta kepada anaknya.

Bahtera jtu berlavar membawa mereka dalam
gelombang laksana qunung. Nuh memanggil
anaknva, sedang anak itu berada di tempat vang
jaul terpencil, "Hai anakku! Naiklah (ke kapal)
bersama kami dan janganlah kamu berada ber-
sama orang-orang vang kafir. " Anaknva menja-
wabh, Aku akan mencari perfindungan ke qurung
vang dapat menvelamatku dari air bah!" Nuh
berkata, “Tidak ada vang melindungi hari ini dari
azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penya-
vang. " Gelombang menjadi penghalang antara
keduanva. Jadilah anak itu termasuk orang-orang
vang ditenggelamkan. Difirmankan, “Hai bumi
telantah airmu dan hai langit (hufan) berhentilah.

Air pun disurutkan. Perintah pun diselesaikan
dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Jud
dan dikatakan, "Binasalah orang-orang vang za-
lim.” Nuh pun berseru kepada Tuhannya sambil
berkata, “Ya Tuhankuy! Sesungguhnva anakku
termasik kelargaku dan sesungguhinve janji Eng

kau itulah vang benar. Engkau adalah Hakim vang
seadil-adilnva. " Allah berfirman, "Hai Nuh! Se-
sungguhnva dia bukanlah termasuk keluargamu
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(vang difanjikan akan diselamatkan) Sesungquh-
nva (perbuataninua itu perbuatan vang tidak ba-
ik. Oleh karena itu, janganlah kamu memohon
kepada-Ku sesuatu vang kamu tidak mengetahui
(hakekat)nva. Sesungquhnva Aku memperingat-
kan kepadamu supava kamu jangan termasuk
orang-orang vang tidak berpengetahuan.”

Nub berkata, ~Ya Tuhanku! Sesungguhnva aku
berlindung kepada Engkau dari memohon kepa-
da Engkau sesuatu vang tiada mengetahui (hake-
kat)nva. Sekiranva Engkau tidak memberi ampun
kepadaku dan (tidak) manaruh belas kasihan ke-
padaku, niscava aku akan termasuk orang-orang
vang merugl. " (Hud: 42-47)

Pesan di dalam ayat itu sangat jelas. Bahkan,
orang mukmin tidak boleh menaruh perasaan vang
terlalu kuat terhadap orang kafir yang merupakan
keluarga kandung sendiri. Orang mukmin dianjur-
kan untuk mencintai orang yang memang layak
untuk dicintai. Terlebih lagi, orang mukmin tidak
pernah membiarkan perasaannya terhadap orang
vang tersesat menguasai dirinya.

Temasuk ke dalarmn golongan orang kafir adalah
isteri Nabi Nuh As dan isteri Nabi Luth As vang
memang layak menerima hukuman dari Allah Swi.
Sesatnya kaum Nabi Luth As membuat mereka
mendapat siksa yang pedih di dunia. Sesaat sebe
lum Allah Swt menjungkirbalikkan mereka, malai
kat mendatangi Nabi Luth As dan memerintahkan
aqar ia (dan pengikutnya) meninggalkan negeri me-
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reka, termasuk isterinya. Tanpa keraguan sedikit
pun, Luth As mematuhi perintah itu.

Fara utusan (malaikat itw) berkata, “Hai Luth!
Sesungguhnva kami adalah utusan-utusan Tu-
hanmu. Sekali-kali mereka tidak akan dapat
mengganggu kamu. Oleh karena itu, pergilah
dengan membawa keluarga dan pengikut-
pengikutmu di akhir malam dan jangan ada se-
orang pun di antara kamu vang tertinggal, kecuali
isterimu. Sesugguhnyva dia akan ditimpa azab
vang menimpa mereka karena sesungquhnyea saat
jatuh azab kepada mereka adalah di waktu subuh;
bukankah subuh itu sudah dekat?” (Hud: 81)

Nabi Luth As mematuhi perintah itu sepenuh-
nya dan itu menjadi contoh yang baik dan benar
bagi orang mukmin. Jadi, tidak akan ditemui pada
orang mukmin ikatan perasaan yang sentimental
kepada orang kafir.

Kamu tidak akan mendapati suatu kaum vang
beriman kepada Allah dan hari akhir saling ber-
kasih savang dengan orang-orang vang menen-
tang Allah dan Rasul-Nva sekalipun orang-orang
itu adalah bapak-bapak, anak-anak, saudara-
saudara, atau keluarga mereka. Mereka itulah
orang-orang vang Allah telah menanamkan ke-
imanan ke dalam hati mereka dan menguatkan
mereka dengan pertolongan vang datang dari-
Nva. Dimasukkan-Nva mereka ke dalam surga
vang mengalir di bawahnya sungai-sungai: mere-
ka kekal di dalamnva. Allah ridha® kepada me-
reka dan mereka pun merasa puas terhadap
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(limpahan rahmat)-Nva. Mereka itulah golongan
Allah. Ketahuilah bahwa sesungguhnva golongan
Allah itulah golongan vang menang. (al Muja-
dilah: 22}

Akhlak yvang bersih dari emosi seperti itu, pada
hakekatnya merupakan pemahaman konsep cinta
yang hanya ada pada orang mukmin. Allah Swi
menjelaskan perbedaan antara konsep cinta orang
kafir dan orang mukmin di ayat berikut.

D antara manusia ada orang-orang vang me-
nvembah tandingan-tandingan selain Allah. Me-
reka mencintainva seperti mereka mencintai
Allah. Adapun orang-orang vang beriman amat
sangat cintanva kepada Allah. Seandainva orang-
orang vang berbuat zalim itu mengetahui ketika
mereka melihat siksa (pada hari kiamat), keku-
ataan itu hanva kepunvaan Allah semuanyva dan
Allah amat besar siksaan-Nya (niscava mereka
mengetahui).(al Bagarah: 165)

Seperti pernyataan ayat tersebut, orang muk-
min teramat sangat cintanya kepada Allah Swit.
Cinta mereka kepada manusia lainnya merupakan
cerminan cinta mereka kepada Allah Swt. Orang
mukmin hanya mencintai orang mukmin karena
mereka menjadikan kerangka moral Alquran dalam
kehidupan mereka.

Di sisi lain, orang kafir hidup berdasarkan ha-
srat dan nafsu mereka. Dalam hal itu, mereka me-
ngikuti jalan setan. Jadi, tidak mungkin orang muk-
min mencintai mereka meskipun orang kafir men-
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cintai siapa saja yvang mereka mau (tentu karena
hasrat atau nafsunya, penerj.). Mereka beranggap-
an bahwa segala sesuatu tidak memiliki ikatan apa-
apa kepada Allah Swt. Alguran menyebutnya seba-
gai menyekutukan Allah Swt atau biasa disebut de-
ngan paganisme.
Sikap tanpa didasari emosi yang ada pada
orang mukmin tidak terbatas hanya pada rasa cin-
ta. Banyak sikap rasional (tidak didasari emosi yang
berlebihan) yang disebut di dalam Alquran. Berikut
adalah contoh sikap-sikap itu.
¢ Ibu Nabi Musa As vang menghanyutkan bayinya
di sungai Nil setelah mendapat wahyu dari Allah
Swt (al Qashash: 7);

¢ Orang mukmin yang menahan amarahnya dan
memaafkan orang lain (Ali Imran: 134);

¢ Orang mukmin tidak berputus asa terhadap mu-
sibah yang menimpa mereka (al Hadid: 23); dan

¢ Orang mukmin rela mengorbankan segala yang
amat dicintainya @li lmran: 92).

Meski demikian, ada satu hal yang perlu diper-
hatikan bahwa jauh dari sikap sentimental tidak
berarti tidak sensitif atau tidak berperasaan sama
sekali. Sebaliknya, orang mukmin memiliki jiwa (ha-
ti) yang sangat lembut. Sifat Nabi Ibrahim As yang
menunjukkan hal itu digambarkan Alquran.

Permintaan ampun dari lbrahim (kepada Allah)
untuk bapaknya tidak lain hanvalah karena suatu
janji vang telah ditkrarkannva kepada bapaknua
itu. Tatkala jelas bagi fbrahim bahwa bapaknua
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itu adalah musuh Allah, fbrahim berlepas diri
darinva. Sesungguhnva lbrahim adalah seorang
vang sangat lembut hatinva lagi penvantun.(at
Taubah: 114)

Kritik mengenai sifat sentimental dalam tulisan
ini lebih menekankan pada aspek negatif vang me-
ngakar kuat di dalam budaya masyarakat yang tidak
peduli dengan ikatan mereka kepada Allah Swt.
Dalam konteks itu, emosi menghalangi kejernihan
penilaian seseorang dan menjadikan orang itu ber-
seberangan dengan nilai-nilai Alquran. Jadi dalam
budaya masyarakat yang tidak peduli dengan ikatan
mereka kepada Allah Swt, bukan perasaan sebenar-
nya yang menguasai hati/jiwa mereka melainkan
aspek negatif yang menyertai perasaan yang mun-
cul itu.

Di dalam kehidupan sehari-hari, beragam con-
toh sikap hidup manusia dapat diamati. Misalnya,
sifat sentimental khas yang ditunjukkan anak gadis.
Di bawah emosi yang berlebihan, anak gadis dapat
mencintai pria karena penampilannya, bukan sifat
dan hatinya. Tidak pelak lagi, hal itu terjadi sebagai
akibat pengaruh lingkungan di sekitarnya vang ter-
tanam kuat di dalam dirinya. Meski demikian, sete-
lah mengenal pria itu, lambat laun ia akan menva-
dari bahwa ada sisi negatif dan keburukan pada
diri pria yang dicintainya itu.



SUMBER HIKMAH

i dalam Alquran, Allah Swt menyebutkan
)ciri orang-orang vang mendapat hikmah.
Berdasarkan wahyu di dalam Alquran, sum-

ber hikmah adalah rasa takut (takwa) kepada Allah
Swit.

Hai, orang-orang beriman! Jika kamu bertakwa
kepada Allah Swit, niscava Dia akan memberimu
al Furqan dan menghapuskan segala kesalah-
anmu dan mengampunimu. Sungguh Allah mem-
punvai karunia yang besar. (al Anfal: 29)

Titik awal untuk memunculkan rasa takut ke-
pada Allah Swt adalah dengan memahami Sifat-
sifat Ketuhanan Allah Swt dan Hari Kiamat. Untuk
itu, Allah Swt memberi manusia kemampuan untuk
membedakan kebenaran dan kebatilan saat merasa
takut kepada-Nya. Hal itu merupakan wujud pema-
haman manusia karena hatinya melunak dengan
adanya rasa takut itu.
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Allah telah menurunkan perkataan vang paling
baik, (vaitu) Alquran vang serupa dan berulang-
ulang. Gemetar karenanya orang-orang yang ta-
kut kepada Tuhan mereka. Kemudian menjadi
tenang kulit dan hati mereka saat mengingat
Allah Swt. ltulah petunjuk Allah. Dengan kitab
itu, Dia menunjuki orang vang dikehendaki-Nya.
Siapa saja vang disesatkan Allah, tidak ada se-
orang pun pemberi petunjuk baginya. (az Zumar:
23)

Manusia hendaknya selalu berupaya untuk me-
ningkatkan rasa takutnya itu kepada Allah Swt. Un-
tuk mencapai itu, manusia harus banyak berdoa,
berpikir tentang kekuasaan, kekuatan, dan siksaan
Allah Swt sehingga semakin dalam pemahamannya
tentang Zat-Nya itu.

Bertakwalah kepada Allah menurut kesanggup-

« anmu dan dengarlah serta taatlah. Nafkahkanlah
nafkah vang baik untuk dirimu. Siapa saja yang
dipelihara dari kekikiran dirinya sendiri, mereka
itulah orang-orang vang beruntung. (at Tagha-
bun: 16)

Memiliki kemampuan untuk membedakan ke-
benaran dan kebatilan merupakan suatu tanda bagi
manusia bahwa sesungguhnya ia telah menjadi ma-
nusia yang dikarunia hikmah. Manusia seperti itu
pastilah mampu pula berpikir secara bijak. Kemam-
puan itu disebut bashirah (melihat dengan mata
hati). Kemampuan itu berbeda dengan kemampuan
melihat yang biasa. Oleh karena itu, manusia yang
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tidak memiliki kemampuan itu digambarkan sebagai
manusia yang hati dan pikirannya tertutup sehingga
ia harus berupaya memahami Alquran.

Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan
sumbatan di telinga mereka agar mereka tidak
dgapat memahaminva. Jika kamu menvebut Tir-
hanmu saja di dalam Alguran, niscava mereka
berpaling ke belakang karena bencinva. (al lsra’:
46)

Kata memahami di ayat itu memiliki pengaruh
vang besar. Di beberapa ayat lainnya, manusia yang
kurang pemahamannya tentang hikmah banyak di-
sebutkan di dalam Alquran. Pesannya jelas dalam
wujud fisik, orang kafir mendengar seruan orang
mukmin. Namun, mereka tidak dapat memahami
kandungannya karena kurangnya pemahaman ter-
hadap hikmah di dalam diri mereka. Itulah manusia
yang berada dalam keadaan inebriation (keadaan
manusia antara sadar dan tidak). Allah Swt menga-
barkan bahwa “ada tutupan di hati mereka.”

Siapakah vang lebih zalim dibandingkan orang
vang telah diperingatkan dengan avat-avat dati
Tuhannya lalu ia berpaling dan melupakan semua
vang telah dikerjakan kedua tangannya? Sesung-
gquhnua Kami telalhy meletakkan tutupan di atas
mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya
dan (Kami letakkan pula surnbatan di telinga me-
reka. Meskipun kamu menveru mereka kepada
ptunjuk, niscava mereka tidak akan mendapatkan
petunjuk untuk selama-famanva (al Anfal: 57)
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Orang kafir dulu dan sekarang mengakui ku-
rangnya pemahaman mereka terhadap Islam vang
diserukan kepada mereka. Kenyataan itu diabadi-
kan Alquran tentang kisah kaum Madyan yang be-
rani mengatakan kepada Nabi Syu’aib As:

Mereka berkata, “Hai. Swu aib! Kami tidak ba-
mvak mengerti tentang segala vang kamu katakan
itu dan sesungguhnya kami benar-benar melihat
kamu seorang vang lemah di antara kami. Jika
Kami tidak memandang keluargamu, tentu kami
telah merajam kamu sedangkan kamu pun bu-

kanlah seorang vang berwibawa di sisi kami.”
(Hud: 91)

Tidak seorang manusia pun yang menolak
hikmah dapat dibimbing menuju jalan yang lurus
kecuali dengan kehendak Allah Swt. Allah Swt me-
nyebutkan ciri mereka di ayat berikut.

Yusuf berkata kepada orang vang diketahuinva
akan selamat di antara mereka berdua, “Terang-
kanlah keadaanku kepada tuanmu.” Setan pun
menjadikannya lupa menerangkan (keadaan Yii-
suf) kepada tuannva. Oleh karena itu, tetaplah ia
(Yusuf) di dalarn penjara beberapa tahun lamanva.
Raja berkata (kepada orang-orang terkernuka dari
kaumnya). “Sesungguhnva aku bermmimpi melibat
tujuh ekor sapi betina vang kurus-kurus dan tujuh
bulir (gandum) vang hijau dan tujuh bulir lainnva
vang kering. Hai, orang-orang vang terkemuka!
Terangkanlah kepadaku tentang ta 'bir mimpiku
itu jika kamu memang dapat mena ‘birkan mim-
pi.” (Yunus: 42-43)
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Jadi, orang yang mendapat petunjuk hanyalah
orang yang memiliki hikmah dan bashirah. Selan-
jutnya, orang mukmin selalu merasa wajib menyam-
paikan seruan Allah Swt (dakwah) kepada manusia
lain yang belum memiliki hikmah dan bashirah.

Katakanlah, “Inilah jalan (agamalku. Aku dan
orang-orang vang mengikutiku mengajak (kamu)
kepada Allah dengan hujah vang nvata. Mahasuci
Allah dan aku bukanlah orang-orang vang musy-
rik. " (Yusuf: 108)

Sesunggquhnya telah datang dari Tuhanmu bulkti-
bukti vang terang. Siapa saja vang melihat kebe-
naran itu, (manfaatnya) bagi dirinya sendiri. Siapa
saja vang buta (tidak melihat kebenaran itu), mu-
daratnya kembali kepadanva. Aku sekali-kali bu-
kanlah pemeliharamu. (al An'am: 104)
Sebaliknya, orang kafir yang tidak memiliki hik-
mah dan bashirah cenderung berpikir menghindari
perjuangan hidup di jalan Allah Swt. Dengan bersi-
kap seperti itu, berarti mereka telah bersiap pula
memasuki neraka untuk selamanya.
Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berpe-
rang) itu merasa gembira dengan tinggalnya me-
reka di belakang Rasulullah dan mereka tidak
suka berdihad dengan harta dan jiwa mereka di
Jalan Allah dan mereka berkata, “Janganiah karmu
berangkat (pergi berperang) dalam panas terik
ini." Katakanlah, ‘Api neraka Jahannam itu lebih
sangat panasnya, " jika mereka mengetahui. (at
Taubah: 81)
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Jika diturunkan suatu surat (Vang memerintahkan
orang munafik itu), “Berimaniah kepada Allah
dan berjihad-lah bersama Rasul-Nya, " niscava
mereka akan meminta izin kepadamu (untuk tidak
berjihad) dan mereka berkata, "Biarkanlah karmi
berada bersama orang-orang vang duduk.”
Mereka rela berada bersama orang-orang vang
tidak pergi berperang dan hati mereka telah di-
kunci mati, sedangkan mereka tidak mengetahui
(kebahagiaan beriman dan ber§ihad). (at Taubah:
86-87)



KESESATAN
DAN HIDAYAH

elalui Alquran, Allah Swt menjelaskan se-

cara terperinci kisah orang-orang vang

menolak memahami Alquran/Islam. Ciri

yang paling tegas adalah kesesatan vang disebut
di ayat berikut:

Sesungquhnva Kami jadikan untuk isi neraka Ja-
hannam itu kebanvakan dari fin dan manusia.
Mereka mermpunval hati, tetapi tidak diperguna-
kannva untuk memeahami favat-avat Allahy): mere-
ka mempunvai mata, tetapi tidak diperqunakan-
nva vtk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah):
mereka mempunual telinga. tetapi tidak dipergu
nakannva untuk mendengar (avat-avat Allah)
Mereka it seperti binatang ternak Bahkan, me-
reka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang
vang lalai (al A'raf: 179)

Mereka itulah orang-orang vang hati, pende-
ngaran, dan penglihatan mereka telah dikunci
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matioleh Allah. Mereka itulah orang-orang vang
falai. (an Nahl. 108)

Meski tahu bahwa mereka jauh dari [slam, ma-
nusia seperti itu lebih suka melakukan hal-hal yang
dilarang atau berupaya menutup-nutupi kesalahan
mereka daripada berupaya mencari tahu hal yang
benar atau salah. Hal itu semakin mempertebal
keyakinan dan keinginan mereka untuk terus mem-
perturutkan nafsu sehingga tidak menambah kecu-
ali kecemasan dan kesesatan mereka dari tujuan
awal Allah Swt menciptakan manusia.

Bahkan, mereka mencari dalih agar dianggap
sebagai orang yang seolah-olah tidak berdosa kare-
na ketidaktahuan mereka. Mencari-cari dalih atas
kesalahan merupakan upaya pembelaan dari rasa
bersalah dalam diri seseorang. Hal itu ditegaskan
juga pada avat itu:

Bahkan, manusia itu menjadi saksi atas dirinva
sendiri meskipun dia mengemukakan alasan-
alasaninva. (al Qivamah: 14-15)

Dalih hanya upaya sia-sia untuk menyembunyi-
kan keputusan vang sudah diambil atau tindakan
vang sudah dilakukan dengan kendali nafsu. Secara
khusus, Alguran melukiskan kepura-puraan itu:

Jika mereka melihat perniagaan atau permainan,
mereka bubar unfuk menuju kepadanuva; mmereka
tinggalkan karmu sedang berdiri fherkburbah)
Katakanlah. "Semua vang ada di sisi Allah adalah
lebih baik dari permainan dan perriagaan.” Allah
Sechaik-baik Pernberi Rezeki (al Jumu'ah: 11)
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Daripada meneruskan kepura-puraan itu, lebih
baik jika manusia mencari jawaban atas tindakan-
nya yang salah selama ini agar terbebas dari kece-
masan. Sebaliknya, bertahan dalam kondisi yang
seperti itu hanya akan menjadikan manusia sema-
kin sesat. Di dalam Alquran, Allah Swt menggam-
barkan kesesatan manusia dan penyesalan yang
akan mereka rasakan di akhirat:

Telah dekat kepada manusia hari menghisab se-

gala amalan mereka, sedangkan mereka berada
dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya). (al
Anbiva’: 1)

Begitupun ayat al Anbiya®: 97 dan al Kahfi:
28. Tidak seperti orang kafir yang tidak memperha-
tian akhirat, bagi orang mukmin, kewaspadaan,
kesadaran, dan petunjuk menuju dunia lain itu serta
peristiwa yang terjadi di sekitarnya terus menjadi
peringatan. Memang, perhatian seharusnya terus
ditekankan pada kenyataan bahwa Allah Swt berku-
asa dan mengetahui segala sesuatu agar manusia
mengingat nasibnya di akhirat.

Orang mukmin yang mampu memusatkan per-
hatiannya pada semua aspek kehidupan akan
mampu pula mewaspadai dan mempersiapkan diri
setiap kali menemui kesulitan. Tentu karena Allah
Swt berkuasa atas segala sesuatu sehingga tidak
satu peristiwa pun yang terjadi bagitu saja atau tan-
pa tujuan. Selain itu, setiap peristiwa yang terjadi
selalu memiliki makna dan hikmah. Dengan cara
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mengerahkan seluruh perhatiannya, manusia dapat
menangkap makna dan hikmah dari setiap peristi-
wa yang terjadi dan menyerap segala yang tersem:-
bunyi di balik peristiwa itu.

Sebaliknya, orang kafir tidak peduli akhirat.
Ketidaktahuan bahwa segala sesuatu terjadi selalu
ada maksudnya membuat orang kafir berbeda da-
lam menangkap peristiwa di sekitarnya. Mereka
tetap tidak mengerti tentang akhirat. Motivasi hi-
dup mereka hanya didasari pada keinginan pribadi.
Oleh karena itu, perhatian mereka terhadap suatu
peristiwa hanya pada aspek-aspek tertentu. De-
ngan cara berpikir seperti itu, mereka pun kesulit-
an merengkuh kebenaran dan kebanyakan terjebak
pada kesimpulan yang salah.

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan me-
nyangkut peristiwa yang terjadi di sekitar manusia.
Misalnya dengan mencari hikmah, berkumpul ber-
sama orang-orang yang banyak mengambil pelajar-
an (Ulul Abshar), mengambil bukti-bukti nyata yang
terjadi dalam sejarah manusia zaman dulu, dan me-
lakukan tindakan pencegahan berdasarkan dam-
pak yang muncul dari pengalaman yang sudah lalu.

Semua itu termasuk perilaku orang-orang ber-
pikir. Alguran menyebut contoh orang-orang muk-
min vang penuh perhatian secara lebih khusus.
Misalnya, kisah Nabi Musa As yang dapat menge-
tahui tempat api (tempat yang ditunjuki Allah Swt)
sebelum orang lain. Begitupun, ketika Nabi Musa
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As sarnpai. lernyata tempat itu adalah tempat yang
dipilih Allah Swt untuk berkomunikasi dengannya.
(Thaha: 10-16)

Dengan demikian. kepura-puraan, ketidakpe-
dulian. dan kebodohan merupakan sifat-sifat orang
kafir. Sementara itu. sifat-sifat orang mukmin ada-
lah kehati-hatian, kepedulian. dan kewaspadaan.
serta mendorong sesama mukmin dengan sema-
ngat hidup mereka.
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HIDUP BERDASARKAN
PRASANGKA BUTA

alam kejahilivahan. logika dan akal sering:
D kali tidak diperhitungkan. Keadaan orang
ALY sepertiitu sama saja dengan keadaan sete
ngah sadar. Oleh karena itu, manusia jahilivah mu-
dah sekali terjebak dalam urusan yang tidak masuk
akal. Kehidupan mereka hanyalah rangkaian perbu:
atan yang tidak masuk akal sehingga membuat ime-
reka menvesal kemudian.

Salah satu hal yang mendasar tentang perbu-
atan yvang masuk akal adalah: tidak sembarangan
mempercayai segala sesuatu yang tidak memiliki
bukti-bukti. Tidak secrang manusia pun yang me
ngaku cendekia akan menvandarkan hidupnya pa
da sistem yang penuh dengan keraguan. Contoh,
orang vang minum abat secara tidak teratur pasti
tidak yakin bahwa obat itu dapat menyembuhkan
penyakitnya. Intinya, semua perbuatan harus ber-
dasarkan pada kenyataan vang pasti

99
B



Konsep-konsep Dasar oi dalam Alguran

Narnun, orang kafir atau orang musyrik (me-
nyekutukan Allah Swt) masih banyak melakukan
perbuatan yang tidak masuk akal. Semua itu serma-
ta karena hidup mereka hanya berdasarkan pada
prasangka buta. Misalnya, hampir semua orang ka-
fir mengira bahwa mereka tidak akan melalui Hari
Kiamat. Seandainya kiamat tiba, mereka mengira
diri mereka termasuk orang-orang vang tidak ber-
dosa. Hal itu karena sistem hidup atau ideologi
mereka hanya berdasarkan pada bukti yang tidak
kuat. Dasar pandangan mereka tentang dunia ini
tidaklah murni.

Surat al Kahfi mengisahkan tentang dua orang.
Salah seorang di antaranya adalah orang kafir yang
mendasarkan hidupnya pada prasangka dan duga-
an semata. Adapun seorang lagi adalah orang muk-
min.

Ceritakanlah kepada mereka sebuah perumpa-
maan dua orang. Kami jadikan bagi seorang di
antara keduanva (kafir) dua buah kebun anggur
dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan po-
hon-pohon korma dan di antara kedua kebun
itu Kami buatkan ladang. Kedua kebun itu meng-
hasilkan buahnva dan kebun itu tiada kurang
buahnva sedikit pun. Kami alirkan pula sungai-
sungai di kedua kebun itu. la mempunvai keka-
vaan vang melimpah. la pun berkata kepada te-
mannva (mukmin) ketika ia bercakap-cakap de-
ngannva, “Hartaku lebih banvak darimu dan pe-
ngikut-pengikutku lebih kuat " la memasuki ke
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bunnva sedangkan ia zalim terhadap dirinvea sen-
diri dengan mengatakan, "Aku kira kebunku ini
tidak akan binasa selama-larmanva. Aku pun me-
ngira hari kiarnat itu tidak akan datang. Sekiranva
aku dikembalikan ke Tuhanku, niscava aku akan
mendapat tempat kembali vang lebifr baik dari
kebun-kebun it " (al Kahfi 32-36)

Pernyataan itu sangat tegas. Pemilik kebun
yang kafir itu berkata, ‘Aku kira kebunku ini tidak
akan binasa selama-lamanya. Aku pun mengira hari
kiarnat itu tidak akan datang. Sekiranva aku dikerm-
balikan ke Tuhanku, niscava aku akan mendapat
tempat kembali vang lebih baik dari kebun-kebun
itu. " Itu adalah perkataan yang lantang. Pemilik
kebun itu tetap mempertahankan prasangkanya
yang lemah itu. Kemudian, sikapnya itu sampai
pada akhirnya: kebunnya pun hancur. Kisah itu
berlanjut berikut ini.

Ternannva (mukmin) berkata kepadanva ketika
fa bercakap-cakap dengannva, "Apakah kamu ka-
fir kepada (Tuhan) vang menciptakan kamu dari
tanah, lalu dari setetes mani, dan Dia menjad)-
kanmu seorang laki-laki vang sempurna? Namun,
aku percava, Dialah Tithanku dan aku tidak mem-
persekutukan seorang pun dengan Tuhanku. Me-
ngapa kamu tidak mengatakan Masva Allah, la
quwwata illa billahi sewaktu memasuki kebunmu
jika karmu anggap aku lebih kurang darimu dalam
hal harta dan anak. Mudah-mudahan Tuhanku
akan mernberiku (kebun) vang lebih baik dari
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kel Mudaly mudahan pula Dia mengirinm -
kan ketentuan (petir) dari langit ke kebunmu hing-
ga mernjadi tanalh vang licin atau airnva menjady
suriit ke dalamn tanah. Sekali-kali kamu tidak da-
pat menennikamiva lagi. " Harta kekavaannua itu
pun dibinasakan, lalu ia membolak balikkan ke-
dia tangannua (tanda menvesal) terhadap segala
vang relah ia belaniakan untuk itu. sedangkan
pexhon anggurnva roboh bersama para-paranva
dan ia berkata. ‘Aduhai kiranva dolu aku tidak
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan-
ku.” Tidak seorang pun penclong baginva selain
Allah dan sekali-kali ia tidak dapat membela di-
rinva, ¥ sana pertofongan ini hanvea dari Allah
vang Hak Dialah sebaik-baik FPermberi pahala dan
sebaik-baik Femberi balasan. (al Kahfi: 37-44)
Seperti disebutkan di dalam kisah itu. semua
orang kafir selalu mengikuti prasangka mereka da-
ripada mengikuti kebenaran. Satu-satunya kete-
rangan vang benar hanvalah wahyu yang diturun
kan Allah Swt. Dalam hal itu, siapa saja yang meng-
hendaki hidupnya berada di jalan yang pasti. me-
reka harus menjadikan Alquran sebagai pedoman
hidupnya. Segala bentuk sisten moal berupa ideo-
logi. filsafat, sistemn pemikiran, dan metode ilmiah
tidak dapat imembimbing manusia ke jalan kebenar-
an. Semua itu semata karena semua pemikitan ma
nusia hanya didasarkan pada prasangka. Alquran
sendiri memberikan penekanan vang banyak ten-
tanag hal itu di beberapa ayat
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Mereha tidak mempunual sualt petgetaliian pun
fenitarig e Moreka ticdak kin harnalal menagikuti
pnasanaka. Padahal, sesunggubiva prasangka
inereka it tidak berfaedal sedikit pun bagi kebe-
ricarenry. lan Majm: 28)

Alguran menggambearkan kisah orang yang ha
nva mengikuli prasangka dan berpaling dari jalan
Allah Swt

Kevelakaan besariah bagr orang vang barnvak ber-
dusta. (vaitiy) orang vang terbenam dalam kebo-
dohan dan lalai. Mereka bertanva, “Rapankah
hari perbalasan itu? " (Hari Pembalasan adalah)
hari ketika mereka diazab di atas api neraka. (Di-
katakan kepada mereka) “lnilah azab vang dilu
karnu pinta supava disegerakan!” (adz Dzarivat:
10 14)

Orang-orang yang menyernbah Tuhan selain
Allah Swt. pada hakekatnva hanya menduga-duga.
Hal itu disebutkan Alguran di dalam ayat berikut.

It tidak lain hanvalah nama-nama vang kamu
dan bapak-bapak kamu mengadakannva. Allah
ticlak menurunkan suatu keterangen pun untuk
(rmenvernbah) semua itu. Mereka tidak lain hanva-
lah mengikuti prasangha mereka dan segala vang
diinginkan hawa nafsu mereka. Sesunggufinva
telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan
mereka (an Najm: 23)

Kebanvakan mereka tidak mengikuti kecuali pra-
sangka saja. Sesungguhnua prasangka itu tidak
sexdikit pun berguna untuk mencapai kebenaran
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Sesunggubnva Allah Maha Mengetahui segala
vang mereka kerjakan. (Yunus: 36)

Ingatlah, sesungguhnya kepunvaan Allah semua
vang ada dj langit dan di bumi. Orang-orang vang
menveru sekutu-sekutu selain Allah tidaklah me-
ngikuti (suatu kevakinar). Mereka tidak mengikuti
kecuali prasangka belaka dan mereka hanva men-
duga-duga. (Yunus: 66)

Jika kamu mengikuti kebanvakan manusia vang
ada di muka burmni, niscava mereka akan menvye-
satkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain ha-
mvalah mengikuti prasangka belaka dan mereka
tidak lain hanvalah berdusta (terhadap Allah). (al
An'am: 116)

Siapa saja yang berprasangka seperti itu mera-
sa dapat merekayasa alasan yang akan menjauhkan
mereka dari siksaan Allah Swt. Semua itu nyatanya
hanva sebuah prasangka yang tidak sesuai dengan
sebenarnya. Alasan mereka itu tidak akan diterima
Allah Swit.

Orang vang mempersekutukan Tuhan akan me-
ngatakan, “Jika Allah menghendaki, niscava kamj
dan bapak-bapak kami tidak akan memperseku-
tukan-Nyva dan tidak (pula) kami mengharamkan
sesuatu pun. " Demikian itu adalah orang sebelim
mereka vang telah mendustakan (para rasul) sam-
pai mereka merasakan siksaan Kami. Katakanlah,
Adakah kanw mempunyvai suatu pengetahuan
vang dapat karnu kemukakan kepada Kami? Ka-
mu tidak mengikuti kecuali prasangka belaka dan
kamu tidak lain hanva berdusta. "(al An'am: 148)
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lquran menjelaskan sifat manusia secara
At&rpm‘inci, Sifat-sifat orang kafir disebut-
kan seperti menyebutkan sifat-sifat orang
mukmin. Sifat ketaatan orang mukmin—kepada
mereka Allah Swt tiupkan ruh-Nva—yang senanti-
asa beribadah kepada Allah Swt merupakan sesua-
tu yang menaikkan derajat mereka di sisi Allah Swit.
Tentu, tingginya standar nilai moral yang dimiliki
orang mukmin merupakan suatu hal yang kontras
dengan standar nilai moral yang dimiliki orang kafir.
Misalnya, sifat kejujuran dan dapat dipercaya
yang dimiliki orang mukmin sangat jauh perbedaan-
nya dengan sifat dusta dan tidak dapat dipercaya
vang dimiliki orang kafir. Begitupun, sifat derma-
wan, berani, dan rendah hati yang sangat bersebe-
rangan dengan sifat sombong, kejam, dan egois.
Gambaran sifat dasar vang tepat untuk melukiskan
perbedaan di antara kedua kelompok manusia itu
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menunjukkan sifat ketaatan dan ketidaktaatan. Pa-
da kenyataannya. orang kafir tidak akan pernah
benar karena motif perbuatan mereka hanya dida-
sari pada kepentingan pribadi.

Misalnya. seringkali pertemanan atau hubung-
an kekerabatan yang sudah terjalin lama. begitu
saja mereka putuskan dalam waktu singkat. Mereka
begitu mudah menyerah untuk memperjuangkan
sesuatu yang mereka anggap benar. Di sisi lain.
orang mukmin memiliki sikap yang sama sekali
berbeda. Sikap atau sifat yang mereka terapkan
dalam perbuatan dan kehidupan mereka secara
terang dijelaskan dalam ayat berikut:

Katakanlah, “Sesungguhnva solatku, ibadahku,
hidupku, dan matiku hanvalah untuk Allah Tuhan
semesta alam.” (al An'am: 162)

Dampaknya, sifat orang mukmin akan terlihat
pada akhlak mereka dalam mencari ridha® Allah
Swt dan tetap setia kepada sesarna mukmin serta
rela berkorban dengan apapun juga. Mereka tidak
akan pernah meninggalkan jalan kebenaran hanya
demi keuntungan sesaat. Mereka pun akan menun-
jukkan ketaatan yang tidak tergoyahkan kepada
sesama orang mukmin, terutama pemimpin mere-
ka. Allah Swt menggambarkan ketaatan dan kese-
tiaan mereka di ayat:

Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-
orang vang menepati segala vang telah mereka
lanjikan kepada Allah: di antara mereka ada vang
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quair i antara mereka ada pula vang rmenung-
qu-nenggil dan mereka tidak sedikit pun mengu-
bali faniinua. lal Ahzab: 23)

Kesetiaan akan menjaga semua orang mukmin
tetap berada di dalam satu tujuan bersama. Sikap
itu. sebagai ukuran sifat yang sebenarnya. sangatlah
penting bagi masyarakat muslim vang sedang diba-
ngun. Orang mukmin akan kehilangan harga diri-
nva begitu ia menunjukkan sikap tidak acuh dalam
konteks kesetiaannya kepada sesama mukmin mes-
kipun hanya sekali. Pada saat itu, seorang mukmin
dapat kehilangan keyakinannya sedikit demi sedikit
hingga hilang sama sekali. Tidak lama kemudian,
semuanya terkikis dengan cepat dan mengubahnya
menjadi seorang pembelot yang perilakunva tidak
jauh berbeda dengan orang kafir atau orang muna-
fik. Hal itu diawali sikap ketidaktaatan vang mendo-
rong seseorang terikat pada bentuk penvimpangan
lainnya.

Pertama-tama. ia akan berusaha menutupi ke-
tidaktaatannya dari orang mukmin lain. Kemudian,
ia mulai berdusta dan berupava memperdava orang
mukmin. Selanjutniya, berdusta menjadi “bakat”
yang membuatya berpikin bahwa hal itu dapat di-
andalkan untuk mengorbankan kepentingan orang
mukmin lain demi kepentingannya sendiri

Semua itu sekaligus membuktikan para penipu
itu tidak memiliki kecintaan sedikit pun kepada
orang mukimin dan mereka hanya mencari perhati-
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an manusia dan bukan perhatian Allah Swt. Oleh
karena itu, mereka hanya mengejar citra itu dan
bersedia melakukan apa saja untuk melawan setiap
rintangan yang menghalanginya. Jika perlu dengan
berdusta.

Sementara itu, ketika penyimpangannya dike-
tahui orang mukmin, mereka semakin menunjuk-
kan sikap kemunafikannya. Pada kondisi seperti
itu, mereka berusaha untuk menunjukkan bahwa
mereka tidak bersalah. Akan tetapi, upaya itu justru
semakin menegaskan kecenderungan mereka ber-
sekutu dengan orang kafir dan munafik.

Semua gambaran tentang salah satu wujud ke-
tidaktaatan yang cenderung dianggap kecil dan ti-
dak memberi dampak apa-apa itu, ternyata dapat
mengakibatkan pelakunya hanyut terbawa arus ke-
kafiran. Orang mukmin yang sesungguhnya akan
menjaga nilai-nilai ketaatan itu secara teguh hingga
maut menjemputnya karena mereka tidak merasa
harus memberikan ketaatan kepada siapa pun ke-
cuali Allah Swt. Hal itu terlihat di ayat berikut.

Siapa safa vang menaati Rasul, sesungquhnva ia
telah menaati Allah. Siapa vang berpaling (dari
ketaatan itu), Kami tidak mengutusmu untuk
menyjadi pemnelihara bagi mereka. (an Nisa " : 80)

Bersikap jujur merupakan hal penting vang
harus diperhatikan orang mukmin. Ketika menga-
barkan ciri-ciri orang munafik yang selalu berupaya
menghindar dari kewajiban mereka, Allah Swt me-
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ngingatkan kita agar memperhatikan sumpah yang
mereka buat bahwa mereka tidak akan berpaling
dari janji mereka kepada Allah Swt. Padahal pada
kenyataannya, tanggung jawab mereka yang besar
terhadap sumpah itu tidak dipenuhi:
Sesungguhnya mereka sebelum itu telah berianji
kepada Allah, “Mereka tidak akan berbalik ke
belakang (mundur).” Sesungguhnva perjanjian
dengan Allah akan dimintai pertanggungan
fawabnya. (al Ahzab: 15)
Harus dipahami bahwa berjanji kepada Allah
Swt merupakan tanggung jawab vang besar. Dalam
hal itu, Allah Swt memerintahkan mukmin agar:

Janganlah kamu tukar perianjianmu kepada Allah
dengan harga vang sedikit (murah). Sesungguh-
nva segala vang ada di sisi Allah itulah vang lebih
baik bagirnu jika kamu mengetahui. (an MNahl:
95)

Atas dasar itu, tidak diragukan lagi, tanda kese-
tiaan yang paling jelas adalah ketaatan. Ketaatan
itu pula yang menjadi ciri utama orang mukmin
seperti yang digambarkan Allah Swt di dalam Al-
quran. [tulah kunci mempercleh ampunan Allah
Swt, meraih surga, dan meraih kemenangan terha-
dap orang kafir:

Taatilah Allah dan Rasul-Nva supava kamu diberi
rahmat. (Al Imran: 132)

(Hukum-hukum) itu adalah kerentuan dari Allah
Siapa saja vang taal kepada Allah dan Rasul
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Nua, niscava Aflaly akan mmemasakkannva ke da -
lany sumga veng mengaliv di dalaminva sungai-
sungai. sedang mereka kekal oi dalamnva. Jilah
Kernenangan vang besar: (an Nisa ™ - 1:3)

Hai evang-orang vang beriman’ Taatilah Allah
dan taatah Kaswl-Nua sertaulil ami (pesainpin)
dientara karmi. Wetika karmu berlainan pendapat
fentang sesvair. kembalikandali vrusan it kepeda
Allaly (Akgurany) dan Rasal (Sunnah) jika kanne
orang orang vang berinan Kepada Allah dan hard
Kernadian. Denikian it lebify utame tbaginmii) dan
lebily haik akibatnva, (an Nisa™ : 59)

Kani tidak mengutus seorang rasul, mefainkan
untuk ditaati denigan seizin Allah. Sesungguhnua
itka mwreka datang kepactamu ketika mereha me-
ngardave dini inereka, lale memohon amnpun ke-
pada Allaly deany Raseld pun memohonkan armpuin
untuh mwercka, tentulal imercka mencdapati bafaa
Allah Maha Peneritna Tobat lagi Maha Penva-
vang. Dend Nihenwm, mereka (pada hakokaima)
tickah berfman hingga mereka menjadikian kamu
hakirn dalkan perkara vang mereka persciisitian.
Kevowufian mereka tidak merasa keberatan dalam
hati riereka terhadap putusan vang kan berr
Kan dan mereka menerima dengan sepenulia.
{an Nisa - 64-65)

Siapwr saia vang menoati Allah dan Rasuli-Nua),
mwereka itu akan bersamea-sama dengan orang

orang vang diarigeralii nikmat oleh Allah. vaite
para nab, shiddigin, orang-orang vang mati sua

hidl. e orang orang vang saleh. Mereka inilaly
fetinan vang sefvih baifva. (am Nisa ™ - 69)
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Dalun segala situasi. ketaatan orang mukmin
harus terus teriaga karena orang munalik pun terka-
dang bersikap taat pada kondisi vang tidak terlalu
memberatkan dan terlalu banyak menuntut. Jadi
dalam kondisi vang berat. hanva orang mukmin
vang tetap pada ketaatannya. Meskipun orang mu-
nalik di zaman Rasulullah Saw hidup dan berjuang
bersama orang mukmin. motif mereka melakukan
itu hanya karena mereka melihat keuntungan jang-
ka pendek dan tidak terlalu memberatkan. Namun,
sikap meireka berubah ketika tuntutan kewaijiban
dan tanggung jawab it semakin berat dan membur
tuhkan wakiu vang panjang:

Beranghatlah kamu baik dalam keadaan merasa
ringan ataupnn merasa berat dan bevihadlah
dengan larta dan divimu di jalan Allal. Dernikian
ite aclalah letuh baik baginu jika kamw menge-
tahui. Jika vang kamu serukan kepada mereka
it kevntungan vang muidal dipercdel dan peria
lanan vang tidak seberapa javh. pastilah mereka
mengikutirmm: Naroun, tempat vang dituiu i sa

ngat jarili terasa cleh mereka. Mereka akan ber

sumpah dengan (nama) Allah. “Jdikalan Kanmi
sangqup. tentulah kami berangkat bersama

samanie  Mereka membinasakan divi dan Allah
mengetahui balnwa sesunggulinua mereka benar

benar orang crang vang berdusta. (at Taubah:
41-42)

Tugas pokok orang mukmin adalahi menjaga
agar dalam kondisi apapun ketaatan mereka tidak
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berubah. Alquran menggambarkan perbedaan si-
kap yang ditunjukkan orang mukmin dan munafik:
Mereka berkata, "Kami telah beriman kepada
Allah dan Rasul dan kami menaati (keduanya).”
Kemudian, sebagian mereka berpaling sesudah
itu. Sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang
vang beriman. Jika mereka dipanggil kepada
Allah dan Rasul-Nva agar Rasul menghukum
(mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian
mereka menolak untuk datang. Namun, jika ke-
putusan ftu untuk (kermmaslahatan) mereka, mereka
datang kepada Rasul dengan patuh. Apakah (ke-
tidakdatangan mereka itu karena) dalam hati me-
reka ada penvakit, {karena) mereka ragu-ragu,
ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan Ra-
sul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenar-
nva mereka itulah erang-orang vang zalim. Se-
sungguhinua jawaban orang-orang mukmin jika
mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara me-
reka adalak ucapan, "Kami mendengar dan kami
patuh. " Mereka itulah orang-orang vang berun-
tung. Siapa saja vang taat kepada Allah dan Ra-
sul-Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa
kepada-Nva, mereka adalah orang-orang vang
mendapat kemenangan. Mereka bersumpah de-
ngan nama Allah sekuat-kuat sumpabh; jika kamu
surih mereka berperang, pastilah mereka akan
pergi Katakanlah, “Janganlah kamu bersurnpah
karena (ketaatan vang diminta adalah) ketaatan
vang sudah dikenal Sesungguhnyva Allah Maha
Mengetatui vang kamu kerjakan. W Katakanlah,
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“Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul.

Jika kamu berpaling, sesungguhnua kewajiban
rasul itu adalah pada sesuatu vang dibebankan
kepadanya dan kewajiban kamu sekalian adalah
semata mata sesuatu vang dibebankan kepada-
mu. Jika kamu taat kepadanva, niscava kamu
mendapat petunjuk. Tidak lain kewajiban rasul
itu hanvalah menvarmpaikan (amanat Allah) de-
ngan terang. (an Nur: 47-54)

Ketaatan kepada Rasulullah Saw hendaknya
datang dari dalam hati dan dipenuhi dengan komit-
men. Orang mukmin pun harus tahu bahwa setiap
keputusan yang dibuat Rasulullah Saw selalu ber-
dasarkan pada perintah Allah Swt melalui wahyu-
Nva sehingga tidak layak jika orang mukmin mera-
sa ragu dengan keputusan yang dibuatnya. Hal itu
penting karena ketaatan yang angin-anginan meru-
pakan ciri orang kafir.

Demi Tuhanmu! Mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim
dalam perkara vang mereka perselisihkan, ke-
mudian mereka tidak merasa keberatan dalam
hati mereka terhadap putusan vang kamu berikan
dan mereka menerima dengan sepenufinva. (an
Misa ™ : EIIEIJ}

Ketaatan merupakan tanda keimanan seseo-
rang yang nyata dan tanda penyerahan diri sepe-
nuhnya kepada Allah Swt. Itulah satu-satunya jalan
keselamatan bagi manusia seperti maksud Allah
Swt di dalam Algquran:
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Hai orang-orang vang beriman! Penuhilah seruarn
Allal dan servan Rasul fika Rasul menveru kann
kepada suatir vang mernberi kehidupan kepada
kannt dan Ketahuilah batwa sesunggutva Allah
membatasi antara mantsia dan hatinve. Sesur g
guhmua kepada-Nualal knnn akan dikunyulkan

{al Anfal: 24)

Di ayat lain. ajakan Rasulullah Saw kepada ke-
selamatan yang abadi itu pun menjanjikan kebebas-
an. kenikmatan, dan jauh dari kejahatan.

(Yaitw) orang-orang vang mengikuti rasul. Nabi
umimiy vang namanva mereka dapati tertulis of
dalam Taurat dan Injil vang ada di sisi mereka:
menruh mereka mengeriakan vang ma'rof dan
melarang mereka mengerjakan vang munkar
serta menghalalkan seqala vang baik dan meng-
harambkan bagi mereka segala vang buruk: inen
buang dari mereka beban-beban dan belenageau-
belengqu vang ada pada mereka. Olel karena
. orang orang vang beriman kepadanva me-
mudiakannva. menolongnua, dan mengikuti ca

hava terang vang diturunkan kepadanua (Akpur

an). Mereka itildah orang-orang vang beruntung

(al Aral: 157)

Kemenangan orang mukmin atas orang kafir
pun bergantung pada ketaatan mereka kepada Ra-
sul dan Ukl Arnri (peminmipin pemimpin) mereka.
Untuk membalas ketaatan mereka itu. Allah Swi
pun menolong mereka dan memberikan keme
nangan besar. Sebaliknya pun demikian. Jika tidak
taat. penguasaan orang mukmin atas orang kafir
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pun akan hilang. Allah Swt mengaitkannya dengan
peristiwa yang pernah terjadi di zaman Rasulullah
Saw pada ayat berikut:

Sesungquhnva Allah telah memenuhi janjinva
kepada kamu ketika kan membunuh mereka
dengan izin-Nva sampai pada saat karmu lemmah
dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai
perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan
kepada kamu vang kamu sukai. Di antara kamu
ada orang vang menghendaki dunia dan di antara
kamu ada orang vang menghendaki akhirat. Ke-
mudian, Allah memalingkan kamu dari mereka
untitk menguji kamu dan sesungguhnva Allah
sudah memaafkan kamu. Allah mempunyvai karu-
nia (vang akan dilimpahkan-Nvea) kepada orang-
orang beriman. (Ali Imran: 152)

Jadi, intinya adalah bahwa keselamatan abadi
bagi manusia dapat tercapai dengan ketaatan. Sia-
pa saja yang tidak taat kepada Rasulullah Saw dan
mengikuti jalan yang lain, lambat laun akan terbawa
ke neraka. Allah Swt menegaskan hal itu di ayat:

Siapa saja vang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginva dan mengikuti jalan vang
bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan
ia leluasa terhadap kesesatan vang telah dikua-
sainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahan-
nam dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat
kembali (An Nisa': 115)
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KESABARAN

esabaran adalah sifat pokok lain yang dimi-
K];ki orang mukmin. Dengan kesabaran,
rang mukmin tidak pernah kehilangan se-
mangat dan tanggung jawabnya. Hidup mereka ha-
nya ditujukan untuk mencari ridha * Allah Swt. Oleh
karena itu, tidak sulit untuk membuktikan upaya
mereka dalam mencari ridha * Allah Swt. Orang
mukmin tidak peduli pada dugaan atau perkataan
orang lain tentang mereka. Tujuan satu-satunya
dalam hidup mereka adalah mencari ridha * Allah
Swt dan hidup berdasarkan ketentuan itu.

Tentu saja, untuk mengetahui kadar kesabaran
orang mukmin tadi, Allah Swt pun memberi ujian
dalam berbagai bentuk. Misalnya, dengan menim-
pakan musibah atau memberikan ujian fisik lainnya.
Ayat berikut memberi gambaran tentang ujian yang
Allah Swt berikan kepada orang mukmin:

Sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan

116

<



Kesabaran

harta, jiwa, dan buah-buahan. Berikanlah berita
gembira kepada orang-orang vang sabar. (al Ba-
garah: 155)

Meski ditimpa berbagai musibah, orang muk-
min yang memiliki komitmen kuat pasti sabar da-
lam menghadapinya. Allah Swt memuiji sifat orang
mukmin seperti itu di ayat berikut.

Berapa banvakkah nabi vang berperang ber-
sama-sama mereka sejumnlah besar dari pengi-
kutfnva) vang bertakwa. Mereka tidak menjadi
lemah karena bencana vang menimpa mereka
di jalan Allah, tidak lesu, dan tidak menverah
(kepada musuh). Allah menyukai orang-orang
vang sabar. (Ali Imran: 146-147)

Tidak adanya komitmen bukanlah sifat orang
mukmin. Ayat berikut menjelaskan hal itu:

Di antara mereka ada orang vang berkata, “Beri-
lah sava keizinan (tidak pergi berperang) dan ja-
nganiah kamu menjadikan sava terjerumus ke
dalam fitnah."” Ketahuilah bahwa mereka telah
terjerumus ke dalam fitnah. Sesungguhinya Jaha-
nam itu benar-benar meliputi orang-orang vang
kafir. (at Taubah: 49)

Selain ujian berupa musibah, ujian kenikmatan
berupa kekayaan dan kedudukan dapat menggo-
yahkan juga keteguhan iman. Kehidupan vang nya-
man pun sering melemahkan iman seseorang. Pa-
dahal, tidak bersyukur dan berpaling dari Allah Swt
setelah mendapatkan karunia-Nya merupakan sifat
orang kafir. Allah Swt menjelaskan sifat itu di ayat:
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Jika manusia ditimpa bahava. dia berdoa kepada
Hami dalam keadaan berbaring, duduk, atau ber-
diri. Namun setelah Kami hilangkan bahava itu
darinva, dia (kembali) rmelalui lalannya vang sesat)
seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami
vuntuk fmenghilangkan) bahava vang telah menim-
panva. Begitulalh orang-orang vang melampaui
hatas itu selalu memandang baik segala vang me-
reka kerjakan. (Yunus: 12)

Sifat-sifat itu bukanlah sifat orang mukmin. Ke-
kayaan, kejayaan, uang, atau kekuasaan tidak akan
pernah mampu mengubah sifat orang mukmin
Orang mukmin sangat sadar bahwa semuanya itu
dapat hilang kapan saja Allah Swt berkehendak.
Jadi, orang mukmin tidak akan pernah terlena kare-
na semua itu.

Mengharapkan kehidupan akhirat dan berju-
ang dengan segala kemampuan untuk mendapat-
kannya—misalnya menjauhi urusan dunia yang ber-
lebihan—merupakan cara yang ditunjukkan orang
mukmin. Hal itu dilukiskan Alquran dalam:

Siapa saja vang menghendaki kehidupan seka-
rang (duniawi), Kami segerakan baginva di dunia
itu segala vang Karmi kehendaki bagi orang vang
Rami kehendaki dan Kami tenfukan baginva ne-
raka Jahannam. la akan memasukinva dalam
keadaan tercela dan terusir. (al Isra”: 19)

Tidak pernah berputus asa pun merupakan
salah satu sifat yang Allah Swt sebutkan di Algquran
mengenai orang mukmin:
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Janganlah karmu bersikap lemah dan janganiah
{pula) kamu bersedih hati, padahal karmilah
orang-orang vang paling tinggi (derajatnua) jika
kamu beriman. (Ali Imran: 139)

Intinya, kesabaran adalah ciri khusus orang
mukmin. Adapun manusia yang mencari keun-
tungan jangka pendek dan tidak mau repot pasti
sulit menunjukkan kesabaran yang sebenarnva.
(Orang mukmin sendiri akan berhasil mencapai tu-
juan hidup dan kesabaran mereka sampai kematian
datang.

Di antara orang-orang mukmin ifu, ada orang-
orang vang menepati segala vang telah mereka
janjikan kepada Allah. Di antara mereka ada vang
guaur LY antara mereka ada pula vang memnung-
gu-nunggunyva dan mereka tidak sedikit pun
mengubah janji mereka. (al Ahzab: 23)

Di sisi lain, orang munafik menunjukkan keti-
dakkonsistenan perilaku dan akhlak mereka yang
berubah-ubah mengikuti kondisi masyarakat yang
hidup bersamanya. Gambaran mereka di zaman
Rasulullah Saw, ketika orang mukmin memperoleh
kemenangan, mereka akan ikut merasakan seolah-
olah telah berperan besar dalam kemenangan itu
Namun, ketika orang mukmin memperoleh keka-
lahan. mereka menjauh dari orang mukmin. Itulah
ciri pokok tabiat mereka yang munafik.

Kisah Ash-habul Kahfimerupakan contol ter-
baik bagi orang mukmin dalam konteks kesabaran.
Allah Swt menguatkan hati mereka dalam kesaben
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an. Kontinyuitas dalam beribadah kepada Allah Swt
merupakan hal yang penting pula dalam perkara
komitmen. Hanya kematian yang mengakhiri sega-
lanya. Orang mukmin hanya berkewajiban untuk
menunjukkan kesabaran dan kesetiaan janjinya ke-
pada Allah Swt hingga datang kematian.
Sesungguhinva orang-orang vang berjanji setia
kepada kamu berjanji setia juga kepada Allah.
Tangan Allah di atas tangan mereka. Siapa saja
vang melanggar janjinva, niscava akibatnva akan
menimpa dirinva sendiri. Siapa saja vang mene-
pati janjinva kepada Allah, niscava Allah akan
memberinya pahala vang besar. (al Fat-h: 10)
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i dalam aspek kehidupan beribadah orang
Dl mukmin, ada dua hal yang memberi penga-

ruh: konsisten dalam beribadah dengan me-
ngikuti aturan Alquran dan menjauhi perilaku yang
bertentangan dengan perintah Alquran_ Istilah sa-
barmengacu ke makna teguh pada pendirian, tidak
lalai dalam beribadah, dan melindungi seseorang
dari terkikisnya iman.

Di sisi lain, ada istilah bertahan. Bertahan lebih
mengacu pada ketahanan dan resistensi terhadap
sesuatu. Oleh karena itu, sabardan bertahan meru-
pakan dua konsep vang berbeda. Bertahan lebih
berkaitan dengan rasa sakit atau kesulitan. Adapun
sabar pada orang mukmin menekankan pada sifat
tidak berputus asa atau pada nilai moralitas.

Setiap musibah yang menimpa orang mukmin
semakin mendekatkan kepada Allah Swt dan akhir-
nya justru memberikan kebahagiaan bagi mereka.
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ltulah sumber tawakal orang mukmin kepada Allah
Swt. Banyak ayat di Alquran yang menceritakan
tentang kesabaran orang mukmin:

Bersabariah kamu. Sesungguhnva janji Allah ada-
lal benar dan sekali-kali janganlah orang-orang
vang tidak mevakini (kebenaran avat-avat Allah)
itu menggelisahkanmu. (ar Rum: 60)

Hai orang-orang vang beriman! Bersabarlah ka-
miu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah
bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan ber-
takwalah kepada Allah supava kamu beruntung.
(All Imran: 200)

Bersabariah thai Muhammad) dan tiadalah kesa- .
baranmu itu melainkan dengan pertolongan
Allah Janganlah karmu bersedifi hati atas fkeka-
firan) mereka dan janganlah kamu bersempit da-
da atas tipu daya mereka. (an Nahl: 127)

Alguran menegaskan pula bahwa orang muk-
min akan menerima ujian Allah Swt dengan sabar:

Sesungguhnva Kami benar-benar akah menaquiji
kamu agar kami mengetahui orang-orang vang
berjihad dan bersabar di antara kamu: dan agar
Kami menvatakan (baik-buruknva) hal ihwalmi.
(Muhammad: 31)

Kamu sungguh-sungguh akan diuji atas hartfa dan
dirirmu. Kamu sungguh-sungguh akan mendengar
(iuga) dari orang-orang vang diberi kitab sebelun
kamu dan orang-orang vang mempersekutukan
Allah banvak gangguan vang menvakitkan hati
Jika karmu bersabar dan bertakwa, sesungguilina
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vang demikian itu termasuk urusan vang diuta-
makan (Al lmran: 186)

Kesabaran merupakan kunci kemenangan
orang mukmin. Dengan kesabaran itu, Allah Swt
memberikan kekuatan sebagai balasan kesabaran
mereka:

Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nva dan jangan-
lah kamu berbantah-bantahan vang akan
membuat kamu menjadi gentar dan hilang kekir-
atanmu dan bersabarlah. Sesungguhnva Allah
beserta orang-orang vang sabar. (al Anfal: 46)
Sekarang Allah telah meringankan kepadamu
dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada
kelernahan. Oleh karena itu, jika ada di antaramu
seratus orang vang sabar, niscava mereka dapat
mengalahkan dua ratus orang dan jika di antara-
mu ada seribu orang (vang sabar), niscava mereka
dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin
Allah. Allah beserta orang-orang vang sabar. (al
Anfal: 66)

Kesabaran sangat penting bagi orang mukmin
dalam meraih ridha’ Allah Swt dan meraih surga.
Dalam sebuah ayat, Allah Swt menyatakan sifat
sabar orang mukmin itu.

(Yaitu) orang-orang vang sabar dan hanyva kepada
Tuhan mereka bertawakal (an Nahl: 42)

Pentingnya perkara itu dikuatkan ayat-ayat
Alquran lainnya. .

Segala vang ada di sisimu akan lenvap dan segala
vang ada di sisi Allah akan kekal Sesungguhnua
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Kami akan memberi balasan kepada orang-orang
vang sabar dengan pahala vang lebih baik dari
vang telah mereka keriakan. (an Nahl: 96)
Mereka itulah orang vang dibalasi dengan marta-
bat vang l.ui1ggi (dalam surga) karena kesabaran
mereka dan mereka disambut dengan penghor-
matan dan ucapan selamat di dalamnva. (al Fur-
gan: 75)

Dia termasuk orang-orang vang beriman dan sa-
ling berpesan untuk bersabar dan saling berpe-
rang untuk berkasih savang. (al Balad: 75)

Tatkala mereka tampak oleh Jalut dan tentararva,
mereka pun (Thalut dan tentaranva) berdoa, ~Ya
Tuhan kami! Masukkanlah kesabaran atas diri
kami dan kokohkanlah pendirian kami dan to-
longlah kami dari orang-orang kafir. " (al Baga-
rah: 250)
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AMAL SALEH

mal saleh adalah salah satu konsep utarma
dalam Alguran. Dalam bahasa Arab, kata
& shalih berrnakna baik, menguntungkan,
dan jujur. Dalam bentuk kata kerja (£ 7). ishlah ber-
asal dari kata yang sama. Dalam konteks Alquran,
semua perbuatan vang dilakukan untuk mencan
richa’ Allah Swt disebut arnal saleh.
Keselamatan bagi orang mukmin tidak hanya
didapat dengan beriman. Amal saleh sebagai cer
minan iman merupakan syarat lain untuk memper-
oleh keselamatan. Meski telah mengatakan. “Saya
telah beriman.” seseorang tidak akan mendapatkan
keselamatan jika tidak menjalankan perintah Allah
Swt. Masalah itu diangkat Alquran di ayat.
Apakalh mamusia it mengira bahwa mereka dity-
arkan (saja) mengatakan, “RKami telah beriman,
sedanghkan mereka belum lagi divfi? Sesungaguh
nuva Kami telah meguii orang-orang sebelinn
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miereka. Sesungguhinua Allah mengetahui orang-
orang vang benar dan Dia f:rff:ﬁe!ﬂhm’ orang
arang vang dusta. (al Ankabut: 2-3)

Cara orang mukmin melakukan amal saleh
membuktikan kesabaran, kemantapan, komitrmen,
dan ketaatannya sekaligus menunjukkan kedalaman
iman mereka. Di dalam Algquran. Allah Swt meng-
informasikan tentang berbagai macam amal saleh.
Berdakwah (menyampaikan risalah Islam kepada
semua manusia), berjuang meningkatkan kesejah-
teraan bagi masyarakat muslim, mempelajari Alqur-
an agar dapat memahami Islam dengan lebih baik
lagi, atau mencari pemecahan dari setiap rnasa}.ah
pribadi dan masyarakat Islam mer upakan bﬂgli!ﬂ
dari sekian banyak amal saleh utama dalam Islam.
Selain itu, ada amal saleh lain dalam Islam vang
disebut dengan Arkanul Islam yang sangat funda-
mental (lihat al Bagarah: 177).

Meski demikian, ada amal saleh lain yang perlu
disebutkan. Dalam hal itu, suatu amal dapat dika-
takan amal saleh tidak hanya pada wujud fisik amal
itu, tetapi pada keikhlasan niat awal amal itu. Bah-
kan. ketika amal itu tidak jadi terlaksana, tetap dihi-
tung sebagai amal saleh. Oleh karena itu, jika ingin
melakukan amal saleh, perlu sekali untuk memper-
hatikan keikhlasannya agar amal itu diterima Allah
Swt. Itulah pembeda antara amal saleh dan amal
kebaikan lainnya yang tidak berlandaskan pada ke-
ikhlasan: konsep lain yang lazim ada di masyarakat
jahilivvah.
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Amal saleh dilakikan hanva untuk mendapat-
kan ridha * Allah Swt. Di sisi lain. konsep amal
kebajikan pada masyarakat jahilivvah didasari pada
semangat solidaritas sosial dan keinginan pribadi
untuk disebut sebagai orang vang dermawan Ayat
berikut renggambarkan bahwa amal saleh sudah
pasti amal kebaikan. Setiap amal yang dianggap
amal saleh jika dilakukan bukan untuk mencari
ridha * Allah Swi, berarti amal itu bukan amal saleh.
Hal itu karena amal yang dilakukan untuk mencari
perhatian manusia Amal seperti itu bukan amal
saleh, bahkan sudah menjadi amal kesvirikan dan
termasuk dosa besar karena dilakukan bukan kare-
na Allah Swi. Avat berikut menjelaskan bahwa amal
yang dilakukan bukan karena Allah Swit tidak ber-
implikasi pahala bagi pelakunya. bahkan amal itu
menjadi amal vang tidak bernilai di sisi Allah Swi.

Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu
hari vang azabnva merata di mana-mana. Mereka
memberikan meakanan vang disukainva kepada
orang miskin. anak vatim. dan orang vang dita-
wan. Sesunggubinva Kami memberi makanan
kepadanni hanvalah untuk mengharapkan ridha*

Allah. Kami tidak menghendaki balasan dari ka-
mit dan tidak pula (tcapan) terima kasibh. Sesing-
quihinva Karmi takut (azab) Tihan Kami Peida suat
hari vang di hari itu orang-orang bermuka masam
penul kesulitan. (al Insan: 7-10)

Setiap amal yang dianggap amal saleh jika dila-
kukan bukan untuk mencari ridha " Allah Swt. ber-
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arti amal itu bukan amal saleh Hal itu karena amal
vang dilakukan untuk mencari perhatian manusia.
Amal seperti itu bukan lagi amal saleh. bahkan
sudah menjadi amal kesyirikan dan termasuk dosa
besar karena dilakukan bukan karena Allah Swit
Avat berikut menjelaskan balwa amal yang dilaku-
kan bukan karena Allah Swt tidak berimplikasi pa
hala bagi pelakunya. bahkan amal itu menjadi amal
vang tidak bemilai di sisi Allah Swt.
Kecelakaanlah bagi orang-orang vang solat,
(vaity) orang-orang vang lalai dari solamua: orang-
arang vang berbuat riva. (al Ma ™ un: 4-6)

Sama halnya jika kita menginfakkan sesuatu
untuk menunjukkan kedermawanan kita kepada
orang lain, infak tersebut tidak bernilai apa-apa.
Allah Swt menggambarkan perbedaan orang vang
berinfak karena Allah Swt dan untuk memenuhi
keinginan pribadi.

Hai orvang-orang vang beriman! Janganiah kamui
menghilangkan (pahala) sedekahimi dengan me-
nvebut-nvebuitnua dan mernvakiti (perasaan si pe-
nerima) seperti orang vang menafkahkan harta-
nva karena riva kepada Allah dan hari kemudian,
Perumparnaan orang itu seperti batu licin vang
di atasnva ada tanah. kemudian batu itu ditimpa
fuyan lebat. Kemudian, menjadilah batis itu bersih
(tidak bertanaly). Mereka tidak menguasai sesuatty
pun dari vang mereka usahakan dan Allah tidak
akan memberi petunjuk kepada orang-orang
vang kafir. Perumpamaan orang-orang vang
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rnembelanjakan hartanva karena mencari vidha
Allah dary untuk ketequihan nwa miereka seperti
selwwal keburn vang terletak di dalaran tinggi vang
disiran jan lebat. Kebun itw menghasilkan bu-
afiniva dia kali fipat. JSika hugfan lebat tidak menui-
ranunua, fujan gerinis (pun sudah memadai).
Allah Malha Melihat vang kamu perbuat. (al Ba-
garah- 264-265)

fuga) orang-orang vang menalkahkan harta-
harta mereka karena riva kepada manusia dan
orang-orang vang tidak beritnan kepada Allah
dan hari kemudian. Siapa saja vang menjadikan
setan sebagai temannva, sesungguhnua setan
adalal seburuk-buruk teman. Apa kemudhara-
tannva bagi mereka jika mereka beriman kepada
Allah dan hari kemudian dan menafkahkan se-
bagian rezeki vang relah diberikan Allah kepada
mereka? Adalah Allah Maha Mengetahui keadaan
mereka (an Nisa : 38-39)

Nilai sebuah amal saleh sangat ditentukan ke-
ikhlasan niat dalam melakukannya. Jika niatnya ikh-
las, amalnya pun saleh meskipun tidak terlaksana
seperti yang diharapkan bak seorang mukmin vang
beramal karena Allah Swit. tetapi tidak menghasil-
kan apa-apa. Meski demikian, hal itu tidaklah pen-
ting. la tetap akan mendapat pahala dari Allah Swt.
Setiap orang mukmin harus menyadari bahwa
Allah Swt tidak selalu memberi hasil pada semua
perbuatan hamba-Nya karena:

Diwafibkan atas kamu berperang. padahal ber-
perang it adalah sesuatu vang kamu benei. Bo-
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left fadi kamu membenci sesuatu. padahal ia amat
batk bagin: dan boleh jadi karme memankai sesu-
atu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah menge-
lalnii, sedang kamu tidak mengetahui. (al Baga-
rah: 216)

Hanya Allah Swt yvang tahu segala yang baik
bagi manusia. Dalam hal itu. Allah Swt sendiri yang
meenilai semua amal saleh. Oleh karena itu, semua
kewajiban harus dilakukan karena Allah Swt.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, niat
menjadi inti amal saleh. Hal itu karena Allah Swt
tidak membutuhkan amal dari hamba-Nya atau
Allah Swt bebas dari kebutuhan apapun. Allah Swt
menegaskan hal itu di ayat berikut.

Hai manusia, kamuilah vang berkehendak kepadia
Allah dan Allah-lah Yang Mahakava (ridak me-
merlukan sesuvatu) lagi Maba Terpuji. Jika Dia
menghendaki. niscava Dia memusnahkan kamu
dan mendatangkan makhluk vang baru (untuk
menggantikan kamu). Demikian itu sekali-kali ti-
dak sulit bagr Allah. (Fathir: 15-17)

Allah Swt dapat melakukan apa saja yang di-
kehendaki-Nya dan la tidak memerlukan amal dari
hamba-Nya agar agama-Nya (Islam) menang atas
agama lain.

Sekiranva ada suatu bacaan (kitab suci) vang de-
ngan bacaan v gunung-qunung dapat digon-
cangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh karena-
nva orang-orang vang sudah mati dapat berbicara
(tentulah Alquran). Sebenarnva segala urusan
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kepunvaan Allaln. Tidakkal orang-orang vang
beritnan itu mengetalni bahwa seandainua Allah
menghendaki (semma manusia beriman). tentu
Allah memberi petunivk kepada manisia setnva-
nue. Orang-corang vang kalir senantiasa ditunpa
bencana karena perbuatan mereka sercdivi atau
bencana itu terjadi dekat tempeat Fediaman ne-
reka sehingga datanglah janji Allah. Sesungaguh-
nva Allah tidak menvalahi janji. (ar Ra'du: 31)
Singkatnya, jika seseorang melakukan amal
saleh, amal itu akan kembali untuknya atau akan
menjadi bekalnya di akhirat. Jadi. hanya amal saleh
yang dapat memberi keselamatan. Allah Swit me-
ngingatkan hal itu di ayat:
Siapa saja vang bernhad, sesungguhnua jihadiwe
iter adalal untok diviova sendiri. Sesungarihnua
Allah benar-benar Mahakava (tidak memerfikan
sesuaty) dari semesta alam. (al Ankabut: 6)

Siapa saja dari orang mukmin yang solat. pua
sa, menginfakkan hartanya di jalan Allah Swt, atau
membantu perkembangan Islam berarti telah mela-
kukan persiapan bagi dirinya di akhirat. Hal itu
akan sangat menguntungkan nantinya karena tidalk
ada yang dapat ditukarkan dengan ampunan dah
pahala kecuali ainal <.lch yang dilakukan manusia
di dunia. Dengan alo~an yang sama. amal saleh
hanya diterima jika merupakan perwujudan niat
vang ikhlas.

Daging-dagirg unia dan darahnva itu sekali-kali
tickak dapat mencapa (richa ") Allah, tetapi ketak-
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waan daril Karmulall vang dapat mencapainua.
Dernibiandalr Mlal telah menundubkannva untuk
Karmur supava kamu mengagungkan Allah terha-
dap hidaval-Nva kepada karmu. Berilah kabar
germilira Kepada orang-orang vang berbuat baik.
{al-Haij: 37)

Oleh karena itu. penting bagi orang mukmin
ketika melakukan amal saleh untuk selalu ingat ke-
pada Allah Swt Terakhir kali. orang mukmin harus
berdoa agar amalnya diterima Allah Swt. Contoh
vang baik tentang permohonan itu ada pada pribadi
Nabi Ibrahim As dan Nabi Isma il As:

(Ingatiah) ketika fbrahim meninggifian frnembina)
dasar-dasar Baitullah bersama fsma'il (serava
berdoa:) "Ya Tuhan kami! Terimalah dari kami
(anadan Kami). Sesunggulinva Engkaulah vang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahi. ™ “Ya
Tihan kami! Jadikanlah kami berdua orang vang
tunduk patuh kepada Engkau dan (fadikaniah) d
antara anak cucu kand wmat vang funduk patuh
kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami
cara cara dan tempat-tempat ibadal haji kami
dan terimalali tobat kami. Sesungguitinva Englau
Maha Penerima Tobat lagi Maha Fenvavang. (al
Bagarah: 127-128)

Flara jin ittt membuat untuk Sulaiman segala vang
dikehendakinua dari gedung-gedung vang tinggi
dan patung-patung dan piring-piring vang (be-
sarnua) seperti kolam dan periuk vang tetap (ber-
acla i atas tungku). Bekerialah, hai kelarga Da-
v, vntik bersuukor (hepada Allal), Sedikie sekalli
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dletti hewnha-hamba K vang berterina hasity
(Saba : 13)

Itulah jenis amal yang mernpertebal iman sese
orang kepada Allah Swt Jadi pernyataan. "Sava
beriman” harus dikuatkan dengan amal saleh dan
berharap kepada Allah Swt.

Siepa sua vang menghiondaki keonibaon, bagi
Allshicdh Aerrnidiaan it seomnva Kepada Noabal
teik perhataan-perkatoan vang baik dan el
e seleli dinaibhan bepoda-Noa, Orang orang
Lang merencanakan keviotan, bagr imereka azal
vang Keras Kencana vang fahat tereka aban
Dancur (Fathin: 1)

Seorang mukmin vang taat dan mengeriakan
arnal saleli sepanjang hidupnya akan mendapat-
kan surga Allah Swt dan balasan lain di Hari Akl
Hal itu digambarkan Alguran dalam sumat al- A vaf:

12-43.
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BERSYUKUR
KEPADA ALLAH SWT

erterima kasih kepada seseorang vang te
B lah memberikan pertolongan merupakan

tanda bersyukur kepada orang itu. Adapun
konsep bersvukur kepada Allah Swt bertujuan me-
raih dan menegaskan kenyataan bahwa kebaikan
dan pertolongan adalah karunia Allah Swt vang
istimewa. Alquran menyebutkan bahwa orang yvang
tidak bersyukur sama dengan orang Aufur. Kufur
semakna dengan tidak berterima kasih Hanya de-
finisi itu yang menunjukkan kaitan antara bersyukur
(sebagai wujud ibadah) dan tidak bersyukur (seba-
gai dampak buruk kelalaian orang mukmin).

Rasa syukur kepada Allah Swt merupakan sa-
lah satu konsep dasar yang ditekankan Alquran.
Ada sekitar 70 ayat yang menyebutkan pentingnya
bersyukur kepada Allah Swt. Contohnya. ayat vang
menjelaskan karunia Allah Swt kepada orang vang
bersyukur dan tidak bersyukur serta balasan vang
akan mereka terima di Hari Akhir
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Alasan yang menguatkan banyaknya ayat me-
ngenai syukur di dalam Alquran adalah karena rasa
syukur merupakan konsep yang menggambarkan
keimanan dan pengakuan pada Keesaan Allah Swt.
Ada satu ayat yang mengisahkan bahwa orang yang
bersyukur sama dengan beribadah kepada Allah
Swt semata:

Hai orang-orang vang beriman! Makanlah di
antara rezeki vang baik-baik vang Kami berikan
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika
benar-benar hanva kepada-Nva kamu menyem-
bah. (al Bagarah: 172)

Di ayat yang lain, bersyukur kepada Allah Swt
menunjukkan makna yang berlawanan dengan ke-
syirikan:

Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan
kepada (nabi-nabj) sebelummu, “Jika kamu mermn-
persekutukan (Tuhan), niscava akan hapuslah
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-
orang vang merugi. Oleh karena itu, hendaklah
kepada Allah saja kamu menyernbah dan hendak-
lah kamu terrasuk orang-orang vang bersyukur.
(az Zumar: 65-66)

Pembangkangan setan kepada Allah Swt (pada
saat menolak untuk sujud kepada Nabi Adam As
dalam konteks menghormati dan memuliakannya,
peneri.) menekankan pentingnya bersyukur kepada
Al'iah Swi:

Kemudian, sava akan mendatangi mereka dari
muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan
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kiri mereka. Engkau tidak akan mendapati ke-
banvakan mereka bersyukur. (al A'raf: 17)

Avyat tersebut menjelaskan bahwa setan berjaniji
akan mengaudikan hidupnya untuk menyesatkan
manusia dari jalan Allah Swt. Tujuan utamanya
adalah membuat semua manusia agar tidak bersyu-
kur kepada Allah Swt. Jadi, sangatlah mudah untuk
memahami bahwa tersesatnya manusia diawali dari
rasa tidak bersyukur kepada Allah Swt. Memang,
Allah Swt sengaja menguji manusia untuk melihat
kecenderungannya; bersyukur atau tidak bersyukur.
Manusia dikaruniai Allah Swt berupa nikmat-Nya
dan diajarkan cara memanfaatkan nikmat tersebut
agar tidak merugi. Sebagai balasannya, manusia
diminta untuk memberikan segalanya kepada Allah
Swt. Lagi pula, manusia bebas menentukan untuk
menjadi orang yang bersyukur atau tidak bersyukur.

Sesungguhnva Rami telah menciptakan manusia
dari setetes mani vang bercampur. Kami hendak
mengujinva (dengan perintah dan larangan) ka-
rena itu Kami fadikan dia mendengar dan melihat.
Sesunggubnva Kami telah menunjukinua jalan
vang lurus. Ada vang bersyukur, ada pula vang
kalir (al Insan: 2-3)

Seperti yang dijelaskan ayat itu, pilihan yang
diambil manusia merupakan cermin keimanan atau
kekafiran yang ada di dalam dirinya. Rasa syukur
sangat berkaitan dengan balasan di akhirat. Allah
Swt tidak akan menyiksa orang-orang vang ber-
iman dan bersyukur.
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Mengapa Allah akan menviksarmu jika karmu ber
stutkur dan beriman? Allah adalah Maha Mensur-
kuri lagi Maha Mengerahui. (an Nisa™: 147)
Ayat berikut, dan banyak ayat lainnya, membe-
rikan kabar baik kepada orang mukmin yang ber-
syukur.

fingatiah juga,) tatkala Tuhanmu memaklumkan,
“Sesungguhnva jika karmu bersvukur, pasti Kami
akan menambah (ni'mat)-Ku. Sesungguhnva
azab-Ru sangat pedih.” (lbrahim: 7)
Fir'aun bertanva, “Siapa Tuhan semesta
alam itu?" (asy Syura ' : 23)
Kaum Luth pun telah mendustakan ancam-
an-ancaman (Nabi mereka). Sesungguhnva
Kami telah menghembuskan kepada mereka
angin vang membawa batu-batu (vang me-
nimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mere-
ka Kami selamatkan sebelum fajar menving-
sing sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah
Kami memberi balasan kepada orang-orang
vang beryukur. (al Qamar: 33-35)
Jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah.
niscava kamu tidak dapat menentukan jum-
lahnya. Sesungguhnva Allah benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penvavang. (an
Nahl: 18)
Surat an Nahl ayat 18 secara tegas menjelaskan
bahwa jika nikmat Allah Swt dihitung, niscaya ma-
nusia tidak akan pernah dapat menghitungnya.
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Oleh karena tidak ada batasan nikmat yvang Allah
Swt berikan kepada manusia, orang mukmin sela-
vaknya senantiasa ingat kepada-MNya dan menun-
jukkan rasa syukur kepada-Nya.

Ketika mendapatkan nikmat yang sangat ba-
nyak, sebagian manusia menunda rasa syukurnya
sampai waktu tertentu. Misalnya, ketika terbebas
dari masalah vang besar atau sembuh dari suatu
penyakit. Oleh karena itu, jika kita hanya bersyukur
sewaktu-waktu, ingatlah bahwa segala yang ada di
sekeliling kita dan terus kita nikmati merupakan
nikmat dari Allah Swt: kehidupan, kesehatan, ke-
pandaian, kesadaran, pancaindera, dan udara yang
kita hirup. Singkatnya, segala yang menjadikan ma-
nusia dapat hidup merupakan nikmat dari Allah
Swt. Sebagai konsekuensi dari semuanya, manu-
sia diminta agar bersyukur kepada Allah Swt dan
menaati-Nya. Siapa saja yang tidak bersyukur atas
nikmat itu dan tidak mau taat kepada Allah Swt
baru akan sadar ketika nikmat itu hilang..

Alquran memerintahkan bersyukur atas nikmat
Allah Swt dan selalu mengingatkan manusia karena
kita cenderung melupakannya. Seluruh isi buku ini
tidaklah cukup untuk menjelaskan nikmat Allah
Swt. Namun, kita dapat memikirkan bahwa Allah
Swt menciptakan manusia dalam keadaan vang
sempurna. Misalnya, dengan pancaindera yang me-
rmungkinkan manusia menyerap segala yang ada
di sekelilingnva.



Berswukur kepada Allah Swit

Allah Swi mengarahkan juga manusia ke jalan
Alguran dan Sunnah serta menjelaskan kitab-kitab
sebelumnya. la tidak bersikap keras terhadap ham-
ba-Nya, membantu mereka dari gangguan orang
kafir, menjadikan rumah mereka sebagai tempat
berteduh vang nyaman, menyediakan air bersih
dan segala jenis makanan yang keluar dari tanah
dan laut, serta memungkinkan kapal berlayar untuk
memenuhi kebutuhan manusia.

Tidak seorang pun yang dapat mengatakan,
“Saya sudah beribadah dan beramal soleh, tetapi
saya tidak mau bersyukur.” Artinya, manusia yang
tidak bersyukur kepada Allah Swt bukanlah manu
sia yang banyak mengingat Allah Swt. Oleh karena
itu, ia menjadi lalai kepada Allah Swt. Manusia
begitu saja menghabiskan nikmat yang Allah Swit
berikan kepadanva tanpa memikirkan alasannya
dan Pemberi nikmat itu. la seperti hewan. Untuk
itu, ia harus mengubah perilakunya. Jika tidak, ia
akan sia-sia dalam mengharapkan pahala dan surga
Allah Swt. Untuk itu, orang mukmin tidak boleh
lupa bersyukur kepada Allah Swt.

Kita tahu juga dari wahyu-wahyu vang diturun-
kan Allah Swt bahwa orang-orang vang bersyukur
lah yang dapat memahami tanda-tanda Allah Swit
dan mengambil pelajaran dari tanda-tanda itu. Ayat-
ayat berikut mempertegasnya.

Tanah vang baik, tanaman-tanamannva tumbuh
subur dengan seizin Allah: dan tanah vang tidak
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subur, tanamannua hanve tumbul merana. De-
mikianfah Kami mengulangi tanda-tanda kebe-
saran (Kamijl] bagi orang-orang vang bersuukur
(al A'ral: 58)

Sesungguhnva Kami telah mengutus Musa
dengan membawa avat-avat kami (dan kami
perintahkan kepadanva), “Keluarkanlah ka-
ummu dari gelap gulita kepada cahava terang
benderang dan ingatkanlah mereka kepada
hari-hari Allah. Sesungguhnva pada vang de-
mikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi setiap orang vang penvabar dan
banvak bersyukur. (lbrahim: 5)

Tidakkah kamu memperhatikan bahwa se-
sungguhnya kapal itu berlavar di laut atas
nikmat Allah supaya diperlihatkan-Nya kepa-
darmu sebahagian dari tanda-tanda (kekuasa-
an)-Nva. Sesungguhnva pada vang demikian
itu benar-benar terdapat fanda-tanda bagi se-
mua orang vang sangat sabar lagi banvak
bersyukur. (Lugman: 31)

Mereka berkata, “Ya. Tuhan kami! Jauhkan-
lah jarak perjalanan kami. " Mereka menga-
niava diri mereka sendiri, maka Kami jadikan
mereka buah mulut dan Karmi hancurkan me-
reka sehancur-hancurnva. Sesungguhnya pa-
da vang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi tiap orang
vang sabar lagi bersyukur. (Saba’: 19)
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Hikmah yang berkaitan dengan ayat-ayat itu
dan bukti yang dijelaskannya hanya dapat ditang-
kap manusia yang dikaruniai bashirah dan perasa-
an vang halus dengan sikap syukurnya. ltulah balas-
an bagi manusia yang bersyukur kepada Allah Swt.
Manusia yang tidak bersyukur dan tidak berpera-
saan tidak akan pernah mampu menangkap pesan
ayat-ayat tadi.

Di banyak avat, Allah Swt menganjurkan Rasul-
Mya, misalnya Nabi Musa As, agar bersyukur.

Allah berfirman, “Hai Musa! Sesungqufinva Aku
memilif (melebihkan) kamu dari manusia vang
fain (di masamuy) untuk membawa risalaf-Ku dan
untuk berbicara langsung dengan-Ku. Oleh ka-
rena itu, berpegang teguhlah kepada vang Aku
berikan kepadamu dan hendaklah kamu terma-
suk orang-orang vang bersyukur. (al A'raf: 144)

Pada usia yang paling matang (sekitar 40 tahun
menurut Alquran), orang mukmin tetap harus ber-
doa agar menjadi orang vang bersyukur:

Kami perintahkan manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknva, ibunva vang
mengandungnva dengan susah pavah, dan me-
lahirkannva dengan susah pavah (pula). Mengan-
dungnya sampai menvapihnva adalah tiga puluh
bufan sehingga jika ia telah dewasa dan umurnya
sarmpal empatpulih tahun, ia berdoa, “Ya Tishan-
ku! tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat yang
telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu
bapakky dan supava aku dapat berbuat amal
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soleh vang Engkau ridha' - Berilah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada
anak cucuky. Sesungguhnya aku bertobat kepada
Engkau dan sesungguhnue aku termasuk orang-
orang vang berserah diri. " (al Ahgaf: 15)
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TIDAK MENGEJAR
AMBISI PRIBADI

erjuang dalam ketaatan kepada kehendak

B Allah Swt dan tidak mengejar ambisi pribadi
_)merupakan wujud keimanan yang murni.
Seorang mukmin yang sadar bahwa semua nikmat
berasal dari Allah Swt dan berperilaku sesuai de
ngannya tidak akan pernah mau mengejar ambisi
pribadi ketika sedang berjuang di jalan Allah Swt.
Mengambil keuntungan pribadi dari pengor-
banan orang lain di jalan Allah Swt tidak akan me-
nambah keimanan seseorang. Dengan begitu, ma-
nusia yang menyadari keberadaan Allah Swit dan
Hari Akhir tidak akan menaruh minat pada keun-
tungan kecil dunia. Atas perintah Allah Swt, mereka
tidak akan mencari-cari jalan untuk memenuhi naf-
sumereka. Sebaliknya, orang yang mengejar dunia
tidak mengejar kecuali kehancuran mereka sendiri.
Alquran terus-menerus mengingatkan orang
mukrnin agar tidak mengambil keuntungan pribadi
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dalarn menunaikan kewajiban Allah Swt. Sermua
rasul yang disebutkan di dalam Alquran tidak per-
nah menanyakan balasan dunia yang akan mereka
peroleh dalam tugas mereka menyampaikan risalah
Allah Swt. Ada beberapa ayat vang menjelaskan
sifat para rasul tersebut, di antaranya:
Kepada kaum "Ad (Kami utus) saudara mereka
Hud. la berkata, “Hai kaurnku! Sembahiah Allah!
Sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan seflain Dia.
Kamu hanvalah mengada-ada. Hai kaumbar! Aku
tidak meminta upah kepadamu atas seruanku
ini. Upahku tidak lain hanvalah dari Allah vang
telah menciptakanku. Tidakkah kamu memikir-
kanfral?” (Hud: 50-51)
Katakanlah, "Aku tidak meminta upah sedikit
pun kepada kamu dalam menvampaikan risa-
lah itu, melainkan (mengharapkan kepatuh-
an) orang-orang vang mau mengambil jalan
kepada Tuhannya. " (al Furqan: 57)
Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada
mereka, "Mengapa kamu tidak bertakwa?
Sesungguhnva aku adalah seorang rasul ke-
percavaan (vang diutus) kepadarmu. Oleh ka-
rena itu, bertakwalah kepada Allah dan taat-
lah kepadaku. Aku sekali-akali tidak meminta
upah kepadamu atas ajakan itu. Upahku ti-
dak lain hanvalah dari Tuhan semesta alam
(asy Syuara”: 106-109)
Seperti yang diinginkan ayat-ayat itu, tidak bo-
leh tujuan dunia menjadi bagian dalam perjuangan
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di jalan Allah Swt. Tidak dibenarkan seorang muk-
" min berpikiran untuk mencari keuntungan dunia
berupa uang vang banyak atau mendapatkan san-
jungan dan kedudukan dari orang lain dalam ber-
juang di jalan Allah Swt. Tujuan utamanya harus
ridha * Allah Swi. Meski demikian, terkadang Allah
Swt memberikan keuntungan dunia berupa keme-
nangan, kebebasan, dan nikmat dunia lainnya. Jadi,
nilai perjuangan di jalan Allah Swt bukan bergan-
tung pada pujian manusia, melainkan niat yang
ikhlas untuk meraih ridha * Allah Swt.

Sepanjang hidup para rasul yang berjuang di
jalan Allah Swi, mereka berdakwah tiada henti ke-
pada kaumnya. Jangankan mendapat pujian, mere-
ka diabaikan, bahkan ditentang. Meski demikian,
kaum para rasul itulah yang mendapat kerugian
akibat penolakan dan penentangan mereka.

Dalam konteks Alquran, keberhasilan tidaklah
ditunjukkan dengan kekaguman manusia pada amal
vang kita lakukan, melainkan ridha * Allah Swt.
Seorang mukmin bertanggung jawab untuk beriba-
dah, membentuk kesadarannya kepada Allah Swt
melalui banyak cerminan pengalaman atau kisah
kaum terdahulu, dan menjadi hamba-Nya. Di luar
itu semua, Allah Swi-lah yang akan menentukan
layak tidaknya sebuah keberhasilan dari amal yvang
dilakukan hamba-Nya. Oleh karena itu, orang muk
min harus memenuhi kewajibannya dan tidak ba-
nyak bertanya tentang takdir yang Allah Swt sudah
tetapkan baginya.
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Siapa pun vang mengejar ridha * Allah Swt
pasti akan beribadah dengan &husyu’ Orang muk-
min sangat paham bahwa dunia ini tidak hanya
menggiurkan. tetapi memperdaya juga. Itu sebab-
nyva uang, mobil mewah, istana, perhiasan, batu
berharga, harga diri, dan kedudukan tidak pernah
menarik hati mereka. Hal itu sesuai dengan gam-
baran Allah Swit:

Bersabariah kamu bersama-sama dengan orang-
orang vang menveru Tuhannva di pagi dan senja
hari dengan mengharap ridha™ -Nva. Janganlah
kedua matamu berpaling dari mereka (karena)
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini
dan janganiah kamu mengikuti orang vang ha-
tinva telah Kami lalaikan dari mengingat Kami
serta menuruti hawa nafsunva. Sesungguhnva
keadaannua itu mefewati batas. (al Kahfi: 28)

Satu hal yang penting di sini—untuk mengenal
Islam lebih jauh—pertanyaan, “Apa yang harus saya
lakukan untuk mendapatkan ridha * Allah Swit?”
harus lebih dulu diajukan daripada, “Keuntungan
apa yang akan saya peroleh dari Islam?” Pertanya-
an terakhir lebih menunjukkan ketidaktulusan niat.
Alquran menganggap hal itu bagian sifat orang mu-
nafik. Mereka adalah orang yang berpura-pura ber-
iman dan memanfaatkan Islam untuk memuaskan
ambisi pribadi mereka. Sebenarnya, mereka adalah
kelompok manusia yang layak dimasukkan ke ne-
raka dan mendapat siksa di akhirat. Alquran meng-
abadikan sikap mereka di dalam an Nur 47-49.
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Avat tersebut menyatakan bahwa orang muna-
fik mengaku beriman jika keadaan sesuai dengan
kepentingannya meskipun di tengah kelompoknya
sendiri pengakuan itu mereka sangkal. Memang
mereka seolah-olah tampak beriman, tetapi sesung-
guhnya mereka seperti “orang yang mendirikan
bangunan di tepi jurang yang akan runtuh, lalu
jatuh berkeping-keping.”

Apakah orang-orang vang mendirikan mesjid-
nya di atas dasar takwa kepada Allah dan ridha -
(Nva) itu vang baik ataukah orang-orang vang
mendirikan bangunannva di tepi jurang vang
runtuh, lalu bangunan itu jatuh bersama-sama
dengan dia ke dalam neraka Jahannam? Allah
tidak memberikan pentunjuk kepada orang vang
zalim. (at Taubah: 109)

Ada banyak ayat di dalam Alquran yang mene-

kankan pentingnya mencari ridha ' Allah Swt.
Apakah orang vang mengikuti ridha" Allah sama
dengan orang vang kembali dengan membawa
kermnurkaan Allah dan tempatnya adalah Jahan-
nam? ftulah seburuk-buruk tempat kembali. (Ali
Imran: 162)

Tidak ada kebaikan pada kebanvakan bisik-
an-bisikan mereka kecuali bisikan orang vang
menyuruh (manusia) memberi sedekah, amar
ma ruf, atau mengadakan perdamaian di an-
tara manusia. Siapa saja vang berbuat dermi-
kian mencariridha* Allah kelak Kami beri pa-
hala yang besar baginva. (an Nisa™: 114)
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Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang
vang mencari ridha’ -Nya ke jalan keselamatan
dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan
mereka dari gelap gulita kepada cahava vang te-
rang benderang dengan seizin-Nyva dan menun-
juki mereka jalan vang lurus. (al Maidah: 16)

Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin,
lelaki dan perempuan. surga yang di bawahnva
mengalir sungai-sungai; kekal mereka di dalam-
nva dan (mendapat) tempat-tempat vang bagus
di surga ‘Adn. Ridha" Allah adalah lebih besar
itulah keberuntungan vang besar. (at Taubah: 72)
Orang-orang vang sabar karena mencariridha’
Tuhannva, mendirikan solat, dan menafkahkan
sebagian rezeki vang Kami berikan kepada me-
reka secara sembunyi atau terang-terangan serta
menolak kejahatan dengan kebaikan, mereka
itulah vang mendapat tempat kesudahan vang
baik. (ar Ra'du: 22)

Jadi, tujuan utama orang mukmin adalah me-
raih ridha ' Allah Swt dan masuk ke surga-Nya.
Oleh karena itu, ketika menyebutkan tentang orang
mukmin, Allah Swt berfirman:

Sesungguhnva kami telah menvucikan mereka
dengan (menganugerahkan kepada mereka) akh-
lak vang tinggi, vaitu selalu mengingatkan (manu-
sia) kepada negeri akhirat. (Shad: 46)
Memang, mengingat Hari Akhir merupakan
sifat penting orang mukmin. Hakekatnya, keang-
gunan dan nikmat yang ingin diraih orang mukmin
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ada di Hari Akhir. Dunia ini hanya tempat berna-
ung, apalagi kenikmatannya hanya terbatas dan
sementara. Dengan gambaran seperti itu, dunia
hanya menawarkan kenikmatan yang tidak dapat
dibandingkan dengan kenikmatan di akhirat.

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia ke-
cintaan kepada segala vang diingininva. vaitu
wanita-wanita, anak-anak, harta vang banvak dari
fenis ernas, perak, kuda pilihan, binatang ternak,
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali vang
baik (surga). (Ali Imran: 14)

Ketahuilah sesungguhnva kehidupan dunia
itu hanyalah permainan dan suatu vang mela-
laikan. Perhiasan dan bermegah-megahan di
antara kamu serta berbangga-banggaan ten-
tang banyaknva harta dan anak seperti hujan
Vang tanaman-tanamannva mengagumkan
para petani. Kemudian, tanaman itu menja-
di kering dan kamu lihat warnanya kuning
dan menjadi hancur. Di akhirat (nanti), ada
azab yang keras dan ampunan dari Allah ser-
taridha " -Nya. Kehidupan dunia ini tidak lain
hanyalah kesenangan vang menipu. (al Ha-
did: 20)

Orang mukmin mengambil keuntungan dari
kekayaan dan nikmat dunia dengan tidak melupa-
kan Allah Swt dan Hari Akhir serta tidak pernah
melupakan tujuan hidupnya di dunia. Allah Swt
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memberi peringatan kepada orang mukmin agar
berhati-hati terhadap godaan dunia:

Katakanlah, “Jika bapak-bapak, anak-anak, sau-
dara-saudara, isteri-isteri kaumn keluargamu, harta
kekavaan vang kamu usahakan, perniagaan vang
kamu khawatir kerugiannva, dan rumah-rumah
tempat tinggal vang kamu sukai adalah lebih ka-
mu cinfai daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari)
berjihad di jalan-Nya, tunggulah sampai Allah
mendatangkan keputusan-Nya." Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang vang fa-
sik. (at Taubah: 24)

Allah Swt mengingatkan juga agar orang muk-
min menghindari sifat seperti vang disebut ayat
berikut.

Jika mereka melihat perniagaan atau permainan,
mereka bubar untuk menuju kepadanva dan me-
reka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhut-
bah). Katakanlah, "Segala vang ada di sisi Allah
adalah lebih baik daripada permainan dan pernia-
gaan. " Allah Sebaik-baik Permnberi rezeki. (al Ju-
mu'ah: 11)



UKHUWWAH
ISLAMIYYAH

etaatan dan kesetiaan kepada Allah Swit
K?erta ukhuwwah islamiyyah adalah sifat
A itama di antara sifat-sifat utarma lainnya
yang dimiliki orang mukmin. Alquran mengatakan
bahwa semua orang mukmin bersaudara. Mereka
adalah kelormpok manusia yang saling berbagi rasa,
berjuang demi tujuan yang sama, berpedoman pa-
da kitab yang sama untuk meraih tujuan. Dampak-
nva, ukhuwwah islamivyalh menjadi lukisan alaini
vang terwujud dalam masyarakat orang mukmin
Allah Swt memuji masyarakat itu di ayat berikut
Sesungguhnya Allah menvukai orang-orang vang
berperang di jalan-Nva dalam barisan vang 1er-
atur seakanakan mereka seperti suatu bangunan
vang tersusun kokoh (ash Shaf: 4)

Seperti yang terkait dengan ayat barusan, ber-

juang dalam satu barisan di jalan Allah Swt meru-
pakan sebuah perintah:
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Berpegany tequhlah kamu sermuanva kepada tali
fagarma) Allah dan janganiah kanw: bercerai berai
Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika ka-
mu dahuhs bermusuhan, Allah mempersatukan
hatirme lals mernjadilah kamu karena nikimat Allah
orang-orang vang bersaudara. Kamu telah ber-
ada di fepi jurang neraka, lalu Allah menvela-
matkan kamu darinva. Demikianiah Allah mene-
rangkan avat-avat-Nva kepadamu agar kamu
mendapat petunjuk. (Ali Imran: 103)

Orang mukmin adalah orang-orang rendah hati
vang lembut dan penuh kasih sayang terhadap se-
sama. Oleh karena itu, persatuan dan ukhuwwah
islamiyyah terjaga secara alami dalam masyarakat-
nya. Meski demikian. dalam masvarakat itu, sikap
hati-hati tetap diperlukan. Sedikit terjadi kesalahan,
dampaknya akan merusak wkhuwwah islamivvah
dan menimbulkan suasana tidak bersahabat di ka-
langan orang mukmin.

Alasan utama perlunya bersikap hati-hati ada-
lah karena hati atau jiwa mudah terpengaruh. Me-
mang, orang mukmin memiliki sifat yang toleran
dan bersahabat. Namun, setiap orang memiliki sisi
kelemahan dalam jiwanya. Ketika imannya sedang
lemah, orang mukmin pun dgpat terpengaruh sisi
negatif jiwa/hatinya. Maksudnya. orang mukmin
dapat saja terpengaruh sifat cemburu/iri, egois,
atau ambisi yang akan memperlemah jiwanva.

Itu sebabnya Alquran menekankan dampak sisi
negatif hati/jiwa sebagai suatu terapi yang penting



Ukhuwwah Islamiyyvah

bagi persatuan orang mukmin. Jiwa seperti itu da-
pat menyesatkan manusia sehingga orang mukmin
harus berupaya untuk menghindari insiden sekecil
apapun vang dapat mermancing munculnya sisi ne-
gatif jiwa/hati karena sisi itu sangat dipengaruhi
setan. Allah Swt memerintahkan di dalam Alquran:
Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku., “Hendak-
lah mereka mengucapkan perkataan vang lebih
baik (benar). Sesungguhnua setan jtu menimbul-
kan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnyva
setan adalah musuh vang nvata bagi manusia.
(al Isra™: 53)

Ayat tersebut menunjukkan pesan yang tegas
bahwa Allah Swt memerintahkan orang mukmin
agar saling memberikan perlakuan yang terbaik (bu-
kan baik, tetapi terbaik) antara satu sama lain. Da-
lam hal itu, upaya setan sangat jelas, vaitu ingin
memecah-belah crang mukmin. Metode dasar yang
dipakai setan untuk merusak persatuan orang muk-
min adalah dengan memunculkan rasa saling ber-
saing di antara sesama mukmin. Ketika terjadi ke-
tidakpatuhan, orang mukmin akan menyerah pada
rencana tipudaya setan dan lebih memikirkan
ambisi pribadi untuk mendapatkan kedudukan ter-
tentu di tengah masyarakat.

Pada keadaan seperti itu, sangat mungkin se-
orang mukmin berupaya menunjukkan kelebihan-
nya dari mukmin lain. Sama halnya seperti rasa
cernburu yang muncul di dalam diri seorang muk-
min terhadap saudaranya karena satu atau banyak
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alasan yang bersifat duniawi. Meskipun rasa cembu-
ru masih dapat dipahami sebagai sifat yang manu-
siawi, pada kenyataannya dampak vang dimuncul-
kan rasa cerriuuru itu sangat parah. Misalnya, orang
mukmin yang berubah menjadi penentang Allah
Swt. Di dalam Alquran disebutkan:

Ataukah mereka dengki kepada manusia (Mu-
hammad) lantaran karunia vang Allah berikan
kepadanya? Sesungquhnva Kami telah memberi-
kan kitab dan hikmah kepada keluarga lbrahim
dan Kami telah memberikan kepadanva kerajaan
vang besar. (an Nisa': 54)

Seperti yang disarankan ayat itu, pada semua
nikmat ada kehendak Allah Swt. Bersikap iri terha-
dap kelebihan nikmat yang Allah Swt berikan kepa-
da orang lain sama saja dengan menghalangi ke-
hendak Allah Swt. Oleh karena itu, orang mukmin
harus berupaya menghindari sifat seperti itu. Jika
tidak, upaya untuk memenuhi kehendak dan ri-
dha * Allah Swt akan menjadi kesia-siaan. Lagipula,
hal itu akan membahayakan persatuan orang muk-
min seperti yang dimaksud ayat berikut.

Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nva dan jangan-
lah kamu berbantah-bantahan vang akan
membuat kamu menjadi gentar dan hilang keku-
atanmu dan bersabarlah. Sesungguhnva Allah
berserta orang-orang vang sabar. (al Anfal: 46)

Ayat barusan mengingatkan agar orang muk-
min hendaknya tidak membiarkan persaingan dan
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perpecahan terjadi di antara mereka. Mengingat
betapa jahiliyvahnva sikap seperti itu, tidak sela-
vaknya sikap itu ada pada orang mukmin. Lebih
jauh lagi. orang mukmin jangan sampai membiar-
kan rasa cemburu terhadap mukmin lain berkem-
bang di dalam dirinya. Bersikap rendah hati dan
tidak pura-pura akan sangat mengurangi bahaya
persaingan di antara orang mukmin.

Sifat lain yang menjadi kunci pokok keutamaan
orang mukmin adalah mau mengorbankan diri (ke-
pentinganjnya untuk orang lain. Orang mukmin
selalu menunjukkan prioritas untuk memenuhi ke-
butuhan dan permintaan mukmin lainnya dan se-
mangat yang ikhlas. Terlebih lagi, orang mukmin
akan melakukannya sebagai sebuah kebahagiaan.
Alquran rmenggambarkan sikap itu di dalam surat
al Hasyr ayat 9 berikut.

Orang-orang vang telah menempati kota Ma-
dinah dan telah beriman (Anshar) sebelum (ke-
datangan) mereka (Muhajirin): mereka mencintai
crang vang berhiiah kepada mereka. Mereka
tiada menaruh keinginan di dalam hati mereka
terhadap segala vang diberikan kepada mercka
(Muhajirin). Mereka mengutamakan (Muhajirin)
atas diri mereka sendiri sekalipun mereka me-
merhikan (segala vang mereka berikan itw). Siapa
vang dipelihara dari kekikiran dirinva, merekalah
orang-orang vang beruntung. (al Hasyr: 9)

Jadi. rasa cemburu, persaingan, dan penen-
tangan merupakan tiga faktor dasar vang secara

155
o=



Honsep-konsep Dasar di dalam Alguran

serius mengancam vhkhimwwah islarmivvah di antara
orang mukmin. Persaingan yang biasanya diawali
dari ambisi akan merusak ikatan wkhuwwah isla-
mivyah. Hal itu dapat merusak jiwa dan menurun-
kan kadar keimanan.

Oleh karena itu, sia-sialah jika orang mukmin
menghabiskan waktunya hanya untuk bersaing dan
mencemburui sesama mukmin. Padahal, kesem-
patan untuk mencari ridha * Allah Swt sangat terbu-
ka luas. Dengan begitu, persaingan sesama muk-
min tidak akan terjadi dalam sebuah masyarakat
vang sama-sama mencari ridha ' Allah Swt. Orang
mukmin jangan pernah lupa bahwa perumpamaan
sesama mukmin adalah seperti jasad vang tiap
organnya saling bekerjasama untuk menjalankan
fungsi jasad secara umum.

Dalam konteks itu, orang mukmin harus meli-
hat bahwa kesuksesan saudara mereka sesama
mukmin merupakan kesuksesannya juga. Itulah
konsep penting ukhuwwah islamiyvah vang dijelas-
kan Alquran di banyak ayat. Dalam satu ayat, dise-
butkan doa orang mukmin bagi mukmin lainnya:

Orang-orang vang datang sesudah mereka (Mu-
hajirin dan Anshar) berdoa, “Ya Tithan kami! Be-
rikaniah kami dan saudara-saudara kami vang
telah berirnan lebify datuihs dari kami! Janganiah
Engkau biarkan kedengkian dalam hati kami ter-
hadap orang orang vang beriman! Ya Tithan ka-
mi! Sesungguhinva Engkau Maha Penvantun lagi
Maha Penvavang. " (al Hasur: 10)
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Perpecahan atau pertentangan di antara orang
mukmin akan merusak semua barisan orang muk-
min. Hal itu akan mengurangi persatuan dan keku-
atan orang mukmin dan menguatkan posisi orang
kafir kecuali orang mukmin saling melindungi satu
sama lain. Alguran memberi penjelasan sebagai
berikut:

Adapun orang-orang vang kalfir. sebagian mereka
menjadi pelindung bagi sebagian vang k. Jika
kamu forang mukmin) tidak menjalankan perin-
tah Allah itu. niscava akan rerjadi kekacavan di
muka buni dan kerusakan besar (al Anfal: 73)
Ada beberapa perintah menvangkut tkfow-
wah dan persatuan di antara orang mukmin:
Janganlah karmu menverupai orang-orang vang
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang kete-
rangan vang jelas kepada mereka. Merekalah itur-
lah orang-orang vang mendapat siksa vang berat
(Ali Imran: 105)
Mereka bertanva kepadaru tentang (pernbea
gian) harta pampasan perang. Katakanlah.
“Harta pampasan perang itu punva Allah
dan Rasul-Nva. Oleh karena itu, bertakwalah
kepada Allah dan perbaikilah hubungan di
antara sesamanu dan taatlah kepada Allah
dan Rasul-Nva jika kamu orang-orang vang
beriman. (al Anfal: 1)

Sesungquhnva orang-orang vang memecah
belah agamanva dan mereka (terpecah) men-
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jadli beberapa golongan. tidak ada sedikit pun
langqung jawabimu kepada mereka. Sesung-
guhnva urusan mereka hanvalah (terserah)
kepada Allah. kemudian Allah akan membe-
ritahukan kepada mereka semua vang telah
mereka perbuat. (al An'am: 159)

Orang mukmin harus memiliki sifat yang pe-
ngasih dan penyayang satu sama lain. Rendah hati
menjadi sifat yang khas pada orang mukmin. Som-
bong dan cemburu bukan sifat orang mukmin. Jadi,
orang mukmin hendaknya menjauhi kemungkinan
dikuasai sifai-sifat yang jahat di dalam jiwanva dan
hendaknya tetap memohon perlindungan kepada
Allah Swt, bertobat. dan berbuat baik. Akibat vang
akan dirasakan manusia yang tidak mengendalikan
sifat kejahatan yang ada di dalam dirinya digambar-
kan avat berikut.

Hai arang-orang vang beriman! Siapa saja di an-
tara kamu vang murtad dari agamanuva, kelak
Allah akan mendatangkan suatu kaum vang Allah
mencintai mereka dan mereka mencinfai-Nua.
Mereka bersikap lemal lembut terhadap orang-
orang mukmin.bersikap keras terhadap orang-
orang kafir. berjibad di jalan Allah. dan tidak takut
kepada celaan orang-orang vang suka mencela.
Itulah karvnia Allah. Diberikannua kepacla siapa
sajfa vanyg dikehendaki-Nva dan Allah Mahaluas
(Pemberian-Nva) lagi Maha Mengetahui (sl Ma-
“idah: 54)
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RENDAH HATI
DAN SOMBONG

endah hati salah satu konsep Islam vang

R sering diulang-ulang di dalam Alquran. Ber-

ikap rendah hati dan sederhana adalah ciri-

ciri keimanan, sedangkan sombong merupakan sa-
lah satu ciri khas orang vang tidak beriman.

Jika rendah hati dianggap sedarah dengan
iman, hal tersebut lebih karena keimanan memba-
wa manusia pada pemahaman dan hikmah. Som-
bong dianggap sedarah dengan tidak beriman kare-
na memang orang kafir menghindarkan dirinya dari
pemahaman dan hikmah. Membangun kesadaran
tentang Allah Swt melalui hikmah tidak menjadikan
hati orang mukmin sombong. Orang mukmin me-
nyadari bahwa Allah Swt memiliki kekuasaan atas
segalanya dan. sebagai manusia. mereka hanya pe-
layan yang menghambakan diri kepada Allah Swit.

Manusia dengan pemahaman vang baik (muk-
min) akan mengakui kekuasan Allah Swt atas segala
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sesuatu dan menyadari kelemahannya karena ma-
nusia merasa lapar, lemah, rentan terhadap penya-
kit. dan merasakan penderitaan. Manusia tidak per-
nah sanggup menghindari penuaan. Manusia tidak
menciptakan dirinya sendiri. Dengan demikian, ma-
nusia tidak pula sanggup menghindari kematian.

Dengan segala kelemahannya itu—meskipun
ditunjang dengan teknologi yang semakin canggih--
manusia ditakdirkan hidup hanya untuk jangka wak-
tu tertentu. Selanjutnya, ia akan terbaring di dalam
kubur. Pada hakekatnya, ia akan kembali ke Sang
Pencipta. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi
manusia untuk bersikap sombong meskipun manu-
sia terkadang berpikir bahwa ia memiliki banyak
hal. Padahal, semua hal yang dimiliki manusia ada-
lah pernberian Allah Swit.

Menjadi kewajiban manusia untuk lebih me-
nekankan rasa syukur daripada bersikap sombong.
Pemahaman manusia kepada Sang Pencipta akan
terwujud dengan sendirinya dalam akhlak dan ting-
kah lakunya. Meski demikian, sikap merasa lemah
di hadapan Allah Swt tidak harus ditunjukkan ke-
pada manusia lain. Sebaliknya, manusia akan me-
mandang mulia kepada mukmin yang rendah hati
karena harga diri, kemuliaan, kepercayaan diri, dan
kedewasaan mereka.

Sementara itu, orang kafir tetap berada dalam
jalur kesombongan dan kebanggaan mereka karena
kurangnya pemahaman terhadap Allah Swt. Mere-
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ka vakin bahwa diri mereka terpisah secara inde-
penden dari Allah Swt. Nilai kepribadian yang lebih
pada diri orang kafir (seperti kepandaian, kekaya
an, wajah vang menawan, dan terkenal) menjadi
dasar yvang membuat mereka merasa lebih baik.
Mereka tidak pernah paham bahwa semua kenik
matan itu adalah karunia Allah Swt dan dapat di-
ambil sewaktu-waktu.

Pengaruh lain yang membentuk sifat orang ka-
fir adalah inferiority complex (sederhananya, kon-
disi kejiwaan akut yang menunjukkan sikap rendah
diri dan selalu merasa kurang percaya diri karena
agresivitas orang lain, penerj). Secara umum, hal
itu inuncul karena merasa gagal ketika tidak mampu

meraih kedudukan, status, atau standar hidup ter-
tentu.

Ketidakpahaman pada konsep itu sebagai ben-
tuk penyerahan diri dan tawakal kepada Allah Swit
akan mengakibatkan jiwa orang kafir menderita
dalarn berbagai bentuk, terutama superiority atau
inferiority. Pernyataan mereka yang berkaitan de
ngan kondisi kejiwaan yang mereka alami—superi
orifv atau inferiority—diceritakan Alquran.

Sesungquhnva orang-orang vang memperdebat-
kan avat-avat Allah tanpa alasan vang sampai
kepada mereka, tidak ada df dalam dada mereka
melainkan (keinginan akan) kebesaran vang me-
reka sekali-kali tidak akan dapat mencapainva.
Mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungquh-
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nva Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (al
Mu min: 56)

Manusia dalam keadaan seperti itu memper-
oleh banyak hal yang tidak bermakna dalam hidup
mereka kecuali kebanggaan pribadi (vang lambat
laun akan lekang). Dalam pandangan orang kafir,
segalanya hanya bermakna jika memuaskan ego-
nya. Mereka akan terus menderita karena terlalu
bangga pada diri sendiri. Pada keadaan seperti itu,
manusia tidak akan pernah dapat menerima kega-
galannya atau tidak pernah mengakui bahwa mere-
kalah yang bersalah.

Mereka pun menjadi benci terhadap Islam kare-
na Islam mengajarkan kebenaran unik yang berten-
tangan dengan keyakinan mereka selarna ini; ma-
nusia hanyalah hamba Allah Swt yang keberadaan-
nya sangat bergantung pada-Nya. Dengan demiki-
an, tenggelamnya mereka dalam self-esteemn (ke-
banggaan diri) yang berlebihan membuat mereka
tidak mampu melihat kebenaran yang ditunjukkan
Islam. Dengan penolakannya terhadap kebenaran
Islam, mereka harus menanggung risiko hidup me-
reka sendiri. Alquran inenggambarkan mereka se-
perti:

Mereka mengingkarinve karena kezaliman dan
kesombongan (mereka). padahal hati mereka
mevakini (kebenaraninva. Perhatikanlah betapa

kesudahan orang-orang vang berbuat kebinasa-
an it lan Naml: 14)
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Terkungkung dalam kebanggaan yang semu
semakin membuat mereka hidup dalam egoisme
mereka. Tidak diragukan lagi, mereka menjadi pela-
ku kejahatan vang paling utama. Avat berikut akan
menggambarkan keadaan mereka.

Di antara manusia ada orang vang ucapannya
tentang kehidupan durnia menarik hati kamu dan
dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran)
isi hatinya. padahal ia adalah penentang vang
paling keras. Jika ia berpaling (dari kamu). ia
berjalan di muka burni untuk mengadakan keru-
sakan padanva dan merusak tanam-tanaman dan
binatang ternak, padahal Allah tidak menvukai
kebinasaan. Jika dikatakan kepadanva. "Bertak
walah kepada Allah, ” bangkitlah kesombongan

nva vang mendorongnva berbuat dosa. Cukuplah
(balasannva) neraka Jahannam, Sungguh neraka
Jahannam itu temnpat tinggal vang paling buruk.
(al Bagarah: 204-206)

Di ayat lain, perilaku manusia yang sombong
dinyatakan sebagai berikut:

Dia mendengar avat-avat Allah dibacakan ke-
padanva kemudian dia tetap menvombongkan
diri seakan-akan tidak mendengarkannva. Beri
kabar gembiralah dia dengan azab vang pedih.
(al Jatsivah: 8)

Jadi, penolakan atas kebenaran lebih didasar-
kan pada kesombongan yang nyata. Itulah kunci
untuk memahami pengaruh kebanggaan seseorang
terhadap kehidupan yang lebih abadi. Dengan ber-
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sikap sombong di dunia, berarti seseorang telah
memilih hidup yang penuh dengan penyesalan dan
kesedihan di dunia dan akhirat. Itu sebabnya, sifat
sombong menjadi musuh utama manusia.
Sombong juga menjadi alasan di balik kesesat-
an dan pernbangkangan setan. Jelas sekali bahwa
sombong menjadi sumber segala perbuatan jahat.
Kenyataan itu dijelaskan Alquran dalam:

(Ingatiah) ketika Tihanmu berfirman kepada ma-
latkat, “Sesungguhnva Aku akan menciptakan
manusia dari tanah. " Ketika telah Kusempurna-
kan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanva rub
(ciptaan)Ku; hendaklah kamu tersungkur dengan
bersujud kepadanva. " Seluruh malaikat-malaikat
itu bersujud semuanyva, kecuali iblis: dia menvom-
bongkan diri dan adalah dia termasuk golongan
vang kafir. Allah berfirman, “FHai iblis! Apakah
Yang menghalangi kamu sujud kepadsa vang telah
Ruciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah
kamu menvombongkan diri ataukah kamu (me-
rasa) termasuk orang-orang vang (lebih) tinggi?”
Iblis berkata, “Aku lebih baik daripadanva karena
Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Eng-
Kau ciptakan dari tanah.” Allah berfirman, “Kelu-
arlah kamu dari surga. Sesungguhnua kamu ada-
lah orang vang diusir. Sesungguhnva kutukan-
K tetap atasmu sampai hari pembalasan. " (Shad:
71-78)

Kesombongan vang diungkapkan setan di da-

lam ayat itu sangat jelas menyatakan keburukan
sifatnya. Saat itu, setan dikuasai perasaan yang ti-
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dak berdasar bahwa ia lebih penting sehinaga mera-
sa lebih unggul dibandingkan manusia. Kesadar-
annya sedikit sekali bahwa Allah Swt satu-satunya
vang berhak mengangkat, membedakan, atau men-
jatuhkan makhluk-Nya. Perintah Allah Swt vang
memerintahkan semua malaikat agar tunduk kepa-
da Nabi Adam As menunjukkan bahwa Allah Swt
melebihkan Nabi Adam As dari makhluk lainnya.
Tidak satu pun makhluk yang memaharmi hal itu
berani menentang kehendak Allah Swt kecuali se-
tan. Akibatnya, Allah Swt mengutuk setan untuk
selamanya.

Setan merupakan contoh buruk bagi siapa saja
vang mengikutinya. Tentu karena setan menentang
Allah Swt dan mendorong manusia untuk menen-
tang Allah Swt juga. Avat berikut akan makin mem-
perjelas kesesatan manusia akibat pengaruh setan.

Allaly berfirman, “Hai iblis! Apa sebabnva kamu
tidak fikut sujud) bersama-sama mereka vang su-
jud?" Berkata iblis, ‘Aku sekali-kali tidak akan
sujud kepada manusia vang Engkau ciptakan dari
tanah liat kering (vang berasal) dari lumpur hitam
vang dibentuk.” Allah berfirman, “Keluarlah dari
surga karena sesungguhnva kamu terkutuk. Se-
sunggquhnva kutukan itu tetap menimpamu sam-
pai hari kiamat. " Berkata iblis, “Ya Tithanku! (Jika
demikian) beri tangguhlah kepadaku sampai hari
fmanusia) dibangkitkan. ” Allah berfirman. “fJika
demnikian) sesungguhnva kamu termasuk orang-
orang vang diberi tangguh sampai hari {suati)
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wakiu vang telah ditentukan.” Iblis berkata, “Ya
Tuhanku! Oleh karena Engkau telah memutuskan
bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan me-
reka memandang baik (perbuatan maksiat) di
muka bumni dan pasti aku akan menvesatkan me-
reka semuanya. " (al Hijr: 32-39)

Setan menginginkan manusia tersesat juga se-
perti dirinya. Hal itu merupakan suatu bentuk ke-
puasan psikologis yang ada pada manusia. Seperti
halnya setan, pelaku kejahatan pasti menginginkan
siapa saja melakukan hal yang sama.

Sesungguhnya, keadaan itu adalah harapan
vang akan memuaskan setan jika benar-benar terja-
di; harapan bahwa mereka semua (setan dan manu-
sia) akan melakukan kejahatan dan mendapat siksa
bersama-sama. Hal itu menjadi semacam alasan
atau dalih bagi orang yang tidak mau beriman dan
menolak keberadaan Allah Swt untuk ikut tersesat
seperti orang-orang sesat lain di sekitarnya.

Bahkan, mereka seringkali berucap dengan pe-
nuh sentimen, * 7oh, semua orang melakukan keja-
hatan!” dan “Seandainya mereka masuk neraka,
saya pun tidak apa-apa masuk neraka!” seakan
mereka tidak akan merasakan neraka. Alasan rasio-
nal yang ada di balik munculnya ucapan-ucapan
itu dijelaskan surat al Hijr: 32-39.

Sebenarnya, setan mengenal Allah Swt dan
sadar sepenuhnya tentang keberadaan dan kekua-
saan-Nya. Namun, superiority complex yang ada
pada setan mendorongnya untuk meminta perlaku-
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an istimewa. ltulah vang membuat setan tersesat
ketika ia menolak perintah Allah Swt untuk tunduk
kepada Nabi Adam As. Seperti halnya setan, ma-
nusia pun dapat tersesat. Alquran menjelaskan,
meski manusia mengenal Allah Swt, manusia tetap
ingin mendapatkan hak yang lebih dibandingkan
manusia lainnya atas kelebihan yang ada pada diri-
nya. Lebih parah lagi, manusia yang jelas-jelas sesat
masih menganggap dirinya sebagai manusia vang
dicintai Allah Swt. Mentalitas seperti itu ditekan-
kan secara konsisten dalam ayat:
Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan,
“Kami anak-anak Allah dan hkekasih-kekasih-
Nuva. " Ratakanlah, “Mengapa Allah menviksa
kamu karena dosa-dosamu (jika kamu anak-anak
Allah dan kekasit-kekasihi-Nva)?" Kamu adalah
. manusia (biasa) di antara orang-orang vang dicip-
takan-Nva. Dia mengampuni siapa saja vang dike-
hendaki-Nva. Kepunvaan Allah-lah kerajaan la-
ngit dan bumi serta vang ada di antara keduanva.
Kepada Allah-lah kernbalinva (seqala sesuatu) (al
Ma “idah: 18)

Perasaan memiliki hak istimewa atau kekuasa-
an terwujud dalam berbagai bentuk. Islam menga-
jarkan bahwa manusia berutang kepada Allah Swt
atas keberadaannya dan manusia tidak memiliki
apapun kecuali berupa karunia yang diberikan
Allah Swt. Menolak kenyataan itu merupakan ala-
san kesesatan kebanyakan manusia. Layaknya ke-
sombongan setan, “Saya diciptakan dari api!”, ma-
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nusia pun sombong dengan berbagai alasan, seper-
ti kebangsawanan, kepemilikan uang yang banyak,
atau wajah yang elok. Keadaan itu menjadi dasar
kesombongan mereka yang tidak pernah berku-
rang. Kisah Qarun, salah seorang dari kaum Nabi
Musa As, dapat dijadikan contoh yang paling baik.

Sesungquhnva Qarun termasuk kaum Musa. la
berlaku aniava terhadap mereka dan Kami telah
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan
harta vang kunci-kuncinva sungguh berat dipikul
sejumlah orang vang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika
kaumnva berkata kepadanya, “Janganlah kamu
terlaluy bangga. Sesungguhnva Allah tidak mernyu-
kai orang-orang vang terlalu membanggakan di-
ri. " Carilah pada segala vang telah dianugerahkan
Allalh kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat dan
janganiah kamu melupakan bagianmu dari (kenik-
matan) duniawi. Berbuat baiklah (kepada orang
lain) seperti Allah telah berbuat baik kepadamu
serta janganiah kamu berbuat kerusakan di muka
bumi. Sesungguhnva Allah tidak menyukai
orang-orang vang berbuat kerusakan. Qarun ber-
kata, "Sesungguhnva aku mendapat harta itu
hanva karena ilmu vang ada padaku.” Apakah
ia tidak mengetahui bahwa sunggquh Allah telah
membinasakan umat-umat sebelurnnya vang le-
bih kuat darinya dan lebih banyvak mengurmpul-
kan harta? Tidaklah perlu ditanva kepada orang-
orang vang berdosa itu tentang dosa-dosa mere-
ka. Keluarlah Qarun kepada kaumnva dalam ke-
megahannya. Berkatalah orang-orang vang
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menghendaki kehidupan dunia, “Moga-moga
kiranva kita mempunyai seperti yang telah dibe-
rikan kepada Qarun. Sesungguhnya ia benar-
benar mempunyai keberuntungan vang besar.”
Berkatalah orang-orang vang dianugerahi ilmu,
“Kecelakaan vang besarlah bagimu. Pahala Allah
adalah lebih baik bagi orang-orang vang berirman
dan beramal soleh dan tidak diperoleh pahala
itu kecuali oleh orang-orang vang sabar. Kemu-
dian, Kami benamkan Qarun beserta rumahnya
ke dalarn bumi. Tidak ada baginva satu golongan
pun vang menolongnya terhadap azab Allah.
Tiadalah ia termasuk orang-orang (vang dapat)
membela (dirinva). Jadilah orang-orang vang ke-
marin mencita-citakan kedudukan Qarun jtu ber-
kata, "Aduhai! Benarlah Allah melapangkan re-
zeki bagi vang dikehendaki dari hamba-hamba-
Nua dan menvempitkannya. Jika Allah tidak me-

- limpahkan karunia-Nya atas kita, benar-benar ia
telah membenamkan kita (pula). Aduhai! Benar-
lah tidak beruntung orang-orang vang meng-
ingkari (nikmat Allah).” Negeri akhirat itu Kami
jadikan untuk orang-orang vang tidak ingin me-
nyvombongkan diri dan berbuat kerusakan di (mu-
ka) burni. Kesudahan vang baik itu hanva bagi
orang-orang bertakwa. (al Qashash: 76-83)

Seperti yang disebutkan ayat itu, Qarun dan
pengikutnya merasa bahwa nikmat yang mereka
kuasai karena keistimewaan yang membuat mereka
berhak memiliki semua nikmat itu. Mereka lupa
atau sepenuhnya menolak bahwa keistimewaan itu
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sebenarnya adalah karunia Allah Swt. Pernyataan
Qarun bahwa kekayaan vang dimilikinya karena
kepandaiannya merupakan wujud kesesatan atau
kesombongan. Manusia seperti itu cenderung un-
tuk sombong. Itu dampak yang kita lihat pada ma-
nusia ketika mereka meraih sukses, kemakmuran,
dan kekuasaan. Hal itu terutama ada pada kelom-
pok manusia yang merasa sebagai "hamba-hamba
yang dicintai Allah Swt.”
Menusia tidak jermi memaohon kebaikan dan jika
mereka ditimpa malapetaka, dia menjadi putus
asa. Jika kami merasakan kepadanva sesualu
rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan,
pastilah dia berkata, “ltu adalah hakku dan aku
tidak vakin bahwa hari kiamnat itu akan datang.
Jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, sesung-
guhnva aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-
Mva”. Kami benar-benar akan memberikan kepa-
dla orang-orang kafir hasil vang telah mereka ker-
jakan dan akan Kami rasakan kepada mereka
azab yang keras. (Fushshilat: 49-50)

Siapa saja yang membanggakan diri dengan
segala kelebihan yang dimilikinya serta memuiji diri
dianggap seperti manusia dalam gambaran Alqur-
an berikut:

Apakah karnu tidak memperhatikan orang yang
menganggap dirinyva suci? Sesungguhnva Allah
menyucikan siapa saja vang dikehendaki-Nva dan
mereka tidak dianiave sedikit pun. (an Nisa " : 49)
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Di sisi lain, orang rukmin tidak pernah merasa
yakin bahwa dirinya termasuk manusia yang layak
masuk ke surga. Oleh karena itu, orang mukinin
berdoa kepada Allah Swt dalam keadaan penuh
harap dan cemas (as Sajadah: 16). Mereka kernbali
kepada Allah Swt dan berdoa. (al Bagarah: 201,
Ali inran: 8, al A'raf: 126)

Seolah lupa dengan sifat sombongnya, manu-
sia merasa layak masuk surga. Padahal, sifat som-
bong adalah penghalang terbesar bagi keselamatan
abadi manusia karena “Allah Swt tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan
diri.” (al Hadid: 23)

Kesombongan seringkali diungkapkan Alqur-
an Avyat-ayat berikut menunjukkan gambaran itu:
Janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
sombong karena sesungguhnya kamu sekali-kalf
tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali tidak

akan sampai setinggi gunung. (al lsra’: 37)

Janganiah kamu memalingkan mukamu dari ma-
nusia (karena sombeong) dan janganlah kamu ber-
jalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguli-
nva Allah tidak mermvukai orang-orang vang
sombong lagi membanggakan diri. (Lugman: 18)
Tidak ada suatu bencana pun vang menimpa di
bumi dan (tidak pula) pada dirirnu sendiri, melain-
kan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfudz)
sebelum Kami menciptakannva Sesungguhnua
vang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Ka-
mi jelaskan vang demikian itu) supava kamu ja-
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ngan berduka cita terhadap segala vang luput
dari kamu dan supava kamu jangan terlalu gem-
bira terhadap seqala vang diberikan-Nva kepa-
darnu. Allah tidak mermakai tiap orang vang som-
bong lagi mernbanggakan diri. (al Hadid: 22-23)
Sernbahlah Allah dan janganlah kamu memper-
sekutukan-Nue dengan sesuatu pun. Berbuat ba-
ikiah kepada kedua ibu bapak, karib kerabat,
anak-anak vatim, orang-orang miskin, tetangga
vang dekal dan vang fauh, teman sejawal, ibnu
sabil, dan hamba sahavamu. Sesungaquhnva Allah
tidak merwikai orang-orang vang sombong lagi
membanggakan diri. (an Nisa : 36)

Alquran senaritiasa mengingatkan orang muk-
min agar bersikap rendah hati dan sederhana. De-
ngan demikian, secara tegas orang mukmin terhin
dar dari sifat sombong karena mereka tahu bahwa
Allah Swt tidak menyukai orang yang sombong
lagi membanggakan diri. Intinya, Alquran menegas-
kan bahwa rendah hati merupakan ciri dasar orang
mukmin.

Bagi tiap-tiap wmat telah Kami svariathan pe-
nvembelihan (kurban) supava mereka menvebut
nama Allah terhadap binatang ternak varmg telah
direzekikan Allah kepada mereka. Tiharuri ada-
lah Tuhan vang Mahaesa karena itu berserah
dirilalh karmi kepada-Nva. Berilah kabar gembira
kKepacla orang-orang vang tunduk patuh fhepacla
Allafy) (al Hajj: 34: lihat juga al Furgan: 63: al
Qashash: 83: as Sajadah: 15)
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ltulah hal penting vang harus dipertimbang-
kan. Kesesatan dan keimanan seseorang sangat
bergantung pada sifatnya; rendah hati atau som-
bong. Dampak yang muncul akibat sifat sombong
adalah:

Aku akan memalingkan orang-orang vang me-
nvombongkan dirinva di muka bumi tanpa alasan
vang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Jika
melihat kepada avat-avat-Ku, mereka tidak akan
beriman kepadanva. Jika mereka melihat jalan
vang membawa kepada petunjuk, mereka tidak
mau menempuhnva. Sebaliknya, jika mereka me-
lihat jalan yang membawa kepada kesesatan, me-
reka terus menempuhnva. Demikian itu adalah
karena mereka mendustakan avat-ayat Kami dan
mereka selal lalai darinya. (al A'raf: 146)

Pada dasarnya, kesalahan yang dilakukan ma-
nusia di masa lalu adalah sifat sombong.

(Bukan demikian) sebenarnva telah datang kete-
rangan-keterangan-Ku kepadamu lalu kamu men-
dustakannva dan kamu menvombongkan diri dan
adalah kamu termasuk orang-orang vang kafir.
(az Zumar: 59)

Sesungguhnua Kami telah mendatangkan Alkitab
(Taurat) kepada Musa dan Kami telah menyusuli-
nva (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-
rasul. Kami telah berikan bukti-bukti kebenaran
(mukjizat) kepada ‘'sa putera Marvam dan Kami
memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. Apakah
setiap datang kepadamu seorang rasul membawa
sesuatu (pelajaran) vang baik sesuai dengan ke-
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inginarirnu, lalu kamu angkuh? Beberapa orang
(el antara mereka) karmu dustakan dan beberapa
orang (vang lain) karmu bunuh. (al Bagarah: 87
lihat juga aval 206)
Orang-orang sombong adalah manusia yang
akan menempati neraka untuk selama-lamanya:
Orang-orang vang mendustakan avat-avat Kami
dan menvombongkan diri terhadapnuva, mereka
ftu penghuni-penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnua. (al Araf: 36; lihat juga ayat 40-41)
Manusia yang menentang dan melawan para
rasul adalah orang sombong seperti musuh para
nabi. Para permimpin orang kafir atau manusia yang
berlaku sombong di muka bumi disebut Alquran
sebagai orang yang sombong lagi membanggakan
diri. Mereka dengan sombongnya menclak bim-
bingan manusia lain ke jalan yang benar (Islam).
Kesombongan mereka tidak ada batasnya. Kebang-
gaan pemimpin orang kafir itu disebutkan Alquran
di banyak avat:
Femuka-pemuka vang menvombongkan ciri o
antara kaumnva berkata kepada orang-orang
vang dianggap lermmah vang telah beriman di an-
tara mereka, ~Tahukah kamu balwa Shalih diutus
(Tuhannva menjadi rasul)?” Mereka menjawab,
“Sesungguiinva kami beriman pada walna vang
Shalih diutus untuk menvampaikannuva. ” Orang-
orang vang menvombongkan diri berkata, "Se
sungguhnva kami orang vang tidak percava pada
sesuatu varg karnu imani ite. " (al Aral: 75-76)

174
Fa



Rendah Hati dan Sombong

Permuka-perniika dari kaum Suvu aib vang me-
nyomnbongkan diri berkata, “Sesungguhnve kami
akan raengusir karnu, hai S aib, dan orang ber-
iman vang bersamarmu dari kota karni kecuali
kamii kembali kepada agama kami.” Berkata Suu-
i, Apakah (karmu akan mengusir kami) ken-
dati kami tidak menvukainua?” (al Araf: 88)

Manusia yang sombong mempunyai standar
nilai yang tinggi menyangkut status sosial, kernak-
muran, dan ketenaran. Setiap rasul yang dianggap
tidak mampu memenuhi salah satu dari ketiganya
pasti akan ditolak kaurnnya karena dianggap juga
tidak mampu mengarahkan manusia ke jalan yang
mereka kehendaki. Kesamaan perilaku orang katir
yang paling nyata adalah kecenderungan mereka
untuk menentang rasul pilihan-Nya. Di dalam Al-
quran, Allah Swt menceritakan penentangan Bani
Isra il terhadap Thalut, pemimpin yang dikirim ke
pada mereka.

Nabi mereka mengatakan kepada mereka, “Se-
sungquhnva Allah telah mengangkat Thalut men-
jadi rajanm.” Mereka menjawab, “Bagaimana
mungkin Thalut memerintah kami padahal kami
lebih berhak mengendalikan pemerintahan dari-
padanva,. sedang dia pun tidak diberi kekavaan
vang banvak?"” (Nabi mereka) berkata, “Sesung
guhnva Allah telah memilihnva menjadi rajarnu
dan mengargerahinva dengan ilmu vang hias
dan tubih vang perkasa. " Allah memberikan pe-
merintahan kepada vang dikehendaki-Nva. Allah



Konsep-konsep Dasar di dalam Alguran

Mahaluas Femberiannva lagi Maha Mengetahui.
(al Bagarah: 247)

Sepanjang rnasa Nabi Muhammad Saw pun,
kaumn terkenal dari bangsa Arab dengan terang-
terangan mengatakan:

Mereka berkata, “Mengapa Alquran ini tidak di-
turunkan kepada seorang pembesar dari salah
safu dua negara (Mekah dan Thaifl ini?" (az
Zukhruf: 31)

Penolakan mereka terhadap Islam berdampak
pada kebiasaan mereka yang menilai manusia ber-
dasarkan kekayaan, kemakmuran, atau reputasi.
Pada ayat itu, mereka hanya mau mengikuti seo-
rang rasul jika ia seorang pemimpin di antara dua
kota. Bagi mereka, sulit mermatuhi seorang rasul
hanya karena ia diutus Allah Swt, sedangkan ia
bukan siapa-siapa. Hal itu menunjukkan kesom-
bongan yang ada di dalam hati mereka. Hal yang
sama terjadi juga pada Nabi Shalih As yvang dikirim
ke kaumnya, Tsamud.

Mereka berkata, “Bagaimana kita akan mengikuti
saja seorang manusia (biasa) di antara kita? Apa-
kah walyu itu diturunkan kepadanva di antara
kita? Sebenarnva dia adalah seorang vang amat
pendusta lagi sombong. (al Qamar: 24-25)

Dalam memahami kesesatan manusia akibat
kesombongan, surat al Muddatstsir memberikan
gambaran yang cocok. Surat itu menceritakan kisah
manusia yang mendapat banyak karunia Allah Swt.
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mendengar dan memahami kalarmullah, tetapi tidak
maui patuh karena kesormbongan vang ada di dalam
dirinva Akibatnya, ia layak disiksa dengan dimasuk-
kan ke dalam neraka (lihat al Muddatstsir: 11-29).
Situasi neraka yang dialami manusia yang sombong
digambarkan berikut ini.
Peganglah dia, lahi seretlah dia ke tengah-tengah
neraka. Kemudian, tuangkaniah di atas kepalanva
siksaan (dari) air vang amat panas Rasakanlah!
Sesungguhnva kamu orang vang perkasa lagi
mulia. Sesungguhnua ini adalah azab vang dahulu
selals kamu ragu-ragu terhadapnya. (ad Dukhan:
47 50) :

Manusia pada hakekatnya adalah pelayan Allah
Swi. Dengan mengingat keadaan itu di hadapan
Allah Swt, manusia akan rmudah menyerap karunia
yang Allah Swt berikan kepadanya. Dengan cara
itu, manusia menyadari bahwa dirinya tidak memi-
liki apa-apa karena semuanya milik Allah Swt. Ma-
nusia menemui ketenangan dalam kasih sayang
Allah Swi. Jika manusia menunjukkan sifat som-
bong terhadap karunia yang didapatnya, pada ha-
kekatnya ia sudah kehilangan kenikmatan dari ka-
runia itu. Tidak berapa lama, ia akan benar-benar
kehilangan karunia itu sambil termangu seolah-olah
tidak dapat mempercayainya. Intinya, semuanya
bergantung pada satu prinsip: pemahaman lentang
kedudukan manusia di hadapan Allah Swt dan Dia
akan rnemberi petunjuk kepada harnba yang me-
nvadari kedudukannya sebagai hamba Allah Swt.
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Jika tidak, manusia akan menjadi sasaran murka
Allah Swt.

Al Masih sekali-kali tidak enggan mernjadi hamba
bagi Allah dan tidak {pula enggan menjadi) ma-
laikat-malaikat vang terdekat (kepada Allah). Sia-
pa saja vang enggan memnvembah-Nva dan me
nvombongkan diri. Allah akan mengumpulkan
mereka semua kepada Nua, lan Nisa ™ : 172)
Orang-orang vang mendustakan avat-avat Karni
dan menvombongkan diri terhadapnva, mereka
itu penghuni-penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnua. (al Aral: 36)

Sebaliknya, manusia yang tidak sombong, ren-

dah hati, dan hamba Allah Swt sejati akan diganjar
dengan surga.

Negeri akhirat itn Kami jadikan untuk orang:
orang vang tidak ingin menvombongkan diri dan
berbuat kerusakan di (rmuka) bumi. Kesudahan
vang baik itu hanva bagi orang-orang vang ber-
takwa. (al Qashash: 83)
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BERSERAH DIRI
DAN BERTAWAKAL
KEPADA ALLAH SWT

ua hal penting vang menunjukkan ciri ke
l imanan adalah berserah diri dan bertawa-
4 kal kepada Allah Swt. Dua hal itu merupa-

kan garis pembeda antara orang mukmin dan kafir.
Orang kafir memanfaatkan dunia ini sebagai suatu
bentuk ketidakteraturan. Mereka berpikir bahwa
keberadaan mereka di dunia hanya merupakan
sebuah kebetulan. Begitu juga dengan segala
peristiwa yang terjadi di sekitarnya.

Cara pandang seperti itu, tentu saja, sangat
berpengaruh pada sikap mental mereka. Mereka
merasa tidak aman dan tidak dapat mempercayai
orang lain. Tidak ada sesuatu pun yang dapat me
ngurangi rasa takutnya pada rmasa depan. Mereka
menghabiskan waktu berjam-jam hanya untuk me
rencanakan masa depannya. Padahal, ratusan bah-
kan ribuan faktor dapat mengubah rencana hidup
nva menjadi kekecewaan vang nyata.

179
3



Konsep-konsep Dasar i dalam Alguran

Mereka merasa tidak berdaya; tiap waktu
mungkin saja akan berkembang penyakit yang tidak
dapat disembuhkan’ ‘Sesuatu yang tidak terduga
mungkin saja terjadi, seperti kehilangan pekerjaan
atau seseorang vang sangat dicintainya. Dengan
keyakinan bahwa segalanya terjadi secara kebetul-
an, mereka merasa was-was pada setiap peristiwa
yang terjadi. Seolah-olah mereka menyembah be-
ratus-ratus faktor yang mereka anggap sebagai Tu-
han. Dalam istilah Alquran, ketakutan atau keya-
kinan pada sesuatu yang dianggap sebagai tuhan
sama artinya dengan perbuatan syirik. P

Sebaliknya, orang mukmin mengambil nﬁnfa%t
dari dunia hanya pada hakehatnya. Allah Swt me-
megang kendali atas segala makhluk hidup dan
tidak ada sesuatu pun yang terjadi kecuali dengan
izin dan sepengetahuan-Nya. Kenyataan itu dinya-
takan di dalam berbagai ayat.

Sesungguhnua aku bertawakal kepada Tuhanku
dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melata
pun, melainkan Dialah vang memegang ubun-
vbunnva. Sesungguhnva Tuhanku di atas jalan
vang lurus. (Hud: 56; lihat juga ar Rum: 26, dan
al Hijr: 75)

Orang mukmin sepenuhnya vakin pada kenya-

taan bahwa “Allah Swt mengatur segalanya.”
Allah-lah vang meninggikan langit tanpa tiang
(seperti) vang kamu lihat. Kernudian, Dia berse-
mavam doi atas (menguasail ‘Arsyv dan mentn-
dukkan matahari dan bulan. Masing-masing ber-
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edar hingga waktu vang ditentukan. Allah me-
ngatur urusan (makhluk-Nva), menjelaskan tan-
da-tanda (kebesaran-Nua) supava kamu meveaking
pertemuanimu) dengan Tuhanmu. (ar Ra'du: 2)

Mereka sadar bahwa semua yang terjadi di da-
larn hidupnya sudah ditentukan/ditakdirkan. Itu se-
babnya orang mukmin tidak pernah menganggap
sebuah musibah sebagai suatu ketidakberuntungan.
Meski sebuah musibah tampak seperti ketidakber-
untungan, ada kebaikan yang tersimpan di balik
itu semua.

Pertarna yang harus dipahami adalah Allah Swt
tidak menciptakan sesuatu atas dasar kesia-siaan.
Apapun peristiwa yang memberi pengaruh pada
kehidupan orang mukmin, semua itu direncanakan
Allah Swt agar membawa kebaikan kepada mereka.
Meski peristiwanya berupa suatu bencana, orang
mukmin tetap harus sabar dan bertawakal kepada
Allah Swt hingga tiba waktunya semua itu berubah
menjadi kebaikan.

Dalam proses perjuangan hidupnya itu, orang
mukmin akan menemukan ketenangan dan keda-
maian di dalam jiwa dan pikirannya. Bahkan jika
kita membaca Alquran, kita akan tahu bahwa para
nabi dan pengikut mereka senantiasa mendapat
peristiwa-peristiwa yang buruk berupa ujian dan
cobaan. Hampir semua orang mukmin hidup dalam
tekanan, ancaman, hinaan, siksaan, bahkan sampai
ada yang dibunuh. Meski demikian, hal itu tidak
membuat mereka khawatir atau takut, termasuk
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cobaan bencana yang paling dahsyat maupun keku-
atan senjata yang paling cangaih

Mereka tetap berdiri dengan tequh dan kuat
serta tidak pernah menyerah. Hakekat sifat itu ada-
lah kesadaran yang ada di dalam diri mereka bahwa
segala sesuatu diciptakan Allah Swt dan semua
vang sudah ditakdirkan pasti akan membawa keba-
ikan bagi mereka. Orang mukimin sangat sadar bah-
wa Allah Swt selalu memberi petunjuk orang muk-
min dan tidak akan membebani jiwa-jiwa dengan
cobaan yang tidak kuat ditanggungnya. Ratusan
ayat di dalam Alquran menegaskan agar orang
mukmin menyerahkan diri dan bertawakal kepada
Allah Swt sernata.

Katakanlah, “Sekali-kali tidak akan menimpa
kami melainkan segala vang telah ditetapkan
Allah bagi kami. Dialah Pelindung kami dan
hanva kepada Allah-lah orang-orang vang ber-
imar harus bertawakal (at Taubah: 51)

Tawakal bermakna berharap kepada sesuatu
sebagai pelindung dan penoclong. Meski demikian,
makna kata itu di dalam Alquran sangat jauh ber-
beda. Tawakal bermakna sebagai seseorang yang
melakukan suatu pekerjaan dengan segala kemam-
puannva, lalu menyerahkan hasil pekerjaannya itu
kepada Allah Swt. Jadi, tawakal dalam arti pelin-
dung dan penoclong memiliki makna yang lebih ja-
uh. Tawakal berarti menyerahkan segala akibat sua-
tu peristiwa di tangan Allah Swt.
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Pada keadaan itu. harus dihindari kesalahan
pemaharman terhadap konsep itu. Dengan menve-
rahkan segalanya kepada Allah Swt, tidak berarti
manusia tidak nerlu melakukan apa-apa di dalam
hidupnya. Pada kenyataannya, orang mukmin jus-
tru berjuang rmenghadapi segala masalah di dalam
hidup mereka dan mengemban tanggung jawab.
Memang, makna tawakal yang sesungguhnya ter-
letak pada kesadaran bahwa segala yang dialami
dan dilakukan manusia berada di bawah kendali
Allah Swt.

Oleh karena itu, orang mukmin berupaya men
jadikan Allah Swt sebagai tempat bergantung untuk
segala vang mereka kerjakan di dunia. Doa vang
dipanjatkan para rasul di dalam Alquran menggar-
barkan penekanan terhadap sikap bertawakal kepa
da Allah Swt. Nabi Sulaiman As berdoa:

Dia tersenvumn dengan tertawa Karena mende-
ngar (perkataan) semut itu, lal: berdoa, “Ya Tu-
hanku! Rerilah aku itham untuk tetap mensyukuri
nikinat-Mu vang telah Engkau anugerahkan kepea-
daku dan kepada kedua orang tuaku dan untuk
mengerjakan amal soleh vang Engkau ridha ' J
Masukkanlah aku dengan ralimat-Mu ke dalam
golongan hamba-hamba-Mu vang soleh.” (an
Naml: 19)

Doa Nabi Sulaiman As itu secara tegas menye:
butkan bahwa ia sadar hanya akan mampu melak-
sanakan tugas kenabiannya jika memang Allah Swt
berkehendak. Dia memohon kepada Allah Swt agar

183
-



Keonsep -konsep Dasar o dafarm Adguran

mermenuhi permintaaniva untuk membantunya da-
I melaksanakan sermua lugasnya sebagai seorang
nabi.

Itulah bentuk nyata tawakal kepada Allah Swt.
(rang mukmin sadar bahwa dunia dan dirinya me-
rupakan kumpulan makhluk hidup yang berada di
bawah kendali Allah Swt. Dengan demikian. orang
mukmin akan menyerahkan jiwanya kepada Sang
Pencipta. Tidaklah mengherankan jika didapati bah-
wa orang mukmin menjadi sangat berani untuk
menantang seluruh dunia sendirian dan yakin se-
ovlah tidak ada penghalang atau bahaya. Sikap
orang mukmin dalam berbagai keadaan bahaya dan
kesulitan digambarkan di banyak ayat Alquran. Mis:
alnya, kisah Nabi Nuh As.

Bacakanlah kepacla mereka berita penting ten-
tang Nuh di waktu dia berkata kepada kaumnua,
"Hai kaumbku! Jika terasa berat bagimu tinggal
(bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) de-
ngan avat-avat Allah, kepada Allah-lah aku ber-
tawakal karena itu bufatkaniah keputusanrw gdan
tkumpulkaniah) sekutir sekutum funtuk membi
nasakanku). Kemudian, janganlalh keputusanmis
itu dirahasiakan. lah lakukanlah terhadap diriku
dan janganiah karmi rmemberi tangguh kepada
ku. Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku
tidak meminta upah sedikit pun darin. Upahko
tidak lain hanvalah dari Allah belaka dan aku
disurith supava aku termasuk golongan orang-
orang vang berserah diri fkepada-Nva). [Yunus:
71-72)
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Begitupun halnya dengan Nabi Syuaib As
Swu aib berkata. “Hai kaurmibku! Bagaimana pikir-
anm fika aku mempunvar bukti vang nvata dari
Tuhanku dan dianugerahi Nya aki dari pada-Nuva
rezki vang baik (patutkah ~ku menvalahi perintah-
nva)? Aku tidak berkehendak menvalahi kamu
(dengan mengerjakan) seqala vang aku larang.
Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan)
perbaikan selama aku masih berkesanggupan.
Ticlak ada taufik bagitu, melainkan dengan (per
tolongan) Allah. Hanva kepacla Allah aku berta
wakal dan kepada-Nvalah aku kernbali. (Hud: 88)

Dalam banyak ayat di Alquran, sifat tawakal

dan sabar yang ditunjukkan orang mukmin diung-
kapkan pada:
Jika mereka berpaling (dari keimanan). kata
kanlah, “Cukuplah Allah bagiku! Tidak ada Tis
han selain Dia. Hanva kepada-Nya aku bertaua-
kal dan Dia adalah Tihan vang memiliki ‘arsy
vang agung. " (at Taubah: 129)
Sesungguhnva orang-orang vang beriman ifus
jika disebutkan narna Allah, gemetarlah hati
mereka. Jika dibacakan kepada mereka avat-
avat-Nva, bertambah keimanan mereka dan
kepada Tiuhanlah mereka bertawakal (al An
fal: 2)
Kepunvaan Allah-lah seqala vang gaib di la
ngit dan di bumi dan kepada-Nyalah dikem-
balikan urusan-urusan semuanva. Oleh kare-
na i, sembahlah Dia dan bertawakallah ke-
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pada-Nva Sekali-kali Tuhanmu tidaklah lalai
dari senwa vang kamu kerjakan. (Hud: 123)
Demikian Kami rmengutus kamu kepada sua-
fu umeat vang sungguh telah berlal bebera-
pa umat sebehunnva agar karmu menibaca-
kan (Alquran) kepada mereka vang Kani
wahwukan kepadamu. padahal mereka kafiy
kepada Tuhan Yang Maha Penwrah. Kata-
kanlah, “Dialah Tuhanku! Tidak Tuhan selain
Dra. Hanva kepada-Nya aku ber tawakal dan
kepada-Nva aku bertobat. " (ar Ra'du: 30)
Rasul-rasul rnereka berkata kepada inereka.
“Kami lidak lain hanvalah manusia seperti
kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada
siapa saja vang [Jia kehendaki di antara ham-
ba-hamba-Nva. Tidak patut bagi karni men-
datangkan suatu bukti kepada kamu melain
kan dengan 1zin Allah. Hanva kepada Allah-
lah hendaknva orang-orang mukmin berta-
wakal. Mengapa kami tidak ber taweakal kepa
da Allah. padahal Dia telah menunjukkan
jalan kepada kami dan kami sungquh-sung-
guh akan bersabar terhadap gangauan-gang
quan vang kamu lakukan kepada kami. FHa-
nva kepada Allal saja orang-orang vang ber
tawakal itu berserah diri. " (Ibrahim: 11 12)
Katakanlah. “Dia-lah Allah Yang Maha Pe-
nvavang. Karmi beriman kepada-Nua dan ke-
pada-Nuvalah kanw bertawakal = Kelak ke
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akan mengetalu orang-orang vang berada
di dalam kesesatan vang nvata. (al Mulk. 29)

Manusia vang bertawakal kepada Allah Swi
dan menjadikan Nya sebagai pelindung serta peno-
long pastilah sadar bahwa tidak semang pun vang
layak dijadikan sebagai tempat untuk bertawakal
dan penclong. Orang mukmin tidak akan pernah
merasakan beban vang berat sepanjang ia berdoa
dan bertawakal kepada Allah Swt. Dengan kehen
dak-Nva. senua kejadian akan berlalu dan berakliin
dengan kebaikan bagi orang mukmin seperti yang
dijelaskan di dalam Alquran:

Bertakuwalah kepada Allah dan cukuplah Allal
sebagal Fernelifiara. (al Ahzab: 3)

Jika mereka telah mendekati akhir “iddah

nva, rujuklalh mereka dengan baik atau lepas

kanlah mereka dengan baik dan persaksikan-
lah mereka dengan dua orang saksi vang adil
di antara karnu dan hendaklah kamu tegak

kan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah
diberi pengajaran dengan itu orang vang beri-
man kepada Allah dan hari akhir. Siapa saja
vang bertakwa kepada Allah. niscava Dia
akan mengadakan baginva jalan ke luar (dan)
memberinva rezeki dari aral vang tiada i
sangka-sangkanva. Siapasaja vang ber takwa
kepada Allah niscava Allah akan mencukup-
kan (keperluan) nva. Sesungguhnua Allah
mienmntaskan artisan fvang dikehendaki) Nua.
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Sesungguhnva Allah telah membuat keten-
tuan bagi segala sesuatu. (ath Thalaqg: 2-3)

Tanpa izin Allah Swt, tidak seorang pun dapat
memusnahkan orang mukmin karena hanya Allah
Swt yang mampu melakukannya. Dengan demiki-
an, bagi orang mukmin tidak ada alasan untuk takut
kecuali kepada Allah Swt. Alquran berulang kali
mengingatkan hal itu:

Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah
dari sefan supava orang-orang beriman itu ber-
duka cita. Adapun pembicaraan itu tiada membe-
rikan mudharat sedikit pun kepada mereka ke-
cuali dengan izin Allah dan kepada Allah-lah hen-
daknya orang-orang vang beriman bertawakal
(al Mujadilah: 10; lihat juga al Ahzab: 48 dan az
Zumar: 38)

Manusia yang bertawakal kepada Allah Swt
dan menjadikan-Nya sebagai pelindung serta penc-
longnya akan selamat dari godaan setan. Hal itu
diungkapkan Alquran di ayat:

Sesungguhnya setan itu tidak ada kekuasaannya
atas orang-orang vang beriman dan bertawakal
kepada Tuhannva. (an Nahl: 99)

Hanya manusia yang bertawakal dan menyer-
ahkan dirinya kepada Allah Swt yang akan menda-
pat kebaikan di Hari Akhir:

Sesuatu apa pun vang diberikan kepadamu ada-
lah kenikmatan hidup di dunia dan segala vang
ada di sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi
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orang-orang vang beriman. Hanva kepada Tuhan
mereka, mereka bertawakal (asy Syura’: 36)
Tidak seorang manusia pun kecuali Allah St
yang dapat dii~dikan sandaran, pemberi petunjuk,
dan ampunar.
Yaqub berkata, "Hai anak-anakku! Janganiah
kamu (hersama-sameal masuk dari pintu gerbang
dan masuklah dari pintu vang berlain-lain. Meski
dernikian, aku tiada dapat melepaskan kamu ba-
rang sedikit pun dari (takdir) Allah. Keputusan
menetapkan (sesuatu) hanvalah hak Allah; kepa
da-Nyalah aku bertawakal dan hendaklah kepada-
Nva saja orang-orang vang bertawakal berserah
diri Yusuf: 67)
La ilaha illallah. Oleh karena itu, Dialah satu-
satunya pelindung dan penoclong:
{Dialah) Allah, tiada Tuhan selain Dia. Hendakiah
arang-orang mukmin bertawakal kepada Allah
saja. (at Taghabun: 13)

Bertawakallah kepada Allah Yang Hidup (Ke-
kal) dan Tidak Mati. Bertasbihlah dengan me-

muji-Nya. Cukuplah dia Maha Mengetahui
dosa hamba-hamba-Nya. (al Furgan: 58]
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DAN BERTOBAT

) ebagian besar manusia hidup untuk me-
S ngejar impian sepanjang hidup mereka.
%) Upaya mereka itu berpusat pada satu tuju-
an: kesempumaan. Konsekuensi logis mengejar ke-
sempurnaan adalah tidak ada masalah jika manusia
berbuat kesalahan. Menurut mereka, manusia ideal
adalah manusia yang mampu menyebar aura ke
sempurnaan.

Meski demikian, gambaran ideal itu hanyalah
tujuan yang ilusioner (khayalan). Gambaran orang
mukmin seperti itu tidak akan ditemukan di dalam
Alguran. Dengan segera kita dapat mengatakan
bahwa hal seperti itu tidak pernah ada. Hal itu
karena manusia pada hakekatnya lemah, rendah,
dan tidak berdaya di hadapan Allah Swt. Konseku-
ensinya, manusia dapat berbuat kesalahan sepan-
jang hidupnya. Oleh karena itu, manusia akan ber-
usaha melakukan yang terbaik untuk menghindari
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dosa dan kesalahan. Sebagai hamba vang lemah
di hadapan Allah Swt, manusia tidak pernah lepas
dari kesalahan.

Alquran menyebutkan bahwa manusia senan-
tiasa melakukan kesalahan dan dosa:

Jika sekiranva Allah menyiksa manusia karena
usahanya, niscava Dia tidak akan meninggalkan
di atas permukaan bumi suatu makhiuk yang me-
lata pun, tetapi Allah menangguhkan (penvik-
saan) mereka sampai waktu vang tertentu. Oleh
karena itu, ketika datang ajal mereka, se-
sungguhnya Allah adalah Maha Melihat (keadaan)
hamba-hamba-Nya. (Fathir: 45)

Jadi menurut ayat itu, manusia memang tidak
diharapkan untuk menjadi makhluk yang tidak per-
nah salah atau tidak berdosa (karena tidak akan
pernah lepas dari kesalahan dan dosa). Ayat itu
menginginkan agar manusia térus memohon am-
punan Allah Swt.

Itulah sifat yang membedakan antara orang
mukmin dan orang kafir. Orang kafir berupaya un-
tuk menutupi kesalahan dan dosa vang mereka
lakukan, sedangkan orang mukmin tidak pernah
melakukan hal itu. Hal penting bagi orang mukmin
adalah merasakan penyesalan dengan sungguh-
sungguh dan kembali kepada Allah Swt seraya me-
mohon ampunan-Nya. Dengan membaca Alquran,
manusia akan mendapati bahwa keinginan untuk
memohon ampun merupakan suatu kewajaran.
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Adapun bagi orang kafir, keinginan untuk me-
mohon ampun tidak ada di dalam dirinya. Oleh
karena itu, dapat dipahami jika orang mukmin tidak
pernah menganggap diri mereka sebagai orang
yang bersih dari segala kesalahan dan dosa. Seba-
liknya, mereka justru mencari ampunan Allah Swt.
Ayat berikut itu menegaskan bahwa sifat utama
orang mukinin adalah bertobat kepada Allah Swt.

Mereka itu adalah orang-orang vang bertobat,
beribadah dan memuji (Allah), melawat, ruku’,
sujud, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah
berbuat munkar dan mernelihara hukum-hukum
Allah. Gemnbirakaniah orang-orang vang mukmin
itu. (at Taubah: 112)

Perbedaan dan hubungan antara tobat dan am-
punan harus diperhatikan benar. Memohon am-
punan Allah Swt adalah aspek keseharian dalam
ibadah orang mukmin. Manusia dapat meminta am-
punan sepanjang hari atas kesalahan dan dosa yang
dilakukan dengan sengaja atau tanpa sengaja. Le-
bih jauh lagi, seperti halnya meminta ampunan bagi
diri sendiri kepada Allah Swt, orang mukmin dapat
meminta ampunan bagi orang mukmin lainnya.

Dalarm bahasa Arab, istilah untuk meminta am-
pun adalah isftighfaryang berarti menutupi, melin-
dungi, dan menyembunyikan semuanya, atau me-
ngembalikan ke keadaan semula. Jadi, meminta
ampunan kepada Allah Swt seperti meminta perlin-
dungan dan kebaikan-Nya. Alguran menyebutkan
doa orang mukmin:
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Ya Tuhan kanw! Sesungauhnva kann mmendengar
(servan) vang menveru kepadea innan, (aitu) “Ber-
imaniah kamiu kepada Tihanmu  Kami pun ber:
iman. “Ya Tuhan karni! Ampunilah dosa-dosa
karni dan hapuskanlah kesalahan kesalahan karmi
dan wafatkanlah kami beserta orang orang vang
berbaker 7 (Al Imran: 193)

Balasan Allah Swt atas permohonan orang
mukmin itu adalah:

Sesungguhnua Allah telah mengambil perjanjian
(dari) Bani Isra il dan telah Kanv angkat di antara
mercka duabelas orang peniimpin dan Allah ber-
firrman, “Sesungguhnva aku beserta kamu. Se

sungguhnua jika karmu mencdirikan solat dan me

nunaikan zakat serta beriman kepada Rasul-rasul-
Ru dan kamu bantu mereka dan karmu pinjam-
kan kepada Allah pinjarnan vang baik. niscava
Ak akan menghapus dosa-dosamu. Sesungaguh-
nva kamu akan Kumasukkan ke dalam surga
vang mengalir di dalamnvea sungai-sungai. Siapa
saja vang kalir i antaramu sesudah itu, sesung-
quhnua ia telah tersesat dari jalan vang lurus. (al
Ma'idah: 12)

Seperti sudah disebutkan sebelurnnya, memo
hon ampun atas kesalahan atau dosa yang dilaku-
kan. sengaja atau tidak, dapat dilakukan bagi orang
mukmin lainnya. ltulah vang dimaksud dengan
memohon ampun.

Adapun bertobat adalah suatu sikap vang dila-
kukan berkenaan dengan kesalahan atau dosa ter
tentu, lalu memutuskan untuk tidak melakukan ke-
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salahan atau dosa itu lagi. Bertobat bagi seorang
mukmin adalah memohon ampunan Allah Swt atas
suatu dosa, berjaniji tidak melakukannya lagi, dan
memohon petunjuk serta pertolongan Allah Swit.
Makna tobat sebenarnya adalah “kembali”. Jadi,
bertobat berarti berjanii tidak melakukan lagi suatu
dosa tertentu. Niat bertobat adalah tidak melakukan
dosa yang sama. Allah Swt memerintahkan orang
mukmin:

Hai orang-crang vang beriman! Bertobatlah ke-
pada Allah dengan tobat vang semurni~murninya.
Mudah-mudahan Tuhan kamu akan menutupi
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu
ke dalam surga vang mengalir di bawahnva su-
ngai-sungal. Fada hari ketika Allah tidak meng-
hinakan Nabi dan orang-orang vang beriman
bersama dengan dia; sedangkan cahava mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan me-
reka sambil mereka mengatakan, “Ya Tuhan ka-
mi! Sempurnakanlah bagi kami cahava kami dan
ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha-
kuasa atas segala sesuatu. " (at Tahrim: 8)

Meski begitu, hal itu tidak berarti orang muk-
min hanya boleh bertobat sekali. Boleh jadi, di
waktu yang lain ia melakukan kesalahan yang lain.
Adapun ampunan dari Allah Swt tidak pernah ber-
henti. Itulah alasan orang mukmin boleh mengu-
langi tobatnya dan meminta perlindungan-Nya ka-
rena Allah Swt Maha Penyayang dan Maha Pe-
ngampun. Hal itu ditegaskan ayat berikut:

194



Memohon Ampun dan Bertobar

Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku vang me-
lampaui batas terhadap diri mereka sendiri! Ja-
nganiah kamu berputus asa dari rabmeat Allah
Sesungguhrva Allah mengarnpuni dosa-dosa se
muanva. Sesungquiinya Dia-lah Yang Maha FPe-
ngampun lagi Maha Penvavang. Kembalilah ka-
mu kepada Tuhanmu dan berserah dirilah kepa-
da-Nva sebelum datang azab kepadamu kernu-
dian kamu tidak dapat ditolong (lagi) (az Zumar:
53-54)

Namun, ada satu jenis tobat yang tidak diteri
ma Allah Swt, vaitu tobat yang dilakukan bukan
dengan ketulusan. Misalnya, ketika kematian telah
menjelang dan manusia bertemu dengan malaikat
lzrail. Tentang hal itu, Alquran menceritakan:

Sesungguhinva tobat di sisi Allah hanvalah tobat
bagi orang-orang vang mengerjakan kejahatan
lantaran kejahilannva (karena tidak tahu bafwa
it kefahatan, karena durhaka kepada Allal de-
ngan serigaja atau tidak, dan karena marah atau
dorongan hawa nafsu) kemudian mereka bertobat
dengan segera. Mereka itulah vang diterima Allah
tobatnva, Allah Maha Mengetahui dan Mahabifak-
sana. Tidaklah tobat itu diterima Allah dlari orang-
orang vang mengerjakan keiahatan (vang) hingga
datang afal kepada seseorang di antara mereka,
tbarulah) ia mengatakan, “Sesungguhinua sava
bertobat sekarang.” Tidak (pula diterima tobat)
orang-orang vang mati sedang mereka dalarn
kekafiran. Bagi orang-orang itu telah kami sedia-
kan siksaan vang pedih. (an Nisa“: 17-18)
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Allah Swt memberikan contoh kuat di dalam
Alquran berkenaan dengan tobat yang dilakukan
pada saat-saat terakhir. Setelah mengejar-ngejar
Nabi Musa As dan pengikutnya untuk membunuh
mereka, Fir'aun akhirnya bertobat ketika ia sudah
ditenggelamkan Allah Swt di Laut Merah:

Karmi memunghkinkan Bani lsrail inelintasi laut.,

lals mereka diskuti Fir aun dan bala tentaranva
karena hendak menganiava dan menindas (me-
rekal. FHingga ketika Fir aun itu telah hampir teng-
gelam, berkatalah dia, "Sava percava hahwa tidak
ada Tuhan melainkan Tihan dipercavai Bani
fsra "H ddan sava termasuk orang-orang vang ber-
serah divi (kepada Allah). Apakah sekarang (ba-
ru kamw percava), padahal sesungguhnva ka-
mu telah durhaka sejak dahulu dan kamu ter-
masuk orang-orang vang berbuat kerusakan.

(Yunus: 90-91)

Oleh karena bertobat itu bagi keselamatan aba-

di manusia, seseorang harus selalu memperhatikan
pentingnya bertobat dan pelaksanaannya sesuai
kadar kemampuan. Boleh jadi, seseorang telah me-
lakukan dosa dan menentang-Nya, tetapi Allah Swi
akan selalu mencurahkan ampunan berupa kesela-
matan abadi sebagai balasan ketulusan manusia
dalam bertobat kepada-Nya:

Jika orang-orang vang beriman kepada avat-aval

Kamni itu datang kepadamu. katakanlah, "Sa

larmun ‘alaikurn.” Tuhanmu felalh menetapkan

atas diri-Nua kasilh savang: bahwasanua siapa saja
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berbuat kefahatan di antara kavre lartaran Kefa-
hilannva, kermudian ja bertobat dan merngadiakan
perbaikan; sesungguimva Allah Maha Pengan-
pun lagi Maha Penvavang. (al An'am: 54)
Ingatlah, Allah Swt bahkan mengampuni orang
kafir dan orang munafik jika mereka sungauh-sung
guh bertobat:

Sesungguhnva orang-orang munafik itu (ditem-
patkan) pada tingkatan vang paling bawaly dari
neraka. Kamu sekali-kali tidak akan mendapat
seorang penolong pun bagi mereka, kecuali vang
bertobat, mengadakan perbaikan. dan berpegang
tequh pada fagama) Allah serta tulus ikhlas (me-
ngerfakan) agama mereka karena Allah. Mereka
itu bersarma-sama dengan orang vang beriman
dan kelak Allah akan memberikan pahaly vang
besar kepada orang-orang vang beriman. (an
Nisa: 145-146)

Sesungguhnva orang-orang vang menvem-
bunvikan semua vang telah Kami turunkan
berupa banvak keterangan (vang jelas) dan
petunjuk setelah Kami menerangkannva ke-
pada manusia dalam Alkitab, mereka itu di-
laknati Allah dan semua makhluk vang dapat
melaknatinva kecuali mereka vang telal ber-
tobat dan mengadakan perbaikan dan mene
rangkan tkebenaran). Oleh karena itu, terha-
dap mereka itu Aku menerima tobatnva dan
Akulah vang Maha Penerima Taubat lagi Ma-
ha Penvavang. (al Bagarah: 159-160)
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Itulah kesempatan besar yang Allah Swt beri-
kan kepada hamba-Nya. Allah Swt memerintahkan
manusia agar tidak berputus asa secara berlebihan
karena merasa telah banyak berbuat dosa. Caranya,
bertobat dengan penuh harap kepada Allah Swt.
Narmun, jika dilakukan dengan cara yang salah dari
sudut pemahaman konsepnya maupun ketulusan
pelaksanaannya, tobat tidak akan memberi dam-
pak kebaikan bagi manusia. Contoh kesalahan dari
sudut pernahaman konsepnya adalah manusia yang
mengetahui perintah Allah Swt, tetapi masih mela-
kukan kesalahan dan dosa dengan sengaja serta
rmerasa dosanya pasti akan diampuni Allah Swit.

Hal itu menunjukkan gambaran manusia yang
menolak beriman setelah mendapat hidayah se-
hingga sermakin menjauhkan mereka dari keiman-
an. Tobat yang diterima hanyalah tobat manusia
vang tidak menolak iman. Berarti, Allah Swt meno-
lak tobat yang dilakukan manusia hanya agar ia
terbebas dari dosanya. Penekanannya disebutkan
di ayat berikut.

Sesungquiinya orang-orang kafir sesudah ber-
iman kemudian bertambah kekafirannva, sekali-
kali tidak akan diterima tobatnua. Mereka itulah
orang-orang vang sesat. (Ali lmran: 90) .
Satu hal yang perlu ditekankan dalam hal itu:
sangatlah mungkin karena kelalaiannya, seseorang
melakukan dosa. Jika ia menyadarinya dan segera
bertobat, Allah Swt akan segera mengampuninya.
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Namun, jika sesorang melakukan dosa lalu berkata,
“Saya pasti akan diampuni apa pun yang terjadi,”
padahal ia tahu tentang siksaan Allah Swt, ia terma-
suk orang-orang yang menipu. Itu sebabnya tobat
mereka tidak diterima Allah Swt. Wallahu a lam.

Penting diungkapkan bahwa rasa penyesalan
dan ketulusan merupakan kunci diterimanya tobat.
Selain itu, dengan cara merendahkan diri dan ber-
sembunyi (al A'raf: 55) untuk mendapatkan am-
punan-Nya. Jadi, untuk mendapatkan pengampun-
an Allah Swt, terutama dari dosa besar, rasa me-
nyesal dan ketulusan sangatlah penting. Contoh
tobat yang baik diceritakan Alquran tentang sahabat
Nabi Muhammad Saw vang tertinggal saat berang-
kat menuju Perang Tabuk.

Sesungguhnyva Allah telah menerima tobat Nabi
orang-orang Muhajirin dan erang-orang Anshar
vang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan,
setelah hati segolongan dari mereka hampir ber-
paling. Kemmudian, Allah menerima tobat mereka
itu. Sesungguhnva Allah Maha Pengasih lagi Ma-
ha Penvavang kepada mereka. Hai orang-orang
vang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah kamu bersama orang-orang vang
benar (shiddiq). (at Taubah: 117-118)

Niemohon ampunan Allah Swt dan bertobat
secara tulus merupakan tanda penghambaan juga
kepada Allah Swt. Orang mukmin harus menyadari
meskipun dirinya tidak terlepas dari dosa, ia akan
tetap dapat meminta perlindungan dan ampunan
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Allah Swt. Jadi, manusia tidak perlu lagi mence-
maskan dan merasa menyesal atas kesalahan yang
pernah dilakukannya. Manusia seharusnya mem-
pertimbangkan kisah para rasul dan nabi yang mes-
kipun membuat kesalahan, mereka tetap menerus-
kan perjuangan mereka sesudah bertobat.

Oleh karena itu, manusia harus yakin pada
pengampunan Allah Swt. Alquran menjelaskan
bahwa berdoa memohon ampun dan bertobat me-
rupakan jalan menuju keselamatan abadi:

Andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat-
Nuya atas dirimu dan (andaikata) Allah bukan Pe-
nerima Tobat lagi Mahabijaksana, niscava kamu
akan mengalami banvak kesulitan. (an Nur: 10)
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oa merupakan perwujudan kelemahan dan
Dketidakberdayaan manusia di depan Allah
Swt. Dengan jelas, hal itu menjadi tanda
bahwa manusia adalah makhluk lemah vang tidak
akan pernah mampu memuaskan dirinya atau
mencapai keinginannya tanpa izin Allah Swt. Doa
menjadi bentuk ungkapan manusia yang paling ber-
sih, nyata, dan jujur untuk menunjukkan kehamba-
annya di hadapan Allah Swt. Alquran menyebut-
kan sifat dasar orang mukmin:
Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-
orang vang menveru Tuhannua di pagi dan senja
hari dengan mengharap ridha" -Nya. Janganiah
kedua matamu berpaling dari mereka (karena)
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini
dan janganiah kamu mengikuti orang vang ha-
tinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami
serta menuruti hawa nafsunva. Sesungguhnya
keadaannva itu melewati batas. (al Kahfi: 28)
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Makna dan kandungan doa sebenarmya harus-
lah baik karena pandangan manusia tentang doa
berbeda dengan pandangan Alquran. Hal itu kare-
na informasi tentang doa yang didapat manusia
berasal dari selain Alquran. Misalnya, dari tradisi,
orangtua, dan nenek movang. Oleh karena itu, ma-
nusia seharusnya menjadikan sudut pandang dan
nilai moral Alquran sebagai dasar pemahamannya.

Alquran menjelaskan jenis doa yang mengan-
dung ketundukan. Ketika berdoa, manusia hendak-
nya mengenali secara lebih dalam kelemahan dan
kekurangannya di hadapan Allah Swt seraya mera-
sakan dirinya berada dalam keadaan yang sangat
membutuhkan bimbingan-Nya. Dengan demikian,
doanya akan sesuai dengan keinginan Allah Swt
seperti yang disebutkan ayat berikut:

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendah-
kan diri dan suara vang lembut. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melam-
paui batas. (al A'raf: 55)

Doa yang diucapkan orang mukmin di dalam
Alquran merupakan contoh bagi semua orang muk-
min. Salah satunya adalah doa Nabi Zakaria As.

Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan
suara vang lembut. la berkata, “Ya Tuhanku! Se-
sungquhnva tulangku telah lemah, kepalaku telah
dipenuhi uban, dan aku belum pernah kecewa
dalarn berdoa kepada Engkau, va Tuhanku. Se-
sungguhnua aku khawatir terhadap mawaliku
sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang

202

<+



Do

vang mandul. Oleh karena itu, anugerahilah aku
dari sisi Enghau seorang putera. (Marvam: 3-5)

Sifat lain yang ada di dalam doa orang mukmin
adalah gabungan rasa takut dan harap.

Lambung mereka jauh dari tempat tidurnva, se-
dangkan mereka berdoa kepada Tuhannua de-
ngan rasa fakot dan harap. Mereha menallahlan
sebagian rezehi vang Kami anugerafihan hepada
mereka. (as Sajadah: 16)

Orang mukmin takut kepada Allah Swt dengan
sebenarnya dan dengan pernuliaan seraya mengha-
rapkan kebaikan dan ampunan-Nya. Allah Swit me-
nerima doa yang dipanjatkan dengan tulus semata-
mata mengharapkan ridha’ -Nya:

Jiha harmba-hamba-Ku bertanva kepadamn ten-
tang Akw flawablah) balwasanva Ak adalah
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang
vang berdoa fika ia memohon kepada-Ku. Hern-
daklah mereka it mengikuti fseqala perintah)-
Ku dan hendaklall mereka beriman kepada-Ku
agar mereka selali berada di dalam kebenaran.
(al Bagarah: 186)

Tuhanrm berfirtnan, “Berdoalah kepada-Ru nis-
cava akan Kuperkenankan bagirrie. Sesunagulh-
nva orang-«nang vang menvombongkar died derg
menvemnbalh Ku akan masuk ke dalamn neraka
Jahannam dalun keadaan hina dina.” (al Mu
min: 60)

Ketika berdoa, manusia harus menyadari bah-
wa Allah Swt pasti menanggapi doanya karena
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Allah Mahakuasa atas segala sesuatu dan Maha
Mengetahui segala yang nyata dan tersembunyi.
Dalam harapannya, orang mukmin tidak pernah
bersedih dan sabar menunggu jawaban Allah Swt.
Dengan meyakini keadilan Allah Swt, orang muk-
min tidak akan gelisah dan putus asa.

Dalam bimbingan Alquran, pikiran orang muk-
min tidak pernah ragu dengan jawaban Allah Swt
untuk doanya. Siapa saja vang menunjukkan sikap
ragu, sejak awal ia akan tampak berlawanan dengan
gambaran Alquran tentang orang sabar. Di balik
hakekat doa, terletak ketulusan dan keyakinan vang
dalam kepada Allah Swt seperti yang dikatakan
MNabi Shalih As.

" Sesunggubnva Tuhankn amat dekat frahimat-
Nuva) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya). "
{(Hud: 61)

Orang mukmin sepenuhnya beriman kepada
Allah Swt. Namun, bukti bahwa Allah Swt menja-
wab doa hamba Nya tidak selalu berarti hamba itu
mendapatkan keinginannya. Terkadang rmanusia
tidak menyadari bahwa keinginannya itu merupa-
kan sesuatu yang buruk baginya. Doa seperti itu
tidak selalu langsung dijawab dan Allah Swt akan
menggantinya dengan sesuatu yang lebih baik.

Contoh baik adalah seperti yang digambarkan
ularna Islam dari Turki, Sa'id Nursi. la mengambil
kisah tentang dokter dan pasien yang masih anak-
anak. Pasien itu meminta obat yang disukainya un-
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tuk menyembuhkan penvakitnya. Namun, dokter
meyakinkan bahwa obat yang diminta tidak muja-
rab bagi penyakitnya. Akhirnya, dokter itu memberi
obat yang berbeda sama sekali dengan yang dimin-
ta pasiennya.

Allah Swt mengetahui hakekat manusia dan
karenanya la tahu pula kebutuhan manusia. Allah
Swi selalu menjawab doa yang dipanjatkan dengan
tulus ikhlas meskipun tidak selalu sesuai dengan
doa hamba-Nya. Alquran menyebutnya dalam:

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal ber-
perang itu adalah sesuatu vang kamu benci. Bo-
leh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat
baik bagimu dan boleh jadi kamu menvukai se-
suatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah me-
ngetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (al
Bagarah: 216)

Seperti halnya dengan pasien pada contoh ula-
ma Sa'id Nursi tadi, manusia pun tidak dapat mem-
bedakan baik buruknya sesuatu bagi dirinya. Oleh
karena itu, mungkin saja seorang manusia meminta
sesuatu yang buruk bagi dirinya ketika ia berdoa.

Manusia berdoa untuk kejahatan seperti ia ber-
doa untuk kebaikan. Sesungguhnya manusia ber-
sifat tergesa-gesa. (al Isra”: 11)

Dengan kenyataan seperti itu, hendaknya ma-
nusia memenuhi kehendak dan mencari ampunan
Allah Swt dengan meminta kekuatan bagi jiwanya
karena Allah Swt Mahatahu segala yang baik bagi
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manusia. Doa Nabi Sulaiman As berikut dapat di-
jadikan contoh:

Dia tersemvum dengan tertawa karena mende-
ngar (perkataan) semut itu, lalu berdoa, “Ya Tu
hanku! Berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri
niknat-Mu vang telah Engkau anugerahkan ke-
padaku dan kepada kedua orangtuaku dan untuk
mengeriakan amal soleh vang Engkau ridha® -i.
Masukkanlah aku dengan rahmatMu ke dalam
golongan hamba-hamba-Mu yang soleh.” (an
Naml: 19)

Lebih jauh lagi, orang mukmin boleh memo-
hon doa seperti vang ada di dalam Alquran. Me-
mang, Allah Swt Mahatahu keinginan hamba-Nya,
bahkan Dialah yang menempatkan semua hasrat
dan keinginan manusia ke dalam dadanya. Narmun,
manusia yang jiwanya jujur dan ikhlas seharusnya
tidak membatasi doa hanya untuk memenuhi ke-
inginannya.

Allah Swt pasti menjawab doa hamba-Nya
vang tulus dan ikhlas. Kehancuran yang dialami
kaum-kaum terdahulu terjadi sebagai realisasi doa
para nabi:

Mereka memohon kemenangan (atas musul-
musuh mereka) dan binasalah semua orang vang
berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala
(lbrahim: 15)

Begitu banyak contoh yang dipaparkan Alqur-
an, misalnya kemuliaan vang Allah Swt berikan
kepada para nabi dan pengikut mereka.
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(Ingatlah kisah) Avvub ketika ia menveru Tu-
hannva, ‘(Ya Tuhanku!) Sesungguhnya aku telah
ditimpa penvakit dan Engkau adalah Tuhan }éng
Maha Penvavang di antara semua penvayang.’
Kami pun mc.nperkenankan seruannya itu, lalu
Kami lenvapkan penyakit vang ada padanya dan
Kami kembalikan keluarganva kepadanya serta
Kami lipat gandakan bilangan mereka sebagai
suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi
peringatan bagi semua vang menyembah Allah.
(Ingatlah pula kisah) fsma il, Idris, dan Zulkifli
Mereka semua termasuk orang-orang yang sabar.
Kami telah memasukkan mereka ke dalam rah-
mat kami. Sesungguhnva mereka termasuk
orang vang saleh. (Ingatlah kisah) Dzun Nun (Yu-
nus) ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu
ia menvangka Kami tidak akan mempersempit-
nva (menyulitkannya). la menveru dalam keadaan
vang sangat gelap, “Bahwa tidak ada Tuhan sela-
in Engkau. Mahasuci Engkau. Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang zalim." (Ingat pula
kisah) Zakariyva * tatkala ia menyeru Tuhannya,
“Ya Tuhanku! Janganlah Engkau biarkan aku
hidup seorang diri dan Engkaulah Waris vang
Paling Baik." Kemudian, Kami perkenankan doa-
nva dan Kami anugerahkan kepadanva Yahya
dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung.
Sesungguhnya merekalah orang-orang yang se-
lalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan
baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan
harap dan cemas. Merekalah orang-orang vang
khusyu' kepada Kami. (al Anbiva”: §3-90)
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Orang mukmin menyadari bahwa Allah Swt
Mahatahu dan Maha Melihat. Mereka menunjukkan
pengagungan dan rasa takut kepada Allah Swt.
Mereka tidak pernah ragu atau malu untuk menga-
kui kedudukan mereka sebagai hamba di hadapan-
Nya. Doa adalah ibadah yang penting, tetapi tidak
selalu cukup hanya dengan diucapkan. Setiap kali
ada kebutuhan dan keinginan, setiap kali itu pula
menandakan saat berdoa. Oleh karena manusia
selalu butuh dan ingin sesuatu, manusia seharusnya
selalu berdoa. Tentu saja, ada waktu-waktu khusus
untuk beribadah; pagi dan malam yang telah diten-
tukan Alquran sebagai waktu yang paling baik.

Biar bagaimanapun, manusia harus tetap ber-
doa kepada-Nya karena segala sesuatunya berada
di bawah kendali Allah Swt. Manusia harus kembali
kepada-Nya agar mendapat petunjuk dan perto-
longan Allah Swt dalam kehidupannya sehari-hari.
Terlebih lagi, manusia harus berdoa kepada Allah
Swt agar amalnya diterima seperti doa Nabi lbrahim
As berikut.

(Ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membina)
dasar-dasar Baitullah bersama lsma il (serava
berdoa), “Ya Tuhan kami! Terimalah dari kami
(amalan kamj). Sesungguhnva Engkaulah vang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (al
Baqgarah: 127)

Orang mukmin yang berdoa kepada Allah Swt
dan kembali kepada-Nya dalam segala situasi dilu-
kiskan surat Ali Imran sebagai “manusia vang se-
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nantiasa memuiji Allah Swt dalam keadaan berdiri,
duduk, atau berbaring” (Ali Imran: 191). Jadi, orang
mukmin memuiji Allah Swt sebagai suatu perbuat-
an yang biasa dilakukan. Ayat-ayat berikut merupa-
kan kunci mengenal ciri-ciri doa yang makbul:

Sesungguhnya lbrahim itu benar-benar seorang
vang penvantun lagi penghiba dan suka kembali
kepada Allah. (Hud: 75)

Sesungquhnva lbrahim adalah seorang imam
vang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada
Allah dan hanif. Sekali-kali bukaniah dia termasuk
orang vang mempersekutukan Allah. (an Nahl:
120)

Bersabarlah atas segala vang mereka katakan
dan ingatlah hamba Kami Daud vang mempunuvai
kekuatan. Sesungguhnua dia amat taat (kepada
Tuban). (Shad: 17)

Ambillah dengan tanganmu seikat (rumput),
maka pukullah dengan itu dan janganiah kamu
melanggar sumpah. Sesungguhnya Kamni dapati
dia (Avyub) seorang vang sabar. Dialah sebaik-
baik hamba. Sesungguhnua dia amat taat (kepada
Tuhannya). (Shad: 44)

Katakanlah (kepada orang musyrik): "Tuhanku
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada
fbadahmu (namun, bagaimana kamu beribadah
kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah men-
dustakan-Nya? Oleh karena itu, (azab) pasti (akan
menimparmu). " (al Furgan: 77)
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Alguran menegaskan pula satu hal yang dise-
but benulang-ulang: untuk sekarang dan seterusnya,
penvembah berhala (pagan) pun berdoa kepada
Allah Swt. Meski begitu, ada perbedaan yang besar
antara doa penyermnbah berhala dan doa orang muk-
min. Orang mukmin berdoa kepada Allah Swt da-
lam segala keadaan. Dalam keadaan susah atau
mudah, sikap mereka tidak berubah. Mereka tetap
beribadah dengan penuh kesadaran akan kelemah-
an mereka di hadapan Allah Swt.

Di sisi lain, hubungan penyembah berhala tetap
jauh dari Allah Swt. Hanya dalam keadaan vang
benar-benar susah mereka baru kembali kepada
Allah Swt dan menyadari kelemahannya di hadap-
an Allah Swt. Doa mereka hanya dilakukan pada
saat sulit yang terkadang dilakukan dengan ketu-
lusan. Meski demikian, ketika kondisi sudah lebih
baik, mereka lupa bahwa rmereka pernah berdoa
memohon ampunan. Mereka tetap tidak bersyukur.
Ada beberapa referensi di dalam Alquran yang me-
ngacu pada perilaku penyembah berhala:

Ketika manusia ditimpa bahava, dia berdoa ke-
pada Kami dalam keadaan berbaring, duduk, atau
berdiri. Namun setelah Kami hilangkan bahayva
i darinyva, dia (kembal] melalui lalannva vang
sesat) seclah-olah dia tidak pernah berdoa kepada
Kami untuk (menghilangkan) bahava vang telah
menimpanva. Begitulah orang-orang vang me-
lampaui batas itu memandang baik segala vang
selal mereka kerjakan. (Yunus: 12)
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Ketika Kami memberi nikmat kepada manusia,
ia berpaling dan menjauhkan diri. Namun jika ia
ditimpa malapetaka, ia banvak berdoa. (Fush-
shilat: 51)

Ketika manusia itu ditimpa kemudaratan, dia me-
mohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan
kembali kepada Nva; kemudian ketika Tuhan
memberikan nikmat-Nva kepadanva, lupalah ia
pada kemudaaratan vang pernah dia berdoa (ke-
pada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum
itu. Dia mengada-adakan sekutu bagi Allah untuk
menvesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakan-
lah, “Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu
it untuk sementara waktu. Sesungguhnua kamu
termasuk penghuni neraka. " (az Zumar: 8)
Ketika manusia ditimpa bahaya, ia menyeru Ka-
mi. Kemudian jika Kami berikan kepadanva nik-
mat dari Kami, ia berkata, "Sesungguhnva aku
mendapat nikmat itu hanva karena kepintaran-
ku. " Sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyak-
an mereka tidak mengetahui. (az Zumar: 49)
Jika manusia disentub suatu bahava, mereka
menyeru Tuhannya dengan kembali bertobat
kepada-Nya. Kemudian, jika Tuhan merasakan
kepada mereka sedikit rahmat dari-Nya, tiba-tiba
sebagian dari mereka mempersekutukan Tu-
hannya. (ar Rum: 33)

Di beberapa ayat, tabiat penyembah berhala
diibaratkan seperti sebuah kapal. Pada sebuah ka-
pal vang akan tenggelam, manusia akan berdoa
dengan segala ketulusannya karena menyadari ada-
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nya bahaya yang mengancam. Doa itu mencermin-
kan tobat dan permohonan keselamatan dari baha-
va. Itulah keadaan keputusasaan yang sangat dipa-
hami manusia sebagai makhluk yang lemah bahwa
tidak ada vang dapat menolong-Nya kecuali Allah
Swt. Namun ketika Allah Swt menolongnya, manu-
sia kernbali ke perilakunya yang semula. Perbuat-
an itu termasuk kepura-puraan dalam berdoa:

Dialah Tishan vang mm;ad:iﬂcany#amu dapat ber-
jalan di daratan, {berlavar) di lautan sehingga apa-
bila kamu berada di dalam bahtera; dan melun-
curkan bahtera itu sambil membawa crang-orang
vang ada di dalamnya dengan tiupan angin vang
baik; mereka bergemnbira karenanva. Datanglah
anging badai. (Ketika) gelombang dari segenap
penjury menimpanya dan mereka vakin balwa
mereka telah terkepung (bahava), mereka berdoa
kepada Allah derigan mengikhlaskan ketaatan
kepada-Nua semata-mata. (Mereka berkata), “Se-
sungguhnya jika Engkau menvelarmatkan kami
dari bahava ini, pastilah kami akan termasuk
orang-orang vang bersyukur. " Tatkala Allah me-
nvelamatkan mereka, tiba-tiba mereka mermbuat
kezaliman di muka bumi fanpa (alasan) vang
benar. Hai manusia! Sesunggufinva (bencana)
kezaliman akan menimpa dirimu sendiri! (Hasil
kezalimanmu) itu hanyvalah kenikmatan hidup
duniawi, lalu kepada Kami-lah kembalimu. Kami
kabarkan kepadamu semua vang telah karmu ker-
fakan. (Yunus: 22-23)
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Ketika mereka dilamun ombak besar seperti gu-
nung, mereka menveru Allah dengan memuir-
nikan ketaatan kepada-Nya. Ketika Allah menye-
lamatkan mereka sampai di daratan, sebagian
mereka tetap .nenempuh jalan vang lurus. Tidak
ada yang mengingkari avat-avat Kami selain
orang-orang vang tidak setia lagi ingkar. (Lug-
man: 32)

Katakanlah, “Siapakah vang dapat menyelamat-
kan kamu dari bencana di darat dan df laut vang
kamu berdoa kepada-Nya dengan merendah diri
dan suara vang lembut {dengan mengatakan).
“Sesungguhnva jika Dia menyelamatkan kami
dari (bencana) ini, tentulah kami menjadi orang
orang vang bersyukur. * Katakanlah, “Allah me-
nvelamatkan kamu dari bencana dan dari segala
macam kesusahan, tetapi kamu kembali mem-
persekutukan-Nya. " (al An'am: 63-64)
Sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah ke-
pada-Nya meskipun orang-orang kafir tidak me-
mvukainya.( al Mu®min: 14)

Katakanlah, “Sesungguhnya aku hanva menyern-
bah Tuhanku dan aku tidak mempersekutukan
sesuatupun dengan-Nya. " (al Jin: 20)

Sementara itu, orang mukmin akan merasakar
kebahagiaan ketika berdoa karena merasa diperha
tikan dan dibimbing Allah Swt. Itulah tingkatan
kebahagiaan tertinggi yang dapat diraih seseorang
di dunia dan di akhirat. Jadi, doa merupakan sum
ber kebahagiaan terbesar yang akan terus terjadi
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hingga akhirat. Alquran menyatakan bahwa orang
mukmin akan terus berdoa meskipun sudah berada
di akhirat. .

Sesungguhnva orang orang vang beriman dan
mengerjakan amal soleh, mereka diberi petun-
juk oleh Tuhan mereka karena keimanannya. Dy
bawah mereka mengalir sungai-sungai di dalarm
surga vang penuh kenikmatan. Doa mereka di
dalamnya adalah subhanakallahumma dan salam
penghormatan mereka adalah as Salam. Penutup
doa mereka adalah alhamdulillahi Rabbil alamin.
(Yunus: 9-10)
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TENTANG PENULJS

engan nama samaran Harun Yahya, penulis
]D'telah menghasilkan banyak buku bertema
politik dan agama. Kandungan Pénting di
setiap tulisannya menyangkut pandangan dunia
materialistik dan dampaknya terhadap seiarah serta
politik dunia. Nama Harun Yahva diambil dari nama
dua orang Nabi, Nabi Harun As dan l"iahi Yahya
As, yang menghabiskan hidup mereka melawan
kekafiran.
Termasuk di antara karyanya adalah The Se-
cret Hand' in Bosnia, The Halacaust Hoax, Be-
hind the Scene of Terrorism, Israel’s Kurdish Card,
A National Strategy for Turkey, Solution: The Mo-
rals of the Quran, Darwin's Antagonisme Against
the Turks, The Calamites Darwinisme Caused Hu-
manity, The Evolution Deceit, Perished Nations,
The Prophet Musa, The Golden Age, Allah’s Artis-
try in Colour, Glory is Everywhere, The Truth of
the Life of This World, Confessions of Evolution-
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ists, The Blunders of Evolutionist 1 & 2, The Dark
Magic of Darwinism, The Religion of Darwinism,
The Quran Leads the Wav to Science, The Real
Origin of Life, The Consciousness of the Cells,
The Creation of the Universe, Miracle of the Qur-
an, The Design in Nature, Self-Sacrifice and In-
tellegent Behaviour Model in Animals, Eternity Has
Already Begun, Children: Darwin was Lying!, The
End of Darwinism, Deep Thinking, Timelessness
and Reality of Fate, Never Plead lgnorance, The
Secret of DNA, The Miracle of the Atom, The Mi-
racle in the Cell, The Miracle of the Immune Sys-
tem, The Miracle in the Eyve, The Creation Miracle
in Plants, The Miracle in the Spider, The Miracle
in Ant, The Miracle in the Gnat The Miracle in
the Honevbee, The Miracle of Seed, The Miracle
in Termite, The Miracle of the Human Body, The
Miracle of Man's Creation.
Selain itu, ia pun menulis dalam bentuk buklet
seperti The Mystery of Atom, The Collapse of the
Theory of Evolution: The Fact of Creation, The
Collapse of Materialism, The End of Materialism,
The Blunders of Evolutionist 1 & 2 The Microbio-
logical Collapse of Evolution, The Fact of Creation,
The Collapse of the Theory of Evolution in 20
Questions, The Biggest Deception in the History
of Biology: Darwinism.
Karya-karya lainnya yang membahas Alquran
meliputi: Ever Thought about the Truth?, Devoted
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Tentang Penulis

to Allah, Abandoning Society of Ignorance, Para-
dise, The Theory of Evolution, The Moral Values
of the Qur'an, Knowledge of the Quran, Quran
Index, Emigrating for the Cause of Allah, The Cha-
racter of the Hypocrites in the Qur'an, The Secret
of Hypocrites, The Names of Allah, Communicat-
-ing the Message and Disputing in the Qur an, The
Basic Concepts in the Qur an, Answers from the
Qur an, Death Resurrection Hell, The Struggle of
the Messengers, The Avowed Enemy of Man: Sa-
- tan. Ada pula Idolatry, The Religion of Ignorant,
The Arrogance of Satan, Praver in the Quran,
The Importance of Conscience in the Qur an, The
Day of Resurrection, Never Forgel, Disregarded
Judgement of the Quran, Human Character in
the Society of lgnorance, The Importance of Fati-
ence in the Qur'an, General Information from the
Qur an, Quick Grasp of Faith 1, 2, & 3, The Crude
Reasoning of Disbelief, The Mature Faith, Before
You Regret, Our Messengers Say, The Mercy of
Believers, The Fear of Allah, The Nightmare of
Disbelief, Prophet lsa Will Come, Beauties Pre-
sented by the Qur an for Life, Bouquet of the Beau-
ties of Allah 1, 2, 3, & 4. The Inequity Called
‘Mockery', The Secret of the Test, The True Wis-
dom According to the Quran, The Struggle with
the Religion of Irreligion, The School of Yusuf The
Alliance of the Good, Slanders Spread Against
Muslims Throughout History, The Importance of
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Konsep-konsep Dasar di dalam Alguran

Following the Good Word, Why Do You Decieve
Yourself?. Islam: The Religion of Ease, Enthusi-
asm and Vigor in the Qur'an, Seeing Good in Ev-
erything, How Does the Unwise Interpret the
Qur'an? Some Secret of the Quran, The Cour-
age of Believers, Being Hopeful in the Quran.
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